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KATA PENGANTAR

Afhamdwlitllahi  rabbil  Cwlamin penulis
panjatkan ke hadirat Allah SWT. Tuhan yang
menggengpam alam semesta dengan segala isinya.
Berkat hidayah, inayah, dan rahmat-Nya, penulis
dibern kekuatan untuk menyelesaikan penulisan
penelitian ini. Sungguh, menyelesaikan penulisan
penelitian i, bukan perkara mudah. Butuh kerja
ckstra dan meluangkan waktu yvang cokup, i tengah
kesibukan penulis dalam menyelesaikan tugas-tugas
harian sebagai Dosen, Shalawat serta salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada khatimmd ambiva’
watd mursaling, Nabi Muhammad SAW.

Dalam  penelitian  ini, penulis  sudah
sclayaknya  menyampaikan  ungkapan  rasa
terimakasih  kepada  pihak-pihak  yang  telah

membantu dan mensuport penulisan penelitian ini,
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penclition mi. Dan, Ketua LP2ZM UIN Walisongo,



vang felah memberilan surat pengesaban penelitian

i,
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var msfibas sailin!

Semarang, September 2015

Penulis,

[, Syamsul Maanf, M. Ag
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PENDAHULUAN

. Mendahuluan

Pendadikan di Indonesia hingga kini, hares diakuoi
felum menunjukkan  keberhasilannya  mengantarkan
manusia sebagaimana yang telah  dimmanatkan  oleh
Undang-UndangNo 2002003  tentang UL Sistem
I"endidikan ~ Nasionai  (Sisdiknas)  yang  bertujuan
menciptakan manusia yang  beriman  dan  bertagwa
kepada Tuhban Yang Maba Esa, berahlak mulia, sehat.
beribmu, cakap, kreatif, mandini dan menjadi Warga
Segars yang  demokratis serta bertanggung  jawab.
sebuah tyjuan pendidikan nasional yvang lahic dan
ienpadi - keinginan bersama setiap penvyelenggara
pendidikan di negara  Indonesia. Tujuan seperti ini
lnmpak berbalik arah dengan kenyataan pendidikan kita
vang ditengarm oleh banyak pihak masih  banvak
melahirkan manusia dengan karakter yang justru jauh
denpan pandangan, sikap dan budaya masvaraks

kedEUran.



Belum  berhasilnya  merealisasikan tu
pendidikan tersebut salah satunya, karena pendid
kita belum mempunyvai sehuah sistem pendidikan
mantap dan digali'bersumber berdasarkan kebuda
bangsa sendinn vang berasal dan tradisi dan nila-
yang diyakini kebenarannya serta telah berkemban
masyarakat. Justru, sistem pendidikin yang dirum
dan  diplikasikan  sering  tergoda  denpan  si
pendidikan yang dikembangkan negara asing. Apa
terjuchinys masifikasi gelombang modemitas sek:
i, sungguh telah menyeret dunia pendidikan
hanyut mengikuti  mainstream  modernitas - ters
dengan alasan takut teralinenasi atau dicap seh
sistem pendidikan yvang kuno, kolot dan kedalrwarsi,

Dalam kondisi seperti itu, hegemoni koo
konsep pendidikan ala barat memang sulit bisa dihin
cenderung mencibirkan konsep-konsep dan ajaran |g
meskipun diyvakini syarat dengan nilai-nilai moral.
merupakan indikast bahwa pendidikan di Indonesia
mengkhianati amanat karena pagal memclihara o
nilal vang mengakar pads masyarakat (Pujiny

2006: 2. Akibatnya, praktk pendidikannya na
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lerombang-ambing, tidak selaras dengan kebutuhan pada
masing-masing daerah danbelum mempunyai landasan
vang  kuat  karena tidak  berangkalt dad  filosofi
penchidikon khas nusantara.

Berkaca pada sistem pendidikan bangsa lain vang
terhukti  telah  mengantarkan  pada  kemajuan  dan
kebesaran bangsa mercka, bukan berarti tidak penting.
Sebut saja seperti Negara  Newzealand, Amerika,
Vistralia, Jepang, dan negara-negara besar lainnyva yang
mempunyal  sistempendidikan  yang  didazarkan  pada
e pendichikan dan selalu dikembangakan melalui
disiva mset dan teori-teori pendidikan yang baik serta
menliki “kekhasan " kKarepa berbasis pada identitas dan
kebudayaan mereka masing-masing, Proses lemding dan
forrowwingsemacam o perlu dan  seharusnya
dilakukan, ager kita bisa membandingkan dan terpacu
whilu mengembangkan ketertinggalan kita dari bangsa-
bpngsa maju dan modern, bahkan bsa menyerap dan
mengadopst  teort-teori  pendidikan mercka dan
liaplikasikan pada sistem pendidikan kita. Tetapi, tentu
wpn harus melalui selection proses dan sikap waspada

i ticak terkesan “gelap mata™ dan dipaksanakan
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dalam  tataran  prakiiknya.  Apalagi jika  diter

terdapat beberapa sistem pendidikan yang apabila

isa berimbas pada hilangnya kepribadian, karakter

identitas sebagai anak banpsa.

Bukankah kalau kita sadan, kegapalan s

pencidikan  di  Indonesin  selama  im,

disebabkan oleh proses coba-coba vang senan
ditawarkan oleh sejumlab penguasa vang nota

Jebolan dari sejumlsh perguruan unggi dari barat.

perguruan  lnggl mana

paradigma pendidikun yang dipakainya berusaha mes

tir dan dikembangkan i tanah air. Tetapi mereka

mereks  lulus,

melakukan  proses  penyelarasan  dan

persoalan, seperti perbedaan  kultar dan mim
infrastruktur yang dimiliki bangsa ini yang seh

dipertimbangkan dampak positif dan negatifnya terl

dabulu.

sejak awal (lungga sekarang) dalam pemikirannya s

terjadi persaingan yang sangat tajam antara dug

vang

Selain itu, sistem pendidikan kita dalam sejara

saling  berlomba

mengembangkan

sebetu

sistem

leThe

dipaksanakan. Maka, akhimya menghadapi berby

diri

mempunys pengaruh besar dalam pengembangan pola
pendidikan di masyarakat. Paling tidak terdapat tujuh
ol keteganpan yang secara riil menjadi masalah dan

tmtangan  duma  pendidikan  kita, yaitu 1) apakah

disclengparakan  dalam  upaya menyesuaikan dengan

permasalah global atau melestarikan nilai-nilai lokal 2)
apakah pendidikan diarahkan pada upaya meraih hal-hal
vimg  bersifat  universal atau individoal 3) apakah
mengikuti perkembangan modernitas atau  mengikuti
nilm-nila tradisional 4) apakah memeeahkan masalah
npka  pendek atau  jangka  panjang  5)  apakah
pendidikan  diarahkan — agar  peserta  didik  dapat
berkompensi atau dalam  pemerataan  kesempatan )
iuikiah untuk mengejar  pengetabuan sebanyak-
banyvaknye, atau untuk mengasimilasikan pengetahoan
vany diperolehnya, dan 7) apakah pendidikan diarahkan
untik mengejar  hal-hal  yapg  material  -atau
mengembangkan hal-hal yvang spiritual (Dardi, 2009;
ChLZ ),

Melihat ketujuh pola ketegangan tersebut sampui
chorang masih terjadi dan mewarnai  pelaksansan

pinbidikan - kita.  Ambil  sma  contoh  kedua pola




ketegangan antarapemikiran tradisional dan peimni
rasional/modernitas, Letak pertentangannya pada
pemikiran tradisional ini selalu mendasarkan dird
wahyu/agama, yang cenderung sangat mempe
aspek-aspek batiniyah dan akhlek atau budi v
manusia. Sedangkan pada pola pemikiran
senantiasa mementingkan akal pikiran, empiris
penguasan material (Tafsir, 1990: 121-123). Kedua
i, bukan berarti tidak diupayakan oleh pem

untuk terintegrasi satu sama lain.Lahimya kurik

2013 yang  dikomandani

Jokowi-Jusuf  Kalla, sebenamnya  bercita-cita
klasik
berbasis karakter Tapt lagi-lagi masih terjebak

memadukon  masalah

nalar penguasa dan menemukan sejumlah persoalun

tataran prakitknya.

Ironisnya lagi, praktik pendidikan di I
sengaja dijaubkan dar ilmu pendidikan vang |
mengontrol dan mengevaluasi pelaksanaan pendidi
Bahkan dengan mempertimbanghkan pendidikan se

imu, tenta saja pendidikan bisa dilibat sebagai 8

M. Nuh dan ak
dibientikan oleh Ams Baswedan pada pemerin

tersebutl  selain

g elwervable,  dinomis  dan selalu  berkembang
beidiantkon penelitian-penelitian vang dilakukan dalam
Bk penchdikan, Penelitian pendidikan, sebagaimana
penjelisan 1 P Keeves haros  diselargskan  dengan
petkembangm sosial yvang terjadi dengan melibatkan
fiberakss antara dunia 1 (the Real World), dunia 2 (The
Loarner s Mind), dam dunia 3 (Body of Knowlede),
dinpan sebuah pendekatan bask yang bersifat teoritis,
proses hiermencutik maupun hermeneutik ganda {(double
formeneutie) untuk menemukan, mengembanglkan ilmu
pendlihikan dan sekaligus melakukan oksi-aksi sosial
(Koeves & Lakomsky, 1999: 35). Bukan malah
whaliknya, pendidikan terkesan menutup diri dari dunia
penechtion - dan tercerabut  pada  konteks  sosial-
inasyarikatnya.

Meskipun begitu, sebenatnya di negara kita telah
dilakitkon  sejumlah penelitian-penelitian  terkan
poibichkan,  namun savengnya penelitian - vang
dibemibunpkan masih berkutat pada paradigma mana
Vi mwemperkoat kepentingan penguasa. Akibat dar
sintenn pendidikan  yvang cenderung didominasi oleh

(g pawer dominalion), pendidikan semakin salah

7




arab, tdak perral dan  tdak mengikuti peta sl masalaly dan kearifan lokal vang berbeda-beda

pendidikan yang scharusnya. Bukankah sudah m Poneituan sistem pendidikan Indonesia  belum
Jiku Perubahan politik di negara ini selalu TIE11 iy didasarkan padi pambaran sebuah negaravang luas dan
konsep dan sistem pendidikan sehingga kesinamby e sage mennhikl  sekolah  dengan macam model
program-program - pendidikan tidak pemah b

mulus,  Kebijokan-kebijakan yvang  dilahirkan

ssinlivn, kebudavaan, adat-istiadat, suku, ras, bahasa.
Koiwkter, e kepribadisn - masyvarakatnya.  Padahal
pemenntah baru, selalo tidak didosarkan pada pem snestinyi kemajemukan ini harus dipandangsebagai
filosofis-kritis  dan nampak  pendidikan wmipernh yang  seharusnya dipertahankan, dipelibara,
memuaskan pemerintah saja, Sebagai contoh da dikembangkan  dan menginspirasi  setiap
terdapat beberapa ketentuan dalam No 2002003 |

UL Sistem Pendidikan  Nasional (Sisdiknus)

puanbeniukan sistem dan ilmua pendidikan vang akan
ditvrapkin i negara i, sehingga tidak menimbuikan
disinyalir masih menyimpang dari konstitusi dan .
sepenuhnya mendapat dukungan dari publik (M
BMK: 4).  Padahal peta pendidikan  seha

mencerminkan - relasi  seimbang,  sebuagai

sepinilaly personlan dikemudian hari.

perwujudan keinginan bersamu-sama antara kein
penguasa (power), sekolah (school), dan mas .
{ community).

Pendek kata, sungouh pendidikan di negars
masith  terkesan  mengikuti  nalar Pragim
mengesampingkan  realitas  sekolah  dan  mas

Indonesia yang beragam dan majemuk serta m




Bab 2

Rekontruksi lmu Pendidikan

A, Hw dan Filsafat Pendidikan

Memperbincangkan pendidikan tidak akan pernah
mengalami titik  final, sebab pendidikan merupakan
permasalahan besar kemanusiaan vang akan senantiasa
aktual untuk diperbincangkan pada setisp waktu dan
lempat yang tidak sama atau bahkan berbeda sama
sekalt. Pendidikan dituntut untuk selalu relevan dengan
komtinuitas perubahan. Sudah maklum, pada hakekatnya
pendidikan adalah agen sebuah tradisi yang menjunjung
inggt pilad dan adat istiadat serta menputamakan
musyawarah dalam menyelesaikan permasalahan pelik
don bukan berorientasi pada aspek kapitalisme dan
karibalsme intelektual. Jika memahami dan mengerti
sejumbzh - permasalaban-permasalah  pendidikan, yang
semakin  hari semakin  complicated, maka mencari
bentuk penyelesainya bukanlah dengan berpijak pada
kepentingan perorangan, institusi apalagi memihak pada

arang ataw golongan tertentu. Sebab jika demikian, sama

10
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saja metyamakan pendi dikan scbagai komoditas daging] Silaly satu tojuan mengembalikan pindidikan pada

TN L 1l : F idik:
Schingga terkesan, pendidikan enietjadi ariin perebotll i wa adulah dengan keperluan agar pendidikan

) ipat terlepas dan - lili
i Sarann: Tegomont stk lasgienalin. Sl dipat terlepas dan segala persoalan yang melilitnya dan

kekuasaan, idiologi dan berbagai macam “kepentinsal mumpu mengembangkan  sejumlah  teori-teori  bagi

Meskipun tidak menutup mata, dalem perjalanan sejaral propembangan - pendidikan, sehingga bisa  menjadi
pendidikan, hal ini juga menjadi bagian dari fungs)

pendidikan itu sendir,

sl dhisiplin dlmue yang “mapan”. Selain itu, yang
trpenting pendidikan mampu  menawarkan  sejumlzh

- ; - winecahan  secara  bij ; sEsuai ur
Persoalan serius vang segery dilalokan Al [HrTealan  secara u::ksnm dan ALl pfﬂst’d

mengembalikan segala persoalan yang berkembang dil ke pendidikan terkait isu-isu modernitas, seperti:

seputdar pendidikan pada “ilmu dan filsafm™ pendidikan, Aetamts i, (lghmgan. dag: penbeatulan sebuah
vang menjadi induk dari sebuah disiplin pendidikan ity

sendin. Karena sudah menjadi maklum, jika semua ilmu,

petdlaban yang lebih baik, Sebab, divakini pendidikan
wlalsh sehagm salah satu ilmu yang dapatmerekaya

termasuk ilmu pendidikan lahir dari induknya filsaful Kemanusiaan dan strategi kebudayaan bagi membentuk

umum, mﬁkipﬂﬂ Ethﬂgﬂh'ﬂﬂﬂﬂ Peﬂjﬂl{iﬂﬂﬂ Madl: Pj-lliﬂ-l-'tﬁ, LRNLER TR R T A b L benmoral dan beradab, Dalam konteks iﬂ'i,
(1t.:82-83), ada konsep lain yang menyatakan bahwa peinhilikon bukan aktifitas dan proses vang sekedar

ilmu lahir dari filsafat umum melahi peruntara, yuitu menmien kecerdasan otak saja, tetapi sckaligus juga

filsafat ilmu-ilmu ity sendiri, Dalam hal inj dapatluh hevordusan emosional dan spiritual bagi tumbuhnya

dikatakan bahwa kelahiran ilmu pendidikan 3 adu'. Weanfon sosial. Dengan demikian dapat dibarapkan

awalnya dibantu olch filsafit pendidikan, sampai pada umBuhinys ‘manusis dan  generasi bary bigsa yang

akhirnya pendidikan melepaskan diri dari fileafal dan sk manusiawi, cendas, anf dan waskitha (Mulkhan,

menimbulkan sejumlah persoalan-perscatan di bidang R

pendidikan, cn mengembangkan  segala  aspek  pribadi  dan

11 12




kemampuan, Dalam upaya pengembangan kemampuan,
jalur yang harus ditempuh adalah pendidikan.

Relevan dengan kenyataan tersebut, berarti semua
orang yang berkecimpung dalam dunia pendidikan harus
memahami dua hal yang sangat terkait dan berkeliiLad
yaitu antara teori dan praktik pendidikan, Meskipun
dalam  peralananya,  banyak vang  menafikan
eksistensinya  dan terkesan berjalan  sendiri-sendiri,
Karena banyak orang yang “terjebak”, dalam praktis
pendidikan sementara yang lain terlelap pada setumpuk
teori-teori  pendidikan, tanpa  mengetahui  salin
keterpautannya satu sama lain, Padahal vang diseb
Hmu pendidikan menurut Imam Bamadib (2002 41
pada hakikatnya terdini dari dua sisi yang sangal ef
kaitanya, bagaikan mata vang karena mempunyai d
sisi yang berbeda salu sama lnin, yaitu teori pada s
sisi dan prakik pada sisi lain. Antara keduan
sebenarmya hanys dapat dibedakan tapi tidak da .
dipisahkan,

Dengan begitu sudah sewajarnya kalau se
menggeser pandangan hakikat ilmu pendidikan han
dalam prespektif estelis, sebagaimana hakikat o

13

Lo idmu-ilmu lain menuju pandangan bahwa ilmuy
pendidikan juga memiliki fungsi praktis yang dapat
menjeluskan, meramal dan  mengontrol persoalan-
persoalan pendidikan. Dengan menggunakan asas dan
prosedur itmu pendidikan yang benar dapat memecahkan
berhagai persoalan pendidikan dan pendidikan dapat
hurjalan secara efektif, Sebab pandangan estetis kepada
i pendidikan, hanya menyebabkan ilmu ini hanya
wienpadi sekumpulan teori dan konsep  abstrak yang
binsinya hanya dihapal dan ditulis oleh orang-orang
vangs ingan bergelar sarjana pendidikan serta memuaskan
jwn parg pecinta pendidikan. Namun ironisnya ilmu
pendulikan tidak akan pernah bertaji dan menjadi sebuah
Lomsep untuk memecahkan masalah sehari-hari,

Padahal menempatkan ilmu dalam fungsi cstetis
sty atu, seperti telah digambarkan oleh Jujun S,
surieanmantn (2007: 365) adalah berasal dari zaman
Vi Funo, karena disebabkan oleh filsafat mereka
vary memandang rendah pekerjaan praktis vang waktu
i dikenakan oleh budak belian. Sekarang pun masih
wlis vang meremehkan para “pekerja kasar”™ dengan

menpatnkan “Jangan mau menjadi masinis atau pekerja
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teknik, anakku, jadilah pegawal  negeri,  Asyik!"™
Akibatnya, pendidikan hanya memproduk para pemalay
miskin  kreatifitas, mengandalkan  pekerju
pekerjaan  “berdasi”kantoran saja  (meskipun  han

dan

berebut/antti dengan banyak orang). Pendidikan jug
belum menyadarkan kepada peserta didik, bahwa banya)
rejeki dan lapangan pekerjaan vang menjanjikan di |
menjadi seorang “pegawai™,

Lebih lanjut, ketika membicarakan tentang ilm
pendidikan maka secara otomatis perlu dikaitkan denga
konsep pendidikan  karena keduanya  menyangkut
masalah hakekat manusia yang menjelaskan keduduks .

pendidikan. Hasil akhir mengenai Jawaban  tentang
hakikat manusia pada dasarnya  merupakan  kiner
filsatut hali ;
pendidikan adalab tata keda filsafat pendidikan | day
keterkaitan melahirkan ilm
pendidikan. Sebab jika pengertaian tentang  hakikal
manusia telah diketahui dan diromuskan secara Jels
maka pengembangan terhadap hakckat manusia i
memeriukan pendidikan (Dardir, 2008: 12} dan

manusia.  Sementara  mengeny

Keduanya sebuah
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chuale proses pendidikan dapat berjalan dengan baik
dun ddapat mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki
taussl maka memerlukan sebuah ilmu khusus yang
disebut ilmu pendidikan, Jika dizambarkan interkoneksi
itarn llsafat pendidikan, filsafat manusia dan ilmu

pendidikan adalah sebagai berikut:

limu
 Pendidikan
b
. Flisafat, =8 | Filsafatish

Pendidikan 6 Manusia
A, o

Gambac; Interkoneksi Mou Pendidikan,
Filzafal Pendidikan dan Filafat Mamasia

ltulah bukti keterkaitan vang sangat erat antara
filsafat ilmu

pendihlkan, Operasionalisasi dari ketiganya dalam dunia

filsalint  pendidikan, manusia  dan
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pendidikan, dengan begitu tentu saja dengan tidak
melupakan khasanah filsafat pendidikan yaug diturunkan
dari filsafat tertentu, dimana pemiliban unsur-unsur serta
bagaimana pencrapanya tergantung pada kevakinan ahli
imu pendidikan yang bersangkutan. Kevakinan tersebut
Juga dipengaruhi oleh pengalaman  mercka dalam
melaksanakan  kegiatan  pendidikan sebelumnya,
Kumpulan  kegiatan pendidikan yang ada  ditelaah
(melalui penclitian atau refleksi filsafiah) dapat memberi
sumbangan  pada  perkembangan  jlmu pendidikan.
Kemudian ilmu pendidikan yang telah mapan pun du]u;n
pengembangan  difinya  juga  memberikan mfsnran
tertentu kepada bahan yang diperoleh dari pengalaman
perbuatan mendidik. Jadi ilmu pendidikan sebenamya
mengembangkan  filsafat
pendidikan  yang  mendasari pengembangan  1lmu
pendidikan itu sendiri (Satmoko, 1999 42).

dapat memperkaya  dan

Ketwjuh  unsur  tersebut melukiskan

hubungan fungsional sebagai berikut:

sebugh

F
P cmipink Pind-irns el =
ting
(=inlnlikan *

iliteLanli itk
elite:lin

B

Filaafiat
Pendidikon

-
8 I e o e e e . e

Pertu

#an

Hhiu =# Pendi
Penadiilikns dikan

Tenrii=

Uistnbar. Kedudukan dan Hubumgan Unsur-unsur Timu Pendidikan
(Satmoko, 1999: 43)

Dart gambar tersebut nampak sckali keterkaitan
antira beberapa unsur ilmu pendidikan dan saling
mempengaruhi satu sama lain, Antara ilmu pendidikan
leontis dan ilmu pendidikan praktis mendasari sebuah
perbuatan  pendidikan, yang  dapat mempengaruhi
kevakman seseorang dan dapat menjadi bahan empirik

ving berguna untuk pengembangan ilmu pendidikan itu
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sendin. Sementara filsafat yang berdasarkan keyvakinan

tadi  diterapkan  menjadi  filsafat  pendidikan, yang
mendaser pennikiran ilmu pendidikan teoritis maupun’
praktis.Jadi, gambar tersebut sekaligus menjelaskan
perfunya dunia pendidikan di kembangkan melalui dua
jenis penelitian sekaligus vang sangat berhubungan satu)
sama lain, vaitu rtheoritical research don  applicd
research, Berdasarkan gambar tersebut dimungkinkan
mencart bangunan konsep pendidikan vang kuat dan’
memiliki landasan kcilmuan yang b=l
dipertanggungjawabkan secara rasional ilmizh, Konse
pendidikan  yang  ditwrunkan dan  pemikiran  atas
vealitas/fakta-fakta  pendidikan

diselidiki,

yang  ditemukar

(ontolog) dan  selalu dihimpun  untul
dibangun secara rasional menjadi  kebenaran iln

pendidikan (epistimologi) serta kebenaran yang telaly

ditemukan  berdssarkan  fakia  tersebut Kemuds
diselaraskan  dengan  kebutuhan dan  nilai-pil
kemanusiaan, Intinya pengembangan suatu

pendidikan harus bermanfaat bagi masyarakat secaq

luas dan bukan menguniunghkan penguasa saja.
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Fakta bahwa penelitian  yang sesuai  dengan
spektrum penelitian pendidikan merupakan hal penting
- menjadi tak terelakkan, Sebab, penelitian menjadi
jeribatan evaluasi yvang dapat memengaruhi kebijakan-
Felmpakan yang akan diambil dalam pendidikan. Selain
memang hakikat pendidikan itu selalu berkembang
soiing dengan banyak aspek vang memengaruhinya,
iaki penelitian imiah hadir sebagai oase pembenaran
vang dapat dipertanggungjawabkan validitasnya, Dunia
pendidikan yang berdin dengan para aktivis maupun
yang  begitu akan

permasalahan-permasalaban vang kompleks pula.Salah

viokeholder kompleks sarat

Al lantangan utama  sektor riset dan teknologi di
lnlonesia saat ini adalah minimnya tingkat adopsi hasil
nsel oleh berbagai stakeholder di Indonesia. Sehingga

riset dan techadap

kontnbusi sektor

teknolopi

prerekonomian nasional masih sangat kecil,
(Heh karena itw, dalam konteks pengembangan

il pendidikan  di

Indonesia, pengembangan

iwlulikan sudah seharusnya terjadi dalam rangka

akcelerasi pengembangan dunia ilmu pengetahuan dan

teknologi sebagai fakta yang tak terbantahkan dalam
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masyarakat modemn sekarang. Tapi semua ity |
sesuai dengan cita-cita luhur bangsa Indonesia dan tid
bertentangan dengan keyskinan/idiologi yang divakini

kebenaranya oleh masyarakat Indonesia.

. Geneologi llmu Pendidikan
Apakah ilmu 1w objektif dan bebas nilai? Tentang
persoalan ini telah terjadi dua pertentanpan  antara
mazhab positivistis dan ideologis. Positivistis mengakui
bahwa ilmu itu bebas mlai dan obyektif, sebab ilmu
sendini merupakan penjalinan penalaran yang seluruhnya
obyektif dan bebas nilai. Akan tetapi bagi idiclogis, ilmu
itu tidak obyektif dan bebas nilai, sebab para ahli ilmu
bizsanya dipengaruhi oleh keadaan psikis, politik, dan
sosial, bahkan baik sekali kalay memperhatikan akan
nilai sosial dan susila, Oleh sebab ity, ilmu itu hams
bertopang pada sebuah idiologi yang udak hany
mendorong  perkembangan  ilmu, cara berfikir yan
sedang berlaku dan menjadi alat perkembangan d
kemajuan peradaban manusia (Peursen, 1985: 4).
Pendidikan menjadi sebuah disiplin ilmu tentu saj

berpautan eral dengan idiclogi tertentu yang ingi
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diperjuangkan  oleh manusia demi kemanusian dan
peradaban. Sebab manusia itu pada hakikatnya adalah
makhluk yang tidak permah puas begitu saja mengena
apa yang diketahuinya dalam kehidupan sehari-harinya.
Mika denpan akal yang dimilikinya, manusia terus
memperianyakan segala sesuaty vang ada disekitamya
tdon berusaha memecahkan masalah kehidupan yang
dihadapinya. Begitu pula tentang persoalan bagaimana
mendidik manusia agar menjadi masyarakat yang cerdas,
berbudi pekerti luhur, dan berbudaya demi kelangsungan
kehidupan manusia di muka bumi ini. Maka, manusia
secara terus  menerus  berfikir  secara serius  dan
mendalam untuk melahirkan ilmu pendidikan  yvang
cfcktif dan praktis.

Dari situlah terjadi persinggungan yang saling
mengikat  dan saling  mempengaruhi - antara ilmu
pendidikan dan filsafat pendidikan, Tak salah jika John
Dewey dalam  bukunya Democrazy and Education,
menyatakan  bahwa  filsafat itu  teori umum  dard
pendidikan, landasan dar semua pemikiran mengenai
pendidikan (Dewey, 1946: 383). Dengan berdasar pada

pandangan John Dewey ini. maka lahirlah filsafat
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pendidikan sehagai ilmu. Sebuah sistem YANg menjawa
dan. memecahkan persoalan-persoalan pendidikan yang
bersifat filosofis dan  memerlukan jawaban secarn
filosofis pula (Bamadib, 1994: 17).

Dalam ilmu filsafat, filsafat dapat dibedakan
menjadi duas macam, yaitu filsafat umuom dan filsafas
khusus. Yang membedakan dard filsafal wmum dan
khusus adalah mengenai objeknya, filsafat umum lebil
pada kenvataan keseluruhan sepala sesuaty sedangkan
filsafat khusus lebih pada kenvataan salah satu aspek
dari kehidupan manusia yang penting, Apabila dilihat
dari sudut  kerateristik  objeknya, maka  filsafut
Pendidikan termasuk dalam filsafat khusus, Filsafat ilmu
pendidikan  sendiri merupakan bagian dari Filsafat
pendidikan, Istilah Filsafat ilmu pendidikan (Philosophy
af Educational Science) ditemukan dalam karangan B
Othanel Smith dan secara konsepsional, Filsafat ilm
pendidikan  dapat  dibataskan sebagai  analisis leriti
komprehensif tentang pendidikan sebagai salah sat
bentuk teori pendidikan vang dihasilkan melalui ris
baik kuantitatif maupun kualitatif (Redja, 1976: ).
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Dalam prespektif sejarah, pendidikan menjadi
sebuah ilmu atas sebuah pandangan yang berasal dari
Eropa  Barat, khususnya Belanda dengan  ahl;
pendidikannya  bernama  Langeveld. Di negeri ini,
pendidikan  secara  resmi diakui  sebagai  ilmu
pengefahuan atau il pendidikan pada tahun 1925
{Prdarta, tt.: 6),

Hal tersebul tentu saja sebagai sebuah proses yang
wijar, karena setisp manusia mempunyai scjumlah
pengetabuan tentang suatu objek tertentu (dalam hal ini
pendidikan), termasuk ke dalamnya adalah ilmu, Jadi
mu pendidikan merupakan bagian dari pengetahuan
vang diketahui manusia, Pengetahuan, menurut Jujun 3.
Suriasumantri (2007), biasanya dikumpulkan oleh ilmu
dengan tujuan untuk menjawab persoalan kehidupan
schari-hari yang dihadapi manusia, dan digunakan dalam
menawarkan berbagai kemudahan kepadanya,

Disebut pendidikan sebagai ilmu berarti sudah
membedakan dengan  pengertaian  pendidikan  secara
umum  dan  teori  pendidikan, meskipun  dalam
kenyataanya kemudian menjadi scbuah sistem yang

menyatu atau integratif. Makna pendidikan dalam hal
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ini, sudah dicirikan dengan ciri-ciri terientu sebagai
sebualy ilmu pengetahuan yaitu mengenai apa (ontologi),
bagaimana (epitemologi} dan untuk apa (aksiologi)
(Tadjab, 1994: 9}, dan strategi pengembangan ilm
( Wibisono, 1996: 12).

Dengan kata lain, Omtologi llmu  pend._.
(substansi dan pola organisasi llmu  pendidikan),
Epistomologi  Umu  Pendidikan (objek  formal da
material Hmo Pendidikan), Metodologi Tlmu pendidikan
{cara-cara kega dalam menyususn ilmu pendidikan)
Aksiologi Ilmu Pendidikan (nilai kegunaan teoritis d
praktis [lmu pendidikan) (Redja, 1976: 6-7). Selain ity
ilmu pendidikan perlu lerus diupayakan
pembaharuannya  agar  senantiasa  relevan  dengan
perkembangan masyarakat,

Di samping itu, setiap disiplin ilmu, minimal haru
memenuhi  empat  syarat pokok waitu (1), Haru
mempunyai objek atau sasaran yang jelas (2). Har
mempunyai metode atau cara penelitian yang tersendi
dan jelas, vang menunjukkan bagaimana cary kerja
proses penelitian terhadap obyeknya berlangsung; dag

(3} harus mempunyai ruang lingkup dan sistematik
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ving jelas pula dan yang (4) mempunyai kegunazn dan
manfaat, atau tujuan yang jelas (Tadjab, 1994: 9). Noeng
Muhadjir juga menegaskan bahwa suatu kawasan studi
msa  dikatakan sebagai  suvatu  disiplin ilmu,  jika
memenuhs liga syarat yaitu; 1), memiliki obyek studi
ving eksplisit dan disiplin lain, 2) memiliki struktur atau
sistematika yang juga eksplisit dar disiplin lain yang
iikembangkan terus secara kntis, dan 3) memiliki
metodologi  pengembangan, yang lebih menckankan
pada upaya pemaknaan (Muhadjir, 2000: 20). Sedangkan
memperhatikan  syarat-syaral  tersebut,  schagaimana
penjelasan Made Pidarta (i, 6) pendidikan juga telah
memenuht syarat dapat disebut sebagai ilmu yaita 1)
Memiliki objek 2). Metode peneyelidikan 3). Sistematis
4). Punya tujuan sendir.

Secara hakiki objek pendidikan adalah situasi
pergaulan pendidikan, Objek pendidikan dapat terperineci
menjacli beberapa bagian, waitu [} relasi’hubungan
antara orang dewasa dan orang belum dewasa, 2) alat
pergaulan dan pendidikan, 3) iklim pergaulan dan
lingkungan, 4) orang yang belum dewasa, 5) orang
dewasa, dan 6) tujuan pendidikan (Komar, 2007: 124).
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sementars objek pendidikan ada dua macam, yait
objek maten dan ohjek formal. Yang dimaksud deng,
objek materi adaluh materinya atau bendanya yan
dikenai pendidikan yaitu pars peserta didik dan war
belajar. Objek materi pendidikan ini merupakan obje
material atau aspek-aspek atau hal-hal yang menja
garapan langsung riset pendidikan (Redja, 1976: 45)
Sedangkan objek formalnya adalah apa yang diben
{te form) olch pendidikan. objek pendidikan seperti
disepakai oleh Langveld dan Dwiyakarya ialah gejal
yang tampak, dirasskan, dihayati, dan diekspresik
dalam kehidupan manusia sehari-hari (Pidarta, tt: 6
Objek formal ini menjadi keseluruhan ruang lingku
garapan riset pendidikan (Redja, 1976: 45).

Karena ilmu pendidikan dianggap schagai fils
khusus, maka filsafat ilmu pendidikan merupakan bagi
dani filsafat pendidikan yang sama-sama menyelidi
pendidikan sebagai ilmu, Imu Pendidikan send:
merupukan  scbuah  sistem pengetahuan  tentas
pendidikan yang diperoleh melalui riset. Bentuk isi II .
Pendidikan, seperti juga ilmu pada umummya v

terdint atas: 1. Generalisasi-generalisasi  (kesimp
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umum yang ditarik berdasarkan  hal-hal khusus) 2.
Hukum-hukum atau prinsip (terbagi menjadi 3 vaitu;
hukum akibat, hukum latihan, hukem kesiapan) 3. Teor
{dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu: a. teori induk
dan model-model teoretis vang berhubungan, b. Teor
tormal dan tingkat menengah, ¢ teori substansif).
Fungsi-fungsi [mu Pendidikan mempunyai 2 fungsi,
pertama, sebagai asumsi dasar atau titik tolak, dan yang
kedua, informasi tentang pendidikan, Thmu pendidikan
senditi bukan merupakan ilmu yang berdini sendiri,
tetapl merupakan pencrapan dari cabang-cabang ilmu
finnya. Dalam studi pendidikan mencakup 4 macam,
diantaranya (1) sejarah pendidikan (2) Hmu pendidikan
(4} praktek pendidikan (4) filsafat pendidikan {Redja,
[76: 39).

Sementara Sutari Imam Barnadib melihat mu
"endidikan adalah sebagai ilmu yang normatif karena
herdasar atas pemilihan antara vang baik dan vang tidak
hank untuk anak khususnya dan manusia pada umumnya.
Ui pendidikan merupakan ilmu pengetahuan rohani,
karena situasi pendidikan berdasar atas tujuan manusia

ik memberikan anak kepada keadaan alamnya,
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(Bamadib, 1992: 12). Pengertian seperti ini menjelaska
bahwa penekanan pendidikan bukan hanyva ditujukan
pada pengembangan intelektual dan rasional saja, ak
tetapi pada intinya adalah pengisian jiwa vang ada dal
hati, sehingga manusia tersebut dapat berpikir denga
didasan jiwa yang bersih. Adapun penyelenggar
pendidikan  untuk  menghasilakan  manusia-manusi
seperti ini bisa dilakukan mefalui berbagai ben
pendidikan  wvaitu; 1) Pendidikan  formal yaitu
diselenggarakan  oleh  lembagn  pendidikan  secar
sistematis, terencana dan terarah. 2) Pendidikan inform
yaitu pendidikan  dari  lingkungan  keluarga., 3

Pendidikan nonformal yaitu proses dari lingkin

. struktur Hmu

llmu itu bagaikan bangunan tersusen dari ba
bata. Batu ataw unsur dasar tersebut tidak pe
langsung didapat di alam sekitar, Lewat observasi ilmi:

batu-batu  sudah dikerjakan sehingga dapat dip
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kemudian - digolongkan  menunit kelompok  tertentuy,
schinggea dapat dipergunakan (Peursen, 1985: 28).

Bangunan suatu ilmu, menurut C. A. Van Peursen
{12857 33-36), harus terikat oleh sebuah teori dan
definisi. Definisi inilah yang akan membatasi sebugh
istilah dan pengertian. Definisi ilmu menyajikan susunan
hirarki sebagai berikut: 1) lapisan defenisi ilmiak
merupakan definisi deskriptif, vang memberi gambaran
secermat mungkin mengenai gejala. 2) definisi stipulatif
vang mengandung arti tertentu yang diberikan kepada
suatu istilah, 3) defenisi operasional, bissanya berupa
istilah-istilah yang lebih dekat pada puncak suatu ilmu,
4} defenisi teoritis, yang membatasi isi pengertian atau
arti, yang berperan sebagai pencanghup ilmu

Selain itu, terdapat prasyarat sesuatu itu masuk
pacda katagori ilmu, sebagaimana penjelasan  Kunto
Wibisono {(dalam Thoha, dkk., 1994: 10-12), yaitu:
|. Ontologi

Ontologi meliputi permasalahan apa hakekat ilmu
itu, apa hakekat kebenaran dan kenyatasn yang inheren
dengan pengetahuan, yang tidak terlepas dari persepsi
kita tentang apa dan bagaimana {yang) ada. Karena the
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being (kebenaran yang oda), menjadi musslah dal
omtologi, maka mazhab filosofis sangat menentuk:
pandangan sescorang tentang kebenaran sebuah ilm
pengetahuan,

Terdapat berbagai mazhab dalam filsafat, yaity
pertamg, naturalisme  vang  menyakini  kebenara
adalab  sesuatu wvang fisik. Keduag
idealisme yang menyakini kenyataan itu terdin dari id

sesungguhnya

e atau spirit. Kerga, realisme vang berpandangan
kenyataan ity tidak sepenulinya bergantung dari Jiw
vang mengetabui, tetapi  hasil pertemuan  deng
obycknya, Keempat, pragmatisme yvong berpandan
kebenaran itu tergantung kepada nilai kepunaannya,
2. Epistimolog;
Epistimologi

sering  disebut filsud

pengetahuan, Epistimologi berusaha menceri kebenar

dengan

ilmu berdasarkan fakta, dibangun dengan logika d.
didahului uji konfirmasi tentang data yang dihimp
(Muhadjir, 2011: 63). Oleh sebab itu, karakie
epistimologi itu membuktikan kebenaran dalam mak
the truth or jalse. Dulam proses mencari ilm

pengetabuan ind sangat mungkin bisa dilakukan ol
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manusin Sebab manusia secara kodrati  mempunyai

penst untuk  berpengetahuan, mengolah dan

mengembangkannya. Dalam mencari pengetahuan dan
kebenaran, manusia dapat memperoleh melalui berbagai
sumber, wahyu, rasional,

yaitu ntuitif,

{Itasyidin, dik., 2007). Dalam mencari ilmu dan sumber

CMpITs

ilmu yang dipakai, memang telah menunjukkan sikap
vang berlawanan antara Barat dan Timur.

Barat cenderung menekankan pada dunia obyektif,
cmpins  dan  deskriptif yang disampaikan menurut
peraturan logika dan pemeriksasn ilmiah. Sementara
Timur lebih pada knowledge by acquaintance dan lebih
hersedia untuk meénerima pengalaman dan kesaksian
terdahulu, yang
menurutnya lebih dapat dipercaya (Titus, dkk., 1984:
HIR-209),

OrE-Orang sejarnh  dan  intuisi
Meskipun sebenarnya, dalam realitasnya
surmber-sumber  ilmu  pengetahuan  pada  hakikatnya
saling melenghkap  dan tidak bertentangan dalam usaha
teerean kebenaran,

Memperoleh pengetahuan dapat melalui berbagai
sumber dan cara'metode vang bisa ditempuh, vaitu; 1)

dengan cara sadar dan terarsh menempuh cara untuk
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menguasai, mengubah  objek, dengan  melakuk
tangkah-langkah sistemik menuju temuan-temuan bar
Tradisi ini pertama kali diiniasi oleh orang Yunani K
kemudian dikembangkan oleh Barat dan para filsuf Ar
seperti Al Kindi, Al Farabi, Al Ghazali, Tbou Ruszy
bnu besar  dal

pengembangan tradisi pemikiran Yunani ini. 2) deng

Sina, mempunyai  saham
mengeover objek sasaranya dengan mendeskripsika
vang ideal (nilai seni, sastra, metodelogi, dengan bobo
wktan ek, moral, agama). Dunia tSmur Jugs nene
moyang kita sangat kaya dengan filsafat kehidupan, 3
dengan menjaubkan difl secara rohaniah atau badanial
dori objek sasaran yang hendak  diketalu ag
memperoleh wangsit atau scbagai jalan menuju chjek
sasaran yang hendak diketahui.
3. Aksiolog

Aksiologi merupakan filsafat yani, membah
nilai, baik itu berhubungan dengan etika TS
cstetika. Aksiologi sering membicarakan  kebenaran
dalam makna benar salahnya (the right or wrong)
Aksiologi merupakan parameter kebenaran vang aka

menuntun dengan kaidah-kaidah yang dapat dijadik
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prepangan dalam menerapkan dan mengembangkan ilmu,
menyanghut etik dan heuristik bahkan sampai dimensi
kebudayaan, kemanfaatan ilmuo. dan maknanya bagi

kehidupan manusia,

K orruktenstik mu Pendidikan

Pendidikan merupakan proses membimbing yang
dilskukan oleh orang dewasa kepada orang yang belum
dewnsa untuk memperoleh ilmu pengetahuan agar dapat
mencapal kebahagian di dunia dan akhirat. Pendidikan
selalu - berhubungan  dengan manusia dan  sengaja
menumbuhkan

deirancang untuk

sikap-sikap
kemanusiaan. Selain  berorientasi untuk  menjadikan
manusig-manusia cerdas, mandiri, dan berdikari juga
manusia

herusaha membentuk

yang mempunyai
ketingglan spiritualitas serta berkarakter mulia. Praksis
pendidikan  biasanya, di  samping mentransmisikan
berbagai ilmu, skill, juga membiasakan kebiasaan-
keliasaan terpuji supaya anak menjadi pribadi yang
valin yaitu memiliki tanggungjawab sebagai hamba
Tuhan dan mempunyai kepekaan personal sebagai

basian dari masyarakat sosial.
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l'erdapat persepsi yang salah kaprah di masyaraka
wlims i, yang  acapkali mengartikan  pendidikan
ohiigor scsuatu yang  hanya  bertali-temali  dengan
nifer of knoweledge dan arena indoktrinasi, Padahal
tehib dant i, dalam prespektif itmu pendidikan sejatinya
pinchiikan tdak hanya schagal sarana  fransfer of
Amovelodpe saja melainkan sebagai media dan aktifitas
metbangun keadaran, kedewnsaan, dan kemanditian
(nerta didiknya. Bahkan pendidikan juga ditojukan
unfuk menciptakan mentalitas dan kultur demolkrast
diita masyonrakat.

I'roses melakukan bimbingan kepada anak dalam
prodidikan tersebut, biasanya ada kalanya dilakukan
woata ek teratur dan dilakukan sendir-sendin oleh
fisyarakal atau orang tua karena doronpan peedagogis
et Sementara ada juga yang dilakukan secara
leratir - dan dirancang  sedemikian  rupa  dengan
mempersiapkan tujuan, kurikoulom, metode, lingkungan
dan cvaloasinya. Untuk praksis pendidikan yvang tidak
feratur,  biasanya  dilakukan  dengan  mengandalkan
behiasmanftradisi. Sementara pendidikan yang teratur
berspndar  pada  pengetabuan  yang  dinamakan  ilmu
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pendidikan, Menuwrut Ki Hadjar Dewantara (2004: 27),
iy pendidikan ini tidak berdin sendiri-sendiri. Tetapi
memeriukan  ilmu-ilmu  lainya,  yaiu 1) lmo
Twa'Prychologie. 2) Nmu Jasmani (Fysialogie). 3) lmu
vitka/moral. 4) limu estetika. dan 5) Ikhtisar cara-cara
pendidikan,

llmu pendidikan sebagai ilmu humaniora tergalony
thmu  normatif, Karena ia terksit oleh norma-norma
tertentu {(Mujib & Mudzakkir, 2006: 1), Selain i, [lmu
pendidikan juga tergolong ibmu yang bersifat practical,
schab 1lmu pendidikan berguna menyelesaikan tugas
untuk  mengubah sikap dan  perilaku  orang/anak.
Perbedaannya dengan ilmu lain adalah, kalau ilmu lain
berusaha menjelaskan dan mengetahui apa dunia ini,
sedangkan ilmu  pendidikan membimbing kita agar
menyelesatkan apa yang harus dilakukan dalam praktek
pendidikan  (Komar, 2007: 136). lmu pendidikan
membertkon bimbingan bagi para pendidik untuk bisa
bersikap secara tepat, professional, dan sekaligus
bijaksana dalam mengambil keputusan yang berkaitan

dengan pendidikan.
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T, Struktur Hmu Pendidikan

i penchidikan mempunyai hubungan sangat era
dempan reon-teon pendidikan vang menurut P, H. Hi
teont pencidikan berfungsi untuk membimbing prakt
pendidikan. Sedangkan teor  pendidikan itu sendi
meniliki sspek ilmiah dan aspek preskeiptif (normati
(Siswoyn, 2007: 65). Selain  bersifat praktis d
normatil, il pendidikan juga bersifal empirs (karen
obyeknyn  fenemenassituasi  pendidikan),  rohani;
(memandong peserta didik sebagai makhluk susila da
berhudaya), storis {memberikan uraian teoritis tentan
sistem  pendidikan sepamjang zaman dalam  sinar
sejarah  pada masa-masa  tertentu), dan teoritis
(memberikan pemikiran logis dan terstrukur tentan

masalah-masalah pendidikan).

Disebabkan ilmu pendidikan bukan menjelaska
fenomena alam, melainkan merekomendasikan apa van
harus dilaksanakan dalam praksis pendidikan. Mak
lmu pendidikan berada pada rumpun yvang berbe
dengan disiplin ilmu. Maksudnya  eksisitensi ilm
pendidikan berada di luar rumpun disiplin ilmu, Valida
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i pendidikan tergantung pada adatidaknya cukup
hukti rumusan berbagai  rekomendasi bagi  praksis
pendhdikan (Komar, 2007: 134).

Selama ind, sunggub telah terjadi keraguan akan
vhaistenst pendidikan sebagai ilmu. Padahal pendidikan
lelaly memehu syarat sebagai sebuah disiplin ilmu
lerentu, ymte 1) memiliki objek material  berupa
periliku manusia dan objek formalnya adalah menelaal
tepomena pendidikan dan semua fenomenn yang ada
hubungannya  dengan  pendidikan, 2)  memiliki
stumatika yaitu melihat pendidikan  sebagai gejula
manusiawt, melihat pendidikan scbhagai upaya sadar, dan
mehihat - pendidikan  sebagal  pejala  manusiawi, 1)
memiliki metode seperti metode normative, eksplanatord,
leknologs, deskriptit-tenomenologis, hermeneutis, dan
analises katis/filosofis (Siswovo, 2007:68-72). Balkun
sruklur dlme pendidikan  senantiasa  menpalami
perkembangan dan selaras dengan kepentingan manusia
i sendin untuk taho lebib jelus dan mendalam, dengan
whunh metode dan sistem tertentu.

Sedangkan struktur ilmu pendidikan adalah 1)

bertolak dart lima wnsur pendidikan vaite; yang members
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(pendidik), vang menerima (peserta didik), tujuan {cita
cita pendidikan), cara baik (metode), dan konteks posity
(lingkungan). 2) bertolak dari empat komponen pokok
pendidikan, yaitn kurikulum, subyek-didik, personifika
pendidik dan konteks belajar-mengajar. 3) bertolak dag
tign fungsi pendidikan, vaitu pendidikan kreativitas
pendidikan  moralitas, dan pendidikan produktivitas
Selain iy, empat

membangun ilmu pendidikan yaitu; 1) klaster substansia

terdapat Klaster yang dapal
subyek, yang dihimpun dari teor pendidikan, 2) klaste
konteks sosial makro yang dibangun dari teori dai
filsafat perubahan sosial, 3) klaster fungsional vang
matermya dibangun dari pemikiran teknologik, dan 4
klaster instrumental yang dikontruksikan daf matei
sistem penyampaian, materi sistem pengclolaan, dan
mekanisme pengembangan (Mubadijir, 2000 27-29)

Kelima unsur pendidikan yvang merupakan struki
keilmuan pendidikan, menjadi sesuaty yang sangat urget
Praksis
mengindahkan kelima unsur tersebut, bisa dikatakan
pendidikan.  Seba
keberhasilan  dan  kegagalan pendidikan tergantung

dalam  pendidikan. pendidikan.  tanpd

bukan merupakan  aktifitas

ki)

kel unsur tersebut, Adapun penjelasan kelima unsur
G merupakan strektur tlmu pendidikan adalah sebagai

berakut:

I Fendidik

Pendidik atau sering disebut pur/teacher dolam
pendhdikan merupakan  salab  satu unsur  penting.
boeberhasilan - sebuah proses  pendidikan  sangat
terpaitung pendidiknya, maka menjadi seorang pendidik
lrus memenuhi berbaga syaratkompetensi tertentu dan
lidak  boleh asal-asalan. Svarat bagi guru  dengan
berbopar  kompetensi  itulah vang  discbut oleh Al-
Ciluizali, seorang filosof dan tokoh sufi dalam Isfam
vange menvandang gelar hugiaimd fslam—dengan istilah
krterin gure yang baik. Menvrutnya, guru yang baik
whilahi pury yvang dapat diserahi tugas mengajar. Mereka
wlam dituntut cerdas dan sempurna akalnya, juga harus
baik akhlaknya dan kuat fisiknyva. Denpan kesempumaan
nkalnya 1a dapat memiliki berbagai ilmu pengetahuan
ceart mendalam, dan dengan akhlaknya yang baik ia
dopat menjadi contoh teladan bagi para muridnya, dan

dengan kuat  fisiknya 13 dapat melaksanakan tugas
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mengajar, mendidik dan mengarahkan muridnya (Nata,

95-86). Sedangkan menurut Az-Zamuji (2011; 14

syarat seorang gura itu harus afim, ware” dan lebih 1

usannyva'berwibawa.

Terdapat beberapa sifat yang harus dimiliki ol

Pendidik, yaitu:

m. Memiliki sifat yang zwhud, tidak mengutama
materi dan mengajar karena mencari keridhaan All
S,

b. Seorang puru tidak boleh memiliki fivaimen
nama), dengki. permusuban, perselisihan, dan si
tercela.

c. Tkhlas dalam pekerjaan,

d. Keikhlasan  dan  kejujuran  dari  seorang
merupakan kunei dari suksesnya di dalam tugas d
kesuksesan untuk murid-muridnya.

€. Seorang harus memiliki  sifat  pemaaf terhad
muridnya, ia jugs harus sanggup menahan di
menihan kemarahan, lapang hati, penvabar dan tid
boleh marah hanyva karena schab-sebab hal ya

kecil.
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| Beorang  gure harus menyayangi  murid-muridnyva
aperti menyayangi  anaknya  sendiri, dan  jugs
memikirkan keadaan mercka seperti  memikirkan
headuan anak-anaknya pula. Bahksn seorang gurs
herusnya lebib mencintai murid-muridnya daripoda
annkiya sendiri.

i Seorung gury harus mengetahui rabial, pembawaan,
uchat kebiasaan, rasa dan pemikiran murid-muridinya
apar i tidak keliru dalam mendidik murid-muridnya,

hooheorang gure harus menguasai mata pelajaran yang
akin diberikannya, serta memperdalam
pengetahuannya, tentang itu schingga mata pelajaran
terscbutl indok bersifat dangkal (Al Abrasy, 1970; 131-

| 5343

Berdasarkan syarat dan sifat-sifat menjadi gury
tersebut, bisalah seorang guru dapat berhak menyandang
chutan gure berkompeten. Selain hal-hal yang telah
disebut di atas, wntuk menjadi guru berkompeten dan
wleal, pura seharusnya dalam pribadinya melekat tiga
il Pertama, memiliki kepnbadian ideal, meminjam

bt ki Hajar Dewantoro, guru tersebut memang
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mampu “ing ngarse sung fulodo, ing madya mang:
karso, tut wuri handayani ", Semua sikap, perilaku da
pemikiranya dapat digugw lan ditirie. Terdnpat bebera
kemampuan  yang berhubungan dengan  kompeten
personal im, di antaranya: (1) kemampuan yai
berhubungan dengan pengalaman ajaran agama ses
dengan  keyakinan

agama yang dianutnya;

kemampuan  untuk  menghormati  dan  menghar
antarumat beragama; (3) kemampuan untuk berperil:
sesual dengan norma, aturan, dan sistem nilai Vi
berlaku di masyarakat; (4) mengembangkan 5.'tfnt—sir':
terpugi sebagai seorang guru misalnya sopan santun d
tata karma dan; (5) bersikap demokratis dan terbu
terhadap pembarvan dan kritik.

Kompetensi pertama itulah yang sering kita seh

dengan istilah  kompetensi  kepribadian.  Schu
kompetensi  yang berhubungan dengan sikap d

kepribadian yang harus dimiliki oleh seseorang g
Kepnibadian inilah vang sangat berpengaruh terhad
keberhasilan guru sebagai pengembang sumber da
manusia. Hal itu terjadi karena dalam pembelaja

merupakan pertemuan dan interaksi dari dua kepribadi
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v berbeda yaitu kepribadian guru dan siswa sebagai
anak vang belum dewasa dan sedang berkembang
mengiiri bentuk kedewasaan.

hedua, memiliki pengetohuan vang luas serta
micndalam tentang subject matter (bidang studi)  vang
aban dinjorkan, serta penguasaan metodologis dalam arti
seanpil,  pengetahuan  tentang teontik, mampu
mengeunakannya dalam proses belajar mengajar. Gura
vy, prolesinal adalah orang yang memiliki kemampuan
din keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia
mampu melakukan tugss dan fungsinya sebagai puru
profesional. “Mereka™ adalah orang yang terdidik dan
terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang
Kavi di bidangnya (Mata, : 15), Atas dasar persyaratan
terscbut, jelaslah jabatan profesional harus ditempuh
melalun jenjang pendidikan yang khuesus mempersiapkan
falwitan itw. Demikian pun dengan profesi guru, harus
diteinpub melalw jenjung  pendidikan pre  service
vilvcation sepertt Pendidikan Guru Raodhatul  Athfal
i"GlAY, Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGED) atau
FEL TIKEP din Fakultas Keguruan di luar IKIP sepert

Fakulias Tarbivah untuk gure agama Istam.
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Ketiga, Kompetensi vang berhubungan den
kemampuan pgury  sehagai  anggota masyarakat d
sebagai makhluk sosial. Menjadi seorang gun, deng
harus smart dan cerdas 3

demikian selaln

profesional, juga  dituntut entuk memiliki kepekas
terhadap sosialnya dan dapat menumbuhkan partisi
meningkatkan

pengajaran di sckolah. Adapun yang termasuk soe

masyvarakat  dalam

pendidikan 4
competency adalah: (1) kemampuan untuk berintera

dan  berkomunikast  dengan  teman  sejawat  un
meningkatkan kemampuan profesional: (2) kemamp
unfuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi seti
lembaga kemasyarakatan dan; (3) kemampuan  anl
menjalin kerja sama baik secara individual Il
secara kelompok.

Ketiga  aspek  schagaimana terschut  di  ar
haruslah menjadi prioritas bagi seseorang vang in
mengabdikan hidupnya menjadi guru. Hal ini den
suatu pertimbangan bahwa gure denpan kompet
personal, profesional dan sosial yang divakini mam
membawa pencerahan dan  perbaikan bagi  kond

pendidikan di Indonesia. Profesionalitas gury, mem
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gl mendesak  dipikitkan bagi  pengembangan
pendidikan Islam dan  pendidikan secara umum  di
Mepiara o, lebih-lebih dengan melihat kenyataan, bahwa
dalam

masih

misiluh - kompentensi  dan  profesionalitas

nelabsanakan  proses  belajar  mengajar
tienghiadapi permasalahan dan kritik dar berbagai pihak
{ hdi anf, 2007 407,

Liira  adalah  pihak  yang  bertanggung jawab
lrhiadap pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, guru
Heincpang peranan yang sangat strategis dalam inovasi
pobiksaan dan pengajaran di moadrasah, Di kelas, guru
whalaly key person (pribadi kunct) yang memimpin dan
mengarahkan kegiatan belajar-mengajar para siswanya.
[0t siswa, guru adalah seorang yang mempunyai
cdoritns bukan saja dalam bidang akademis, melainkan
g dalam bidang non  akademis. Bahken dalam
iesyvirakat, gura dipandang sebagai orang vang harus di
i don ditiru. Pengaruh guro terhadap siswanya sangat
bisar, Faktor-taktor imitasi, sugesti, identifikasi dan
nopalt misgalnys, memegang peranan penting  dalam

iiberikst sosial,
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Karena itulah, Undang-undang nomor 20 tah
2003 temtang Sistem  Pendidikan MNasional, unda
undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dos
dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 ten
Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan bah
guru adalah pendidik profesional. Seorang guru a
pendidik  profesional  harus  memiliki kualifik
akndemik mmimum sarjana (S1) atau diploma em
(14), menguasai kompetensi (pedagogik, profesio
sostal, dan kepribadian), memiliki sertifikat pendid
sehal jasmam dan rohani, serta memiliki kemamp
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional,

Berbicara  tentang  kompetenst  guru adal
berbicara tentang pengetahuan, keterampilan, dan sik
vang harus dimiliki scorang tenaga pengajar s
penerapannya  di dalam  pekerjaan  scsuai  den
kebutuhan lapangan. Standar kompetensi gpuru melip
kompetensi  pengelolaan  pembelajoran,  waw
kependidikan, kompetensi akademik atau bidang stu
pengembangan profesi, dan kemampuan kepribadi
{Depdiknas, 2004 dan Suparmo, 2001),
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Schagaimana penjelasan dan PP Mo, 19 tahun
S yvang dimaksud dengan guro dengan kompetensi
professonal adalah kemampuan penguasaan terhadap
muiert pembelajaran secara luas dan mendalam yang
memumgkinkan membimbing peserta didik memenuhi
dundar kompetensi yvang ditetapkan. Dengan demikian,
wornng gury dikatakan  profesional  sebagaimana |
dbnivitakan olebh Piet A, Suhertin (1994: 29-30) adalah
wreorang yang memiliki makna ahli (expert), tanggung
pwih {responsibiliny) bak tangpung jawab intelektual,
Pnepung joweb moral serta memiliki rasa kesejawatan.

Ciuru professional merupakan syarat mutlak vang
Hidak bisa ditawar-tawar bagi peningkatan dan perbaikan
kunlitas pendidikan, Sebab seorang disebut professional
manakala 12 memiliki keshlian  {expertise) dan
mcmpunyal kualifikasi personal yang bisa diwujudkan
dilom bentuk  kompetensi  dan  kemampuan yang
dulukung oleh kepemilikan pengetahuan, ketrampilan,
kepribadian dan lain-lain. Schingga pelaksaan tugasnya
dapat terukur, jelas dan dapat dipertanggungjawabkan

Lebenarun serta keberbastlanya.
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' Peserta Didik
Mentngkatkan kualitas dan profesionalitas pum Terdapat beragam penyebutan untuk peserta didik
madrasah'sekolah sangat diperlukan. Tentu saja den dulamy bahasa inggris sering discbut dengan student dan

suatu pertimbangan guruy dalam pendidikan memai dilam bahasa Arab tifmidhun, Dalam istilah fasawwf

perananan yang sangat vital bagm terciptanyo pendidi wring diistilahkan dengan murid dan thilib. Secara

vang bermutu dan membentuk peserta didik vang hihasa, murid berarti orang yang menghendaki - dan

berkarakter, bermoral dan berkepribadian atau dal thalilr berarti orang yang sedang mencari (Mujib &

bahasa UNESCO (1996) seorang gumu mampu sould Mudzakir, 2006: 104). Dalam tradisi pesaniren o,

the character and mind of voung generation, Dikat . .
if ) g diclik sering disebut santri. Kareng seorang santri adalah

vital, sebab guru merupakan tenaga profesional corung yang mencari imy kepada seorang kiai. Dalam

bertugas  merencanakan dan melaksanakan p o endidiben Sunvitmad —— HuhjCk.

embelajaran, menilm hasil thelajaran, melaku i T
P i pem 1 penierima dan menjadi unsur dasar membentuk aktivitas

bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitinon d pendidikan seperti purw/subjek  pemberi  (Muhadiir,

pengabdian kepada masyarakat. [barat sebuah m L0094

AR e SRS ARty Wi AR Sutart Imam Bamadib (1995) menjelaskan baliwa

dan milicu, semua terkat secara sinergik  dals wortn  didik
Pt daik sangat  terpantung  dan  membutuhkan

membangun kualitas pendidikan secara totalitas. A . _ o
B i ! hantuan dan orang lain yang memiliki kewibawaan dan

tetapi, karena pendidikan dilakukan oleh dan kep hedewasaan. Sebagai anak, peserta didik masih dalm

manusia, maka faktor manusa dalam hal m
londisr lemah, kurang berdaya, belum mandit, dan

menempati posisl sentral. wiba kekurangan  disbanding oracg dewasa; namun

dalim dirinya terdapat potensi bakat-bakat dan disposisi
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luar brasa vang memungkinkan tumbuh dan berkem

melaly pendidikan (Rohman, 200 1: 96),

gar peserta didik berhasil dan  berkemb
menjadli pribadi yang cerdas'fagih, dan beradab
 #--------ang lerpenting dapat memperoleh ilmu yang bara
dik':r:m dian hari. Maka terdapat berbagal syarat va
hﬂt‘i:Js dipenuhi oleh scorang peserta didik. Syaikh
Zadmufji (dalam al-Jufri, 1995: 25-28) telah mem
a syarattatacars santri dalam  menuntut il
Menghormati dan memuliakan ilmu dan

beri hadiah atau sesuatu sebagai tanda ho

3
S e

ang, 3. Seorang santn tidak diperkenans
berjalan di depan guru, 4. Tidak duduk ditempat gu
Tidak memulai bicara ketika dihadapan guru, 6. Ti
banyak bicara dihadapan guro, 7. Mencan kerelaan
gury, menjauhi hal-hal yang membuat guru murka,

8. Menghomati keluarga gur.

3, Tujuan Pendidikan
Tujuan pendidikan merupakan sesuatu yang
vital dalam ilmu pendidikan, Setiap sekolah/le

pendidikan perlu mempunya twuan yang jelas, b
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dibiwa ke mana peserta didiknya setelas Tulus sekolah
dau ingin diproduk menjadi manusia seperti apa?
letkal pembuatan  tujuan  pendidikan  ini, pada
Lemyataannya  telah  terjadi  perdebatan di  dunia
penilibikan dan semua itu sangat berkaitan aliran filsafat
i vang  mendasan  pendidikan  tersebut,  Sebab,
chaginmana  penjelasan Gerald Lee Gutek (1974),
terdapat varian aliran filsafat pendidikan yang sangat
mcmpengaruhi  tujuan pendidikan  yang di inginkan.
Corake dan model pendidikan dengan begitu  sangat
terpintung pada tujuan pendidikannya.

Menurst abran filsafat  idealisme,  twjuan
pendidikan adalah membantu seorang pelajar untuk
mciide seorang yang baik. Maka, fungsi pendidikan
whili dionentasikan  pada  pembentukan  akhlak atau
banikter  peserta didik.  Sedangken menurut  aliran
viensinlisme, tujuan pendidikan adalah mentrasmisikan
it -unsur pokok kebudayaan manusia (transmission of
i bae elemenis. of human cwlture). Bagt aliran
eilisme, tuyoan pendidikan adalah transmitting bodies
o hnowledee and inguiry skills to students.  Sementara

by alivien peremialisme, pendidikan bertujuan  untuk
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mengeluarkan sifat-sifat dasar'alami manusia, sehin
manusia mampu menemukan  sifal-sifat kemanusi
vang terdapat dalam dirinya (Gutek, 1974}

Meskipun  terdapat  berbagai  macam  tuj
pendidikan berdasarkan aliran filsafat masing-ma
tersebut. Terdapat tujuan umum mengenai pendidi
vang disampaikan oleh beberapa ahli  d
mempertimbangkan  implementasi  dan  implikasi

sekaligus. Tujuan pendidikan adalah untuk membi

setiap individu manusia, melewati latihan den

kebiasaan yang baik dan hidep dalam Imgkungan s
vang baik pula, untuk kebaikan moral, dan
berkembang dalam beberapa kapasitas untuk m
perilaku yvang baik untuk divi sendin dan ke
orang lain (Aldrich, 1982: 28-29),

4. Metode

Metode dalam pembelajaran sangat penting, &
tujuan penggunaan metode adalah untuk mempen
efektifitas dalam pencapaian tujuan pembel
Sebagus apapun maten/kurtkulum yang didesain,

akan membenkan dampak kepeda perkembangan
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diclik, bila tidak disertai dengan metode vang baik
iMianf, 2009: 6), Oleh sebab itu, tidak saloh Jikn ada
pepetah arab yang mengatakan al-Tharigah ahammy
mitna al-maddal {metode itu lebih penting  daripada
wiatery). Sedangkan pengertion dar metode vang baik it
whilah metode  pembelajaran yang  mampu
menpgembangkan - semangat dan kemampuan belajar
febah lanjut {Mastuhu, 2003: 107).

Untuk  mengantisipasi dun  merespon  tuntutan
perubabian paradigma  metodologi pembelajarand;
cholah, para guru sebaiknya di beri kesempatan yang
lis-luasnya untuk melakukan inovasi pembelajaran.
Pl masing-masing guru dengan penuh antusias sering
melikukan  sharing  dan  tukar  pendapat tentang
bappnmana dapat mentransfer  Anowledge dan  value
oo peserta didik seefekeif mungkin. Lebih baik lagi,
Wk metode yang digunakan ity selaras dengan karakter
dan kebudayaan bangsa Indonesia, Hal i diperlukan
detnn suata orientasi untuk meningkatkan kemampuan

g puru dalam pengeloaan kelas di sekolah. Sebab

Sommnpuan manajerial gure di sini dalam proses belajar
wtipgur sangat  dipriontaskan, apar mereka dapat
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mengatur kondisi lingkungan belajar di kelas
berhubungan dengan efektifitas pembelajaran,
Dalam implementasi metode yang dikembang
dalam pembelajaran adalah pars gure perlu mencip
proses belajar mengajar yang benar-benar berma
{(making the meaning) don bersifat Active Learn
Apalagi,
menggunakan metode dan pendekatan aktif, keatif

proses  pembelajaran di kelas b
menyenangkan adalah seperti yang diamanahkan
oleh UL No. 2002003 Sisdiknas, pasal 4; ayat 4.
19/2005:
Pendidikan, Ps. 19, ayat 1, yang menyatakan

itu, juga dalam PP, Standar  Mas

proses  pembelajaran pada  satwan  pendi

diselengearakan Sgcara interaktif, INSPIE
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
untuk berparhisipasi aktif (Ma'arif, 2009: 113, §
Guru berusaha  semaksimal mungkin - menghid
suasana i dalam kelas seperti kehidupan

Hubungan mereka dengan para peserta dididk
bersifat friendshiply, sehingga kedekatan dan keha

diantara mereka dapat berlangsung,

Alasan mendasar kenapa para guru mengajar
dengan Aetif Learning adalah bahwa ketika kegiatan
helpar yang  bersifut pasif, siswa pasti mengikuri
peligaran tanpa rasa keingintahuan, tanpa mengajukan
peitanyaan dan tanpa minat. Hasilova pun tidak akan
mendapatkan hasil yang memuoaskan. Lain halnya ketika
Leguatan belajar yang bersitat aktif, siswa akan berusaha
ierilopatkan sesuaty dari apa yvang dia pelajard. Selain
i kalae proses  belajar menpajar di kelas masih
Hlanoten, gura sebagal actor sentral, akibatnya siswa
Punvak yang mengantuk, pasif dan tidak paham apa
oy chisampaikan gury, Menumt  porsi vang benar
pembelapran seharusnya memuat tiga ranah, yaitu
afektif
pokomotonk. Untuk  dapat mengembangkan  ketiga

kispnitil {pengetahuant, {sikap),  dan
dil tersebut  secars seimbang sangat  diperlukan
bivatititas guru dalam proses belajar mengajar,

Prmsip penting yang tidak boleh ditinggalkan oleh
st piira adalab suatu pandangan bahwa peserta didik
Al penchdikan Islam adalah individu yang sedang
bl dan berkembang baik secara fisik, psikologis,

sl it rehigius dalam mengarungi kehidupan di dunia
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dan di akherat kelak (Mujib dan Mudzakir, 2006: 103
Peserta didik merupaksn subjek dan objek sckalg
dalam pendidikan yang dimungkinkan dapat akt
kreatif, serta produktif. Implikas: konsep scperti |
dalam pendidikan adalah bagaimana proses pendidik
itu dapat disesuaikan dengan pola dan tempo, serta in
perkembangan peserta didik. Kadar kemampuan pes
didik sangat ditentukan oleh usia atau  perig
perkembangannya, karena usia itu dapat menenm:
tingkat pengetahuan  intelektual, emosi, bakal mm
peserta didik baik dilihat dari  dimensi  biolo
psikologis, maupun dedaktis (Mujib dan Mudz
20062 106).

Untuk memperoleh cara atau metode yang el
dalam pembelajaran memang tidak mudah, Namun
perlu selalu didorong untuk selalu  meningka
kemampuan mengajaranya seperti; mengikuti sem
training  dan  workshop  di bidang  metod
pembelajoran yang efektif, di samping menganj
mereka untuk memahami psikologi anak. Penti
penekanan dalam metodologi ini, karena dengan

pertimbangan  metodologi pembelajaran adalah

57

i atau jalan yang ditempuh yang sesuai dan serasi
itk menyajikan suptu hal sehingga akan tercapai suatu
lguan pembelajaran yang efektif, dan efisien sesuai

tiy dilarapkan,

I inypkungan Pendidikan
sclim beberapa faktor pendidikan vang harus
diperhatikan seperti telah discbutkan di atas. Terdapa
du Baktor penting vang tidak boleh dilupakan dalam
peindudikan, yaitu pentingya menyediakan lingkungan
pwdiikan. Lingkungan  yang  kondusif  dalam
pedidikian, memungkinkan memekarkan potensi dan

Kivitivitos amk.

sebuah Tingkungan pendidikan bisa dikatagorikan

bl manakala peserta didik merasa nyaman, kerasan
i foed o eome serta memberi kesempatan pada mereka
Wik perak: dan memungkinkan mereka berfikif kritis,
aiben ruang untuk selalu bertanva  (cucrisity),
wieniinkusikan, da mengeksplorasi  setiap  persoalan
sk themecahkan persoalan-persoalan kehidupan.

Wb | Goodlad, dalam bukunya A Place Called
Prospect . For the Fuiure  (1984),  telah

1|




menyatakan hahwa, paling tidok terdapat tiga hal un
mengkatagori sekolah itn efektif. Perrama, sekolah
merefleksikan  kebudayaan umat manusia  sepan
zaman. Kedua, sekolah itu mempersiapkan anak m
menjalani kehidupan kerja dan manusio dewasa v
bertanggung  jawsb.  Kengs,  sekelah kb
mensosialisasikan dan menanamkan norma, nila
kebudayaan  yang  telah  menjadi  kepercay
masyarakatnya.

Buasanya  sckolah  efektif  telah meranc
sedemikian rupa melalui tujuan, kurikulum, metode,
pembudayasn untuk menumbuhkan semuea kecerd
yang dimiliki anak. Baik itu menyanghkut kece
intelektual, kecakapan (s&f), minat, kedals
spiritual, dan membentuk karaklernva sebagai indi
vang dapat dijadikan sebagai bekal menjala
perannyi ketika dewasa kelak,

Sekolah yang baik pasti telah mempersip
sebuah lingkungan yang bisa dijadikan schagai wa !
ikulturisasi  secara  total  pada anak, B
menyediokan pembiasaan vang dapat dijadikan se

sarana pembelajaran, Jadi, seorang anak ketika
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dalam  lingkungan sekolah secarn  otomatis  hisg
mclakukan proses belajar, seperti meniru dan mencontoh
karakter yang baik. Tidak ditemukan lagi, lingkungan
sckolah yang menakutkan apalagi melakukan tindakan
Keberasan  pada anak. Melainkan anpk-snak  hisa
menyaksikan keramahan dan kehangatan para guru.
Hubikan para guru juga perlu mentranformasikan tugas
dun fungsinya, yang tidak sekedar meéngajar  ilmu
pengetahuan pada siswa. Melainkan harus bisa menjadi
sworang - teman  dan  pendamping  dalam  mencar
kebanaran,

Praksis pendidikan yang diterapkan oleh sekolah
clekul telah menggunakan pendekatan cermat dengan
siitu arientasi menjadi sekolah kebanggaan masyarakat,
P prespektif tujuan dan kurikulumnya telah didesain
tenpersiapkan anak mampu berfikir kritis, objektif, dan
herhepribadian sebagai bangsa Indonesia. Yaitu sekolah
v mempersiapkan  anak  menjadi  bangsa yang
beetihim erat dengan Pancasila sebagai identitas lokal di
Wi gempuran budaya global.

selam itu, sekolah sebagal kawoeh condrodimito

il para siswa harus memberikan banyak pengalaman
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Wi penyadaran akan arti pentingnya menjadi manusia
puing mulia. Terotama sekolah efektif tidak mencard dan
sk menampung  siswa  sebanyak-banyaknya.
Melikan berusaha  dengan  sungpuh-sungguh
s siapkan para siswa menjadi lulusan yang tidak
sehwdar menggondol ijasah. Tetapi menjadi pribadi-
pibsnily yong cerdas dan berbudi pekerti luhur serta
Wikl kepeksan  terhadap realitas masvarakat di
TR

Wit eon Pendidikan

lever  dan praktik  dalam  ilmu  pendidikan
Mk an dun hal yang sangat berkaitan satu sama lain
| ke dua sisi mata wang, Teori tanpa prakeik atau
Iknya adalah kejanggalan (Barnadib, 2002: 43),
Wk pedidikan yang baik harus berdasarkan pada
penididikan,  Praktik pendidikan wvang tidak
bon pada teon pendidikan, bagaikan membangun
tnpa fondasi. Sebab teori pendidikan adalah
Vb menjadi latar belakang praktik pendidikan.
Fondanr pendidikan merupakan condito sine qua
dilmn - pendidikan.  Praktik  pendidikan  yang
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Membangun pendidikan dengan mendasarkan pada

memiliki fondasi, maka pendidikan akan s o
g W tean pendidikan tersebut, tidak salah sebab teori-
Hingkupi ilai-nilai beri pen
d'l]ll'.lh,k'l'.lp] Oleh. ARk SHETOoH Pelge ] iy lersebut  sudah tE'I'!..Iji dalam mmng&nt.ﬂrkan
pendidik  untuk  bertindak secara tepat d N

1llll1I|||I.IIII'.l||. TTIEEI RS I:IZI bl:‘[hﬂgﬂi Thzpara dEi]Hﬂﬂ
mempercepat dalam merealisasikan makna d _ )
Skl Kekuranganya, tentu saja, Namun rasanya ku[‘-ﬂJ‘E

kg manakala prakiik pendidikan di Indonesia hanya

Wilssarkin pada teori-teori tersebut yang kesemuanya

pendidikan. Begitu pula sebaliknya, ta
pendidikan sebuah proktik pendidikan akan
t rah dan mudah melenceng dan tujuan o
2 2 3 o W dan tersinspirasi oleh  kenvatsan atau  hasil

yang semestinya.
pethitian dalam konteks kebudayaan “asing”. Oleh

Sl Jebsih tepatnya perlu mengambil berbagad teori
poslidikin vung ada secara eklektik, dan  dengan tidak

Pendidikan di Indonesia baik secara
maupun tidak langsung masih sering m
teori-teori yang berasal dart luar yang bersifat )

O Selupakan berbagai teori pendidikan yang dilahirkan
Retno Sriningsih Satmoko (1999 47-48) m
L. MR ( ) Wk ik bangsa Indonesia sendin, Sebut saja, teori
batwa teori-teori pendidikan yang serin ;
e bl Py i ]].r & dg Polidikan yang  digagass Ki  Hadjar Dewantara,
teraeh basai esimpulan yang di '
TS, SEnzgAImALA P yang _ Wwikata, Sikoen Pribadi, Raka Joni, dan teori
[katan Sarj Pendidikan Indonesia) adal
(Tkntan Sarjana Penchdikan I ) Wlikan yang dikembangkan oleh kiai-kiai pesantren
pendidikan naturalistik dengan tokohnya J.J - :
Wil terbuktt banyak member kontribusi bagi
v terkenal dengan semboyannva “kembali : .
YHOE TETEENR] CLIi :"'. ¥ #  lwlonesin dari sebelum  dan sesudah
2) Teori Pestalozi, Montessor, Decroly dan [
RN Wal.
Teori Fenomenologis dari M., Longewveld) o -
Munyehut contoh kiai pesantren yang berjasa pada

iisantara adalah KH. Hasyim Asy ari (pendiri
WU dan KH. Ahmad Dahlan (pendiri ormas

Pragmatis-intrumentalistik  dengan  tokoh
Dewey. 5) Teori Behavioristik. 6) Teo

Humamstik.
a3




Muhammadiyah. Menariknya  sebagaimanal§ "0 para penjajah di bumi pertiwi ini. Selain it

Malik Fadjar (1998: 18), kedua ormas ini tidl@ 00 molikukan upaya batin dan harus berdehat P
eksplisit  menyebutkan  [slam  sebagai bagl e clomcn-elemen  lain  dalam  rangka ikt
namanya, Namun semus orang tahu bahwa Wk an, dasar, asas dan idiologi negary Indonesia

berstatus sebagl organisasi beragidah Islam Sl ukhimya bisa berdid menjadi negara yang

Tujuan Muhammadiyah adalah  menepakll 00 dun berdaulat sampai hard ini.

menjunjung tinggi agama Islam  sehinggs el harena e dalam kerangka membangun
masyarakat utama, adil makmur, dan dirid S900 pondidikon  nusantara,  di samping
SWT. sedangkan tujuan NU adalah berlakufll S80sbaincminjam  teori-teori yang  dikembangkan
Islam yang berhaluan ahlussunnah wal josfll M8 sy juga harus mempertimbangkan teori-teori
mengikuti salah satu mazhab empat di i vang digunakan oleh para kiai pesantren.
W wilopsr berbagai teori pendidikan seperti ity
Indonesia yang beradasarkan Pancasila da bk dengan mempertimbangkan teori yang
Undang Dasar 1945, boalkin K1 Hadjar Dewantara yang terkenal
Haruslah dicatat pula bahwa para b owhitin Musas tikon” yaitw; pertama,  tetap

!'E!ill'l I:r-l:!'EuS-ﬂh pa:}"ll‘ih dﬂl‘] Iﬂ'\]ﬂh mﬂl'lgﬂrbm'l F 1|l|'l||1|| A II.IL'TIIiIﬂS k’EhU{]ﬂ}"ﬂ-ﬂﬂ S'Endi'l'i Ekﬂ-ﬂﬁ.ﬂu_}.

hal demi berdirinya negara Indonesia ini. o bl menerima kebudayaan asing lersebut

hanya menghabiskan waktunya di pesa f Bt pada kebudayaan Indonesia (konsentris).

mengajar para santri dan masyarakat dengat W il melakukan  perbaduan  kebudayaan

khas pesantren dan terbukti telah membawal W dengan berbagai kebudayaan bangsa  lain

dan pencerahan hagi masyarakat, Bahkan by W kebudayaan umat manusia (konvergensi)

pejuang, para kini juga mengangkat e o SUHKE 12T-238). Dengan menerapkan teor|

Gd (5




i, harapan mengembalikan jatidinn bang
pendidikan yang mempunyal corsk pendid
mampu meningkatkan kecerdasan anak
berakselerasi  dengan perkembangan gl
menjadikan generasi muda vang tetap meny
Indonesia, yaitu generasi vang hisa meng
menjunjung tinggi nilai-nilai luburnya sendiri.
mengabaikan nilai-nilai  kemanusiaan univ

terwujud,

Bal 3
HERONSTRUKSI ILMU PENDIDIKAN
NUSANTARA

A Wik Hmu Pendidikan di Indonesia
Sebunh ilmu, pemikiran, teori dan praktik
pivelenpgarnan pendidikan tidak bisa melepaskan
it b kurang mempertimbangkan situasi konkret
st ka

pergumaulan masyarakat

yang
watipintarinya. Lahimya sebunh praktik pendidikan
vy tulak mempertimbangkan  pengataman  dan
dari masa  klasik

Khennah  mielekiual

serta
dan  kultural
bisa  dikatakan

penddichivin tersebut  bersifal “coba-coba”, kurang

et sttuasi  sosial-histors

PR Skl ik

kontemparer,
Witk dan tidak komprehensif, Kalau dipaksakan,
W lipustikan sebuah praktik pendidikan tersebut
s mengalami banvak  hambatan  dan  tidak
webualikan hasil sebagaimana tujuan pendidikan
sl idiselengparakan.
Mumbangun  konsepfilmu - pendidikan  dj

st i seharusnya bersifat komprehensif dan perlu
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mengevaluasi dar setiap  kesejarahan  bagaim
sebuah praktik pendidikan tersebut diterapkan dengal pendidikan yang ideal. seharusnya bisa dilakukan
mempertimbangkan dinamika kascjarat] cvint komprehenseif dan  harus  berangkat  dari
pendidikan it sendirl,  Sistem  evaluasi van Renyatiaan vang sudah berjalan di megara ini dengan
diperlukan adalah evalunsi berkelanjutan dan buka iwmpertimbangkan - segala  aspek  positif  dan
berdusarka Idiologt veng diyskinl setip peira epattinya, termasuk sistem-sistem pendidikan yang
Sehingpa praktk penvelengearaan pendidikan dapg dah  dilakukan olch  bangsa ini  schelum
herlangsung dan berkembang dalam  sejorah umi memperoleh kemerdekaanya.
locdonesin,  yalu proses  bertumbuhkembangny Lebib-lebih bila dilihat dari  prespektif

_ : cariah, sudah  maklum  jika Ne
masyvarakal  Indonesia dari =satlu masa ke mas 4} Nugarn Tedooesin

. ] . : - micrdeka pada tano — 5
berikutnva, Sekaligus dapat dimaknai sebagai pros o ggal 17 Agustus 1945, Artinya pada
: . Wit ini.  secara for iz idi Wl
pembudayaan dan pewarisan ajaran agama, buday| mal sistem pendidikan Nasional
) X | lindlonesia it nwlad ada. Nﬂl'l'll.]]'l, Pendidikan
dan peradaban bangsa Indonesia dari generasi
. : . Mosonal Indonesia’ Merdek ak i
penerasi sepanjang sejarah. ' ka merupakan kelanjutan
; ; . L dit cita-cita dan prakick-prakie idi :
Harmzlah disadan bahwa pruktik pendidika p prakick pendidikan masa
; : i . i lenpon, Terdapm tiga tongeak  pendidi

di Indonesia belum berpijuk pada filsafat dan il ol ggak pendidikan masa
e : tiipan yang  dijadikan  dasar sistem idi
pendidikan vang scharusnya dilakukan dengan selal I R . pendidiken
; i : nasional  Indonesia merdeka:  vaitu; idi
mempertimbangkan  ontologi.  epistimologi  da yati:- 14 vehssdikm
; Lendisional, . Penvelenggaraan ndidi ;
asiologinya.  Namun  prakiik  pendidikan  leb ’ meih perdiciken i
e i . misintara yang dipengaruln oleh agama- ;
menitikberatkan  pada  idiclogi para penguasanyi : S & agama besar
_ s, Mhndu, Budha, [slam dan Masrani (Katolik dan
sehingga terkesan tambal sulam  dan  coba-coll
i Protesatan}. 2} Kolonial Barat, vaitu penvele

Kalau mau  membangun  sebuzh  praktik/sistel - ¥ penvelengparan
penddidikan oleh pemerintah kolonial Barat. terutama

BE
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Belanda. 3} Pendidikan Kolenial Jepang  dalan
zaman Perang Dunia 11 {Mudyahardjo, 2001: 21
213).

Pendidikan Nasio

dalam

Rementara  Sislam

jika dilihat

pendidikan di Indonesia, sudah berjalan pada 1

Indonesia lintasan  sejar

periode sebagan berikut:

I, Pada Er Penjajahan
Pada masa ini pendidikan masih be
mengik

pada  bavang-bavang  penjajah  dan

kepentingan mereka. Sebab  kondisi bangsa 1
ditindas dan dijadikan budak pemuas nafsu pa
kolonalis. Akibat penetrasi kaum penjajah teruls
penetrasi birokrasi vang eropa sentris, termasuk
hidang edukasi. sekularisasi, komersialisasi tel
mengancam eksistensi lembaga-lembaga tradhsig
dan dirasa telah menimbulkan berbagai kekece

(Isma’il. 1997: 41}

terutama yang dimotori para ulama, Kiai dan g

(Meh sehab i, pendidib

eury agama pada saal itu harus  menggelo

semangatl anti penjajah dan mampu menjawab

pesulitan yang  dihadapi  rakvat  dan  sangpup

pendidikan

dirabkan untuk ikut meningkatkan derajat ekonomi

metespons tuntutan zaman,  Juga,
din kesejahteraan masyarakat,

sartono - Kantodirdjo  dalam  penelitiannya
Prattest Movement in Rural Jova, telah membuktikan
bebenaran  pengaruh  parm ulama  tarekst  dalam
menginpirasi perlawanan secara sporadis terhadap
penjngah tersebut terulama di Jawa (1984; 168-196).
Mot penelitian Manfred Ziemek, para pejuang
botherdekaan yang melawan kaum penjajah adalah

o ki, itham dan

vang merasa  mendapat

Wippnpeil  untuk memprakarsai  dan  memimpin
pilpwainan (Ziemek, 1986: 58). Terkait dengan hal
Wi, Brmmessen juga menyatakan bahwa menurut
tidak sedikit
e perlawanan  terhadap penjajah Belanda

wlilah parn kini dan haji (Zuhei, 1977: 142), Lebih-

piiyeladikun - yang lebih  seksama.

Whih sobogmana pengakuan 1. Benda (1980 423,
Wliwa lelanda selalu menyebarkan opini melabui

Milgronye torang Belanda vang sudah masuk Islam

W L bermukime di Makkah) vang menyatakan
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bahwa ziarah haji ke Makkah adalah bukannva un penpihan mendirikan  masjid/surau (langgar) di

menjadi haji vang penuh damai, melainkan térd wilip desa.  selain  untuk  kepentingan  shalat

unsur anti Belanda  yang  penub  seman Wil juga sebagai tempat  pendidikan. Selain

pemberontakan, Melihat realitas ini, Belanda tid i Alihmad Yunus (1995 223) jupa menyatakan

menyukai para jamaah haji. Apalagi dikare Wilvaa pambaran sistem  pendidikan agama yang

adanya fakta bahwa pada umumnya para jamaah dilakuban di masjid/suran ini pada awal-awalnya

setelah pulang dari Makkah menjadi kiai dan to el el pada zaman Mataram. Menurutnya terdapat
masyarakat yang berjuang demi kemerde Wheripa tingkat  pendidikan Islam pada zaman

Indonesia. M dengan masjidnya masing-masing.

Semua  kenyataan  tersebut  sekali Pondidikon dasar biasanya dilaksanakan di masjid
membuktikan bahwa sebelum penjajah datang A dengin tujuan untuk membaca dan menghatal

nusantara telah terdapat sistem  pendidikan st surat Al-qur'an. Kemudian untuk memperoleh

biasanya dilakukan di masjid dan swrau di b Pietalian vang lebih tinggl seorang santri bisa
pengaruh kuat para kiai dan guru-pura agama el tkin - ke masjid  tingkat  kawedawanan,

sering  disebut modin. Melalui masjid, suran Sty tingkat kabupaten, dan akhimya masjid
pesantren-pesantren ulah para ki W Nk organisasi masjid  tersebut  sangat
melakukan proses edukasi terutama dalam pe Wleb s oy menvediakan asrama bagi para santri.
ilmu  agama sckaligus  penyadaran  ter ' 8 mand dersebut  dapat disebot  sebagai
masyarakat akan  bentuk penjajahan }'ung-'_. Wiv
diglami bangsa ini.

Bahkan Mahmud Yunus (1979

erilnsarkan kenyataan lersebut, pada masa
whaiy, progwata pendidikan nusantara  adalah

membenarkan realitas masyarakat mushim pa pendidikon Islam yang terkenal dengan
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sebutan pesantren ity Hal ini, menurut Al Hasan

Mukti All, 2000: 1), disebabkan kenyataan hahw
sehelum bangsa Eropa tiba di Nusantara (+ abad 16
kiberadaan pesantren sudah muncul pada saal i

Bahkan pada saal Belanda tiba di Indonesia. ma

bisa dikatakan sistem pendidikan pesantren

mendominasi  sistem  pendidikan  dan ]:H:rjgaj.

masyarakat, Apalagi, sebagaimana pengamatan

Mudyahardjo  (2001: 257),  pemerintah EKealon

Belanda  kelihatan  membiarkan
pendidikan lslam di nusantara. Baru kemudian
hun 1363, Antonio Galvani (Portugis) mendirih
sckolah seminari untuk anak-anak  Bumiput
Maluky, Meskipun setclah VOO (Ferenmidge 6
Compagnie) merebut kepulauan i dari
Portugis dan kemudian sekolah itu di tutup ( Hasa
Ali, 2009: 1)

Sistemn pendidikan model pesantren |
menpalami kemunduran  menural catuien Mal
Yunus (1979: 33), sctelah kergjaan Islam 4
kaum padr dipatahkan oleh penjajah Belanda, B

menariknya meskipun kerajaan Islam Jatub pud

|
a0 Fppn
i J

=

perkermbang

i Femdidikan Istam tetap dilaksanakan dan tetap
wlin e masjid-masjid dan surav-surou,  Keberadaan
peididikon Islam ini juga tetap eksis meskipun
pemeiintal - pemajah  telah mendirikan  beberapa
whalih sebagai saingan surau-surau tuw.

IYalam sejarah pendirian lembaga-lembaga
petiliiiban, Belanda pada paruh kedua abad ke-19.

Wi membenkan perluasan kesempatan bagi pribumi
stk mendapatkan pendidikan  dan ini pertanda
Mimuliinyy secora resmi politik etis, Kebijakan
ik et e memang membuka kesempatan hagi

Wik pribunn untuk mencicipi sckolah Barat,

Wl onak Indonesia memperoleh  keempatan

Al i sokolah untuk anak-anak Eropa yang sudah
Weilinl sk 1816 (Subhan, 2012: 101).  Program

iy dhibuka kolonial Belanda adalah velkschoolen,

Bhakaly rakyir, atau sekolah desa {nogari) dengan
el seluma 3 tahun (Azen dalam Madjid,
fonll Program pendidikan umtuk bumiputera
witng disebut sebagai SR ini rendah sekali
Wiy dDewantara, 2004: 103).  Kemudian
It kolomal Belanda membentuk sekolah

Y
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bumiputera kelas satu yang disebut HIS (FHolld
fnlandsche Scheol=Sekoloh rendah Belanda un
bumiputera=5R), M.U.LO (Meer Ultgebreid Laj

Wata pelajaran pokok AMS  bagian  Kesusastraan
Ve adalab bahasa  Jawa, Melavy, Sejarah

[ielivive=ig k kti i
vl reRgER: Ft v T T o (perspektif’ Belanda) dan ilmu bangsa-

dan AMS (Afgemeena Middelbare School=58
Sckolah-sekoluh i pada mulanyva didirikan

bt DJan mata pelajaran Kesusastroan  Klasik
Warat adalab babasa latin, Dalam mata pelajaran
WS bigian B berisi materi ilmu pasti dan alam

mempersiapkan tenaga kerja pada berbagai sek
' CAR Tl 1di, 1999: 207-208)

vang diciptakan Belanda { Azrg, 1999; [22),

[ ails . ;
sekolah Menengab Atas aau AMS am. . perkembangdn awalnya, model

: Ml i ks 7 1 keoao:
didiikan  Belanda  memiliki  wjuan;  Pert prdidikin ali Belanda mengalami kegagalan karena

e KebiA e RA R Serae T Wil berhasil mencapai  tujuan  seperti yang
amatan MULO untik menetuskan pelajaran .‘ﬁ Whwipkan mereka, karena tingkat putus sekolah
sehagni jenjung untuk meneruskan ke pergug [ Al tingg) dan mutu. pengajaran. yang dmiat
tinggi, keriga, mendidik anak didik untuk men IRlh I sisi Tain, kalangan pribumi, khususnya di
pegawii-pegawai kalonial Belanda W terlapat sesistensi terhadap model pendidikan
babenn senmg dicurigai sebagal “membelandakan”

mempertahankan kekuasannya,
Format kurikuhim AMS terschut. 088 btk mereka, (Azra dalam Madjid, 1997-xii).
menjadi dua bagian A dan B dengan jejang walk P Hojp Aus Salim. ssbagai salah seorang
tahun; bagian A berisi materi lmu Pengetdl Pk i saat itu, - menganggap  sekolah

Bl Wb wlalahy sebagai sarane perbudakan van

Kebudayaan dengan spesitikasi Kesusastraan | i oy e
_ Wheniptoduk manusia vang menghamba pada

dan  Kesusastraon  Klosik Barat,  Sementarn £ = pe

bagian B berisi materi lmu Pengetahuan Keall
7]

1 i ¥ i
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Meskipun

s

pendidikan  seperti i

rendahnya  kualitas bangsa Indonesia.  Melai
masalah yang dibadapi manusia Indonesia saat

menurut H, A. R Tilar (2006: 69) adalah kuran

disaadan,

bukan disehabkan

kesempatan  vang  diberikan  uniuk  semua

bangsa.  Sebuab

masyarakot Indonesia tidak mau kalah dengan ban
bisa dibuktikan de

soCala

Helanda, Kenyataan  im

lahirnya para pemimpin gerakan nasional {four

akhimya malah menjadi bumerang bagi pﬁm:ri_
penjajah. Scheparnya terdapat tiga orang yang s
menginspirasi pergerakan para pemimpin ger
nasional saat itw. yaitu; Snouck Hurgronje, ©

Vollchnoven dan G, A. J Hazeu. Sebab bagi mer

pendidikan  dipa

mentransfer pengetahuan melainkan  juga se
taktik  bagi ksum  pergerakan.  Pendidikan
dianpgap schagai upaya pembehasan. membawi
kejernihan  bagi para siswa  bukan  mencip

agitast. Pandangan-pandangan  pendidikan  se

ndang

7a

intelegensia sebe

bukan

sebagal

kegaga

o

fathers) setelah mengikuti pendidikan kolonial

u

pnlaly yang menginspirast tokoh pergerakan seperti
Siaben dan Hatta untuk mendirikan sebuah gerakan
porilidibian nasional  Indonesia  vang  bertujuan
sl idan menuju kemerdekaan.

Selain - faktor  kurangnva  kesempatan
iengenyam pendidikan bagi pribumi yang menjadi
pwiivebul  kegagalan  pendidikan  di  Indonesia,
plopn beberapa kecenderungan pemerintah
peifigih dalam penyelengparaaan pendidikan yaita
UL pendidikan agama tidak di berikan di sekolah. Hal
il isehablkan alivan liberalisme vang herkembang di
wepen Helanda vang menghendaki bersifat netral
dabars vrusan agama. {2) adanya politk diskriminasi
itary pribumi dengon orang Eropa.  yang
wwenvatakan  bahwa  rakyat  Indonesia  dibedakan
wenad tiga golongan; 1) Orang  Eropa, 2)
Wumipniere,  dan 3}  Orang  Timur  Asing
(Mudvahardjo, 2001: 255-256), Bumiputera sclain
ditwilikon  dengan  orang-orang  Eropa, juga
dibeddikan dengan orang Cina,

Hisa  dikatakan  karaktenstik  sistem

peivvelenpggaraan pendidikan vang  diteraphkan
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Belanda adalah 1) Dualistik  diskriminatif ya Memperhatikan beberapa kelemahan sistem

membedakan antara pendidikan untuk orang-o peridichlon Belanda tersebut. telah mendorong K.H.

Eropa dan Bumiputera; 1) Sentralistik. Pemeri Pewimtora melalwi ketetapan Taman Siswa untuk

Kolonizl Belanda mempunyai wewenang men minitkin sisterm pendidikan pondok {zaman Islam)
penyelenggaraan pendidikan, baik pendidikan wai ashrama (zaman  Buddha) dengan  tujuan
orang-orang  Fropa/Bumiputera:  3)  Tuju wwempunyvai rakyal vang kuat lshir dan batinnva
Pendidikan Bumiputera adalah menghasilkan tam | untuk menjunjung tinggi derajat bangsanya. Untuk
yang dapat menjadi warganegara Belanda kelas Weperhuan ini, belian menawarkan beberapa solusi
yvang dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan pega vt iy memperbanyak sekolah-sekolah bagi anak-
nepani aton pegawal perusahaan swasta Bel ik kita di seluruh Indenesia b), memperbaiki

tingkat menengah dan rendah (Mudyahardjo, 2 ' pelmprannya, dan ¢). mendidik anak-anak kita, agar
760}, wercki bangpa sebagai anak rakyat kita (Dewantara,
Sedangkan  stratesi  pembelajoran AHMET04). Model sistem pendidikan pondok, yang
sering  dipakai pendidikan Baral, menurut K. dici-cnakan oleh K.H. Dewantara dan dianggapnyva
Dewantara (2004; 13) adalah regering. tucht, Whipm sebuah  sistem  nasional, dengan  begitu
arde (perintah, hukuman, dan ketertiban) dan d sl telah beliau lakpasanakan dalam praktik
realitasnyva model seperti ini sering mem penididikan. Dalam sistem pendidikan yang didirikan
kehidupan  batin - anak-anak  dan  merusak el padda tanggal 3 Juli 1922 yanu Taman Siswa
pekertinyi, disebabkan mereka selalu hidup di ba wenvola menerapkan sistem “golu-kula”, setiap
paksgan dan hukuman, yang bissanya tidak setin bilas disediakan gury yang mendiami dan memberi
denin kesalahannyi. pomificlikan sebagalamana kiai mendidik santri di

pesantren dan sisfemr among yang menempatkan
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setiap guru <li sekolah sebapai fungsi orang tua by budonesin, Bahasa Indonesia diajarkan mulai kelas

peserta didik sendin, i

Dengan berakhirnya penjajahan  Bels lleberapa sekolah yang diganti pemerintah

vang  ditandai  dengan  datangnya  Jepd lepang ndalah soal sekolah untuk kanak-kanak di

memunculkan  adanya  perubahan.  Masyarak biwih umur 7 tahun. yag sering disebut dengan

Indonesia vang dahulunya merasa teriekan il Probelschool diteruskan dengan nama baru

kurang bisa mengekpresikan jatidirinyn dan lel Fmian Kanak-Kanak™, terjemahan dari perkataan
mendekati budaya ke Belanda-belandaan, beruls Lindergarten”, Kurikulumnya ditambah  beberapa
menjadi bercorak “Nippon” (Dewantara, 2004: 2% pelmparan seperti  nyanylan-nyanyian, permainan-

Tepatnya pada tanggal 8 Maret 1942, ketika Bela ! perinan, dan  certa-cerita Nippon  (Dewantara,
bertekuk lotut pada Jepang semua sistem dan mog A R0y Selain itw, sekolah  AMS, kemudian
pendidikan yang pernah  dikembangkan dipanty dengan SMT (sekolah tingei) dengan lama
pemerintah kolonial Belanda diganti oleh pemeri . penddichikan 3 tabun, vang memberlakukan larangan

Jepang. Pemakaian bahasa Belanda di sekol§ jeinkiton bahasa Belanda. Adapun  beberapa
betentin vang  diterapkan  dalam  SMT adalah:

Pl resmi dan pengantar adafah bahasa Indonesia,

sekolah dilarang. Sedangkan pengantar penga'_
menggundkan  bahasa  Indonesia.  Sehin
sebagaimana penjelasan Sedig Kuntoro {dalam
(Ode. 2006: 1533, bahasa Indonesia sudah memegl

Wiliasa Jepang  menjadi  mata  pelajaran wajib,
peipaprran adat astiadat  Jepang, sejarah  Jepang
peranan penting sebagai bahasa pengatar penga) sl puenting, memberikan ilmu Bumi dalam aspek
dan schagai bahasa ilmiah. Pelajaran bahasa dag Liipolitk. Dengan ketentuan yang tersebut di atas,

diberikan pada murid-murid kelas | dan 1T sebi sl v positif vang diambil oleh bangsa Indonesia,

bahasa pengantar sampal siswa mengerti b vkt mwlal - mermtanya  pembelajaran bahasa
. 82
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Indonesia, mulai muncul  kesadaran untuk ¢ enghormati Tslam (Benda, 1980: 153), Akibatoya

kebudayaan dan kemerdekaan, serta tidak ada lopwitg tidak begitu ketat terhadap pendidikan Tslam

jskriminasi PErn *ndidikan se .
diskriminasi dalam memperoleh pe libnesia dan memberikan keselaraan penduduk

dalam era penjajahan Belanda (Abdullah 1di, op &
208).

pilimi dengan  anak-anak  penguasa. Pada masa

g, lembaga-lembaga pendidikan serta pendirian

Sistem pendidikan pesantren dan sek Wi empat  ibadah  dapat  berdiri  dengan

pada masa Jepang karena memiliki filosofi T —

herbeda tentu saja melahirkan owipnr yang berl Sistem pendidikan yang dilaksanakan pada

pula. Selain itu, terjadi perbedaan yang sangat Wasi  lepeing atas  ide Hakko-lehi-t7 maksudnya

antara ilmu agama dan umum yvang menyeb Sste pendicikan yang dikembangkan oleh Jepang

munculnya sistem  pendidikan umum  dan  sis B0 ditjukon untuk kepentingan petanp. Secara

pendidikan agama (Steenbrink, 1984: 160). Me W gombaran kegiatan  sekolah pada saal ito

pendidikan [slam di zaman Jepang ini m B senori ying digambarkan Syamsul Nizal
keterkajtan vang sangal eral antara Jepang dan
Islam. Hal ini disebabkan, karena Jepang padi

ity membutuhkan  umat  Islam  Indoncsia

W 1y mengumpulkan baty, pasir untuk
Wingan perang:  2)  membersibkan  bengkel-
ol woame-nsrama. militer; dan ) menanam
mendapat  dukungan terkait dengan  perang.

Timur Raya. Sedangkan dark  umal

B, «us ur-siyuran di |}E!-',:jj‘i11'|hl_||'|-| seolah untuk

Wi faanan. Karena pemerintah Jepang pada
mengharapkan  kemerdekaan Indonesia. L S ek menghiraukan kepentingan agama

wlama. Letnan Jenderal Imamura, pejabat s pendidikan Istam lebih memungkinkan

Jepang di Jawa menyampaikan pidato yang b Wl i banding pada era pemerintah

bahwa pihak lepang  bertujuan melindu

bl
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Bislem pﬂl‘ﬁtk[ﬂﬂhﬂ!lﬂ}'ﬂ: D.'.‘fhﬂg'l mﬂﬂ] Rl hihikpn dan []LI'H.E'I_'I-JTHT[ masih Imnvﬂk mt“["ﬂ]ﬂ]'ﬂ]
tiga tingkatan, vaitu 1) Pendidikan Dasar & tahun,
Pendidikan Menengah & tahun, dan 3) Pendidi

Tinggr (Mudyahardjo, 2009: 2701, Semen

P serta ketidakstabilan, Sebab antara tahun
P T0S0, Negara ini masth menghadapi perang

wiwmpertabankan kemerdekaan, Maka, para murid

penvelenggaraan pendidikan di masa Jepang terduy den purn tekadang  juga  ikut tedibat  dalam

iga: aralt yaitu 1) Metanpion: sistem: neodig mepertahankan kemerdekaan (Kuntoro dalam La
Islam tradisional dengan benmuk Pengajian Quran e, 2006 |ST)

o LSRR £
Pengajian Kitah, 2) Mengadakan pembs Pada eta ini, pemerintah cukup memberikan

sistem lanm dengan membentuk Pesantren Mo iy bebas kepada pendidikan. Konsep yang
sepertl Pesantren Tebuirene (1899), dan Go
(19263, 3) Mendirikan Madrasah atau sekolah a
dalam beberapa  jenjang  seperti sekolah u

(Mudyahardjo, 200%; 257)

Atk an herasaskan pada sosialisme vang menjadi
iikan desor bagaimana pendidikan akan dibentuk
B dpebinkan sedemikian rupa demi pembangunan
A bemapuan hangsa Indonesia di masa mendatang.

Bavep rersebut memberikan  dasar bahwa

2. Pada masa Orde Lama penilidikian . merupakan  hak  semua  kelompok

Pada masan Orde Loma ini. vaitu di s ol Lanpi |'[|E'j_'|'_|;||'|d.1‘|'tg kelas sosial,

kemerdekaan. pemerintah Indonesia vang b Pendidikan pada  era  ini,  sungguh

pada masa  kekuasaan Sockamg telah  ber Weneniikaon momentumnya  sebagai wahana

meletakkan pondasi kesatuan sistem pendidikan Mmbentukan karakter, menuimbuhkan nasionalisme

membuka  kesempatan - belajar  yang  Juas dan embentuk identitas sebagai bangsa ldonesia,

pengembuangan  karokter  bangsa vang m Apabagr dalam perjalanan pemerintahan Soekamo

schapai basis untuk  kemajuan. Namun  kegl Bl menckankan tiga haly 1) mendirikan negara
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vang bersatu dan berdaulat, 2) membangun ban il NKRL Sayangnya: menurut catatan H. A. R

dan 3) membangun karskier. Ketiga hal terse Lilag (2006: 69-71), di era Orde Lama ini pendidikan
secara jelas tampak dalam konsep negara ba Minpeangi  untuk  kepentingan  politik  dan
(nation-state) dan pembangunan  karakier b penslihikon dijadikan sebagal sarana  indoktrinasi
(national  and  charaeter building), ik inelinggegkan struktur kekuasaan,
implementasinya kemudian upaya mendirikan neg
velatif lebih cepat jika dibandingkan dengan u

untuk membangun bangsa dan membangun Karah

IBahkan pemerintah Seokamo vang diangap
whuler i telah melakukan  penyeragaman atau
poatan pendidikan  nasional, Pemerintah  lehih
Kedua hal terakhir itu terbukti harus diupayakan 1e
menerus, tidak boleh putus di scpanjang sej

Semperhatikan, mengembangkan dan  mendirikan
holabsckoldh  pmum sebanvak-banvaknya,
kehidupan kebangsaan Indanesia. Abibitya ndalah menurunkan pamor pesaniren di
Selain itu, di era ini, sistem pendicikan U S sy arkat. Pesantren kurang bisa berkembang
sy iy pesantren besar saja mampu bertahan

Wl 1050 13-14), Kenvataan ini berbeds pada

berhasil  meletakkan  dasar-dosamya  dan

melaksanakan pendidikan sebagaimana diamar
oleh UUD 1945, Bangsa Indonesia juga b s Mol yang secarn khusus membuka sekolah
membangun  sistem  pendidikin yang  tidak Wk Glingeorang lertentu saja, dan memberikan

mutupya  dengan  sistem  pendidikan  p b picli orang-orang vang bersekolah di sekolah

Meskipun masih dalam kondisi yang serba 1 b
para pengajar dapal melaksanakan tuganyvi il kit masa ini, bukan berarti berbagai upaya
baik dan para pelajar sangal antusias menunik b vieningkatkan  mute dan kualitas 1 d;lk
Bahkan berhasil melahirkan para pemimpin ki v sekali, Pemerintah $aat i, telah

dapat mehgakasi masa pancarobad seperti von liban vniversitas di setiap provinsi dengan

29




tujuan  meratakan  kesempatan | mempe ‘s i, pendidikan orde baru dijadikan sebagai

pendidikan tinggi. Babkan selain i, hal ¥ Wikt palsu mengenai keberhasilan pemerintal

divpayvakan untuk mempertahankan kualitas pe llam pembangunan, Bahkan, pada orde baru ini

didik adalah dengan melaksanakan ujian Wiy kemerosotan pendidikan nasional. i masa
terpusal  dan menerapkan sistem  kolonial da e bare ini juga pendidikan di Indonesia diarahkan
pelaksanakan ujian yang terkenal sangat ketat gl alat pembenaran kroni-kroninya,  Praktik
jujur. Sistem wjian hanya ditekan dengan pedidlikian hanya menghasitkan budaya semu dan
chefce untuk mengukur performance don keece pesle kepura-puraan. Dunia kampus pun, pada tahun
peserta didik. P dibungkam dan dipasung kreativitasnya agar
Wk berauara lantang dan membahayakan kekuasaan

3. Pada Masn Orde Baru P penpnasa dengan memaksakan NKEK-BEEK

Pendidikan orde baru yang berada Bl ot sistem Dewan Mahasiswa.
kepemimpinan Soeharto ini dikenal juga dengan ks masa ini, ilmu pendidikan sunzauh
pembangunan nasional, Dalam bidang pemban Mgl “krisis  identitas™, meminjam  istilah
pendidikan, terjadi loncatan yang sangal sigmil Wi Hochort (1994: 5). dan kurang tanggap
dengan adanya Intruksi Presiden Pendidikan | Wl dinanika sosiologi kultural yang sedang
Jumlah murid meningkat tajam dari 13023 006 I ks masyarakat. Para ahli pendidikan juga
tahun 1967/1968 menjadi 29.239.238 dalam binpeng dalam mendefinisikan ilmu
1007/ 19098 (Suvanto, 2006: 145 Akan tetapi, [y Wik apakah  sebagal  education  atau
Presiden Pendidikan Dasar tersebut  bar Wi v semestinya tidak harus dipisahkan
meninzkalkan kuantitasnya sijd. i heduinvi, Sehingga  wilayah pendidikan

peningkatan kualitasnye masih terbenghala lmi - penvempitan hanva  memperhatikan
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persoalan-persoalan yang ada i hngkungan seko
i . ; I anggaran. perls IR G T :

dan menutup diri dari persoalan yang berada di | v, perlakuan hingga pada pengakuan
Wiy antars sekolah vang berada di hawsh

Wi pemerintah (disebut Sckolah Negeri) dan
kil

sekolah, Sehingpa proses pendidikan hanya berk

pada persoalan feky book  hapalan. pendisipli

untuk menjadikan seorang pendidik patuh dan k . -.:k::Eahd;%:::i?a::;ml hufn:f:‘ masyarakat
memberikan  kebebasan  pada  anak  untuk . h:m“tm hjﬂskll 1L, 2003: 32-33).
berfikns kritis dan memecahkan persoalan - Eendcr;‘: m‘"—‘w-TﬂIT!I.JSEﬂ 'd:m
sedang terjadi di luar sekolah. £ mekanistis, Gury

s

| hanya dianggap sebagai indoman. Oleh

W sistem pendidikan di e i banvak
il g

Kiwaniy

Sementara  sistem pendidikan L
LTI T

dikembangkan Orde Baru lebih berorientasi

| \ manusis-manusia  p ;
kepentingan pemerintah bukan untuk kepenti R Bl

peserta  cidik,  pasar  dan masyarakat,  Si e e ;
pendidikan  bersifm  sentralistik, karena hrm”m; s .;j: ;m?:a" lf“f” Orde  Bary,
persoalan pendidikan dari wjvan, metode, kurik B T “”.“'1'1.' i paliblk umat Islam dan
tenaga  kependidikan  bahkan persoalan  se = | ._1‘:'1. dikan pesaniren mempunya
semuanya distur oleh pemerintah pusat dun ! tent signifikan dan menentukan dalam

M Ak Grolkar sebagai kontestan pemilu tidak

diskriminatif. karena berlawanan dengan UL

rp||||||||||-|h||| 'H'?'[‘I'Iﬂi - - d: e
Fahun 1989 Pasal: 5. 6., 7, 8 dan 47 dengon potenst - dan Golkar selaly

Btbn ik anos '
gan dari pesantren. Imbas
memberikan  kesempatan yang  sama pada ! i
Lpmenmiahy vang dikuasai Golkar a8
negara untuk belajar dan menyelenggarakan Bl e | =
| _ W skl perhation pada dunia pesanty
usaha pendidikan.  Dalam praktiknys, per i e
. Bl kalangan dari intelektual saniri vang
mengalami perlakuan yang tidak sama. apa ' i i B
WL pombiayaan pendidikan dari APBN.
82
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Selain it angin segar dukungan pemerintah

kalangan pesantren u

dimanfaatkan
miengembangkan  pesantren  dengan  mengaj
berbagai ketrampilan seperti; peternakan, pe
kerajinan, dagang. dan lain-lain. Sehingga 1
kebijakan SKB 3 Menteri (Surat Keputusan Bers
Menteri Agama, Menteri Pendidikan, dan M
Dalam Negeri) tentang penyetaraan madrasah de
sekolah wmum (Nasir, 205: 90-102).

Meskipun begitu, pada masa ini. 5l
pendidikan pesantren memaimkan peranan sl
dan mempunyai fungsi-fungsi seperti LM, H
sebapaimana digambarkan oleh Abdurrshman
dalam Tulisan berjudul “Pesantren dan Pelitik
Kini” makalah

Internasional “The Role of Pesantren in Edu

kumpulan dalam s
and Community Development in Indonesia”
diselenggarakan oleh Freidrich Naumann 5
dan Fakultas Pendidikan Universitas Teknik |
pada 9-13 Juli 1987

mengungkapkan bahwi, pergolakan politik

Betlin tanggal

pada masa itu dan prediksinys tentang k

gtk dic masa depan. Terutama tentang persaingar

it dua kubu besar vakni politisi birokrat dan

ll"lllr' |

Menurutnya hal yang wajar jika LSM

Rl ian

terpunpgil  untuk

masyarakat

turun
dalam  kehidupan
Wrbingsa dan bemegara, Hanva saja jika LSM

tangan

i il inpringd

wipetoniok dalam institusi politik praktis maka LSM
wlaly Kehilimgan peran yang sesunpgguhnya. Pesantren
waripikan lembaga yang dianggap sebagai satu
Pt dlan tradisi LSM Indonesia. Pesantren juga

ik besar

Peluang untuk  memperkuat
s arikat dengon catatan tidak terperosok dalam

B ek |'|'|'1'!i'L1.i!i.

8 Dl Masa reformasi
I"ida masa reformasi. pendidikan di negeri

Dol beranjak dari keterpurukan, Pendidikan

W mwsa reformasi malah mengalami

ST AT besar-hesaran. Pascareformsi
Wlikin berubah - menjadi - desentralistik. Yang
S L kulom bukan lagi sebagal hafalan, namun

Wil menjadi - berbasis  kompetens:  dengan

T




segala anak pinaknya.  Pendidikan di era reformi Pada saat ini. dinamika ilmu pendidikan di

i masih berjalan di tempat. tidak ada pergerak Indonesia tampaknya belum beranjak dari paradigma

vang digndalkan dalam memacu dan memajukd lamna ilmu pendidikan vang “konservatit™ dan belum

pendidikan dunia. Karena pada masa ini pendidik merju sebugh ilmuo pendidikan yang kontrukiivistis-

masih menjadi sebuah teori belaka vang tidak man kritis. Sehingga ilmu pendidikan nampak menjadi

berjalan dalam implementasi pendidikan yang bed wbuah ilmu vang cenderung tertutop dan tidak peka

betul menventuh kehidupan rakyat [Indonesia. tethislap perkembangan. Akibatnya, ilmu pendidikan

mass ini juga sering lerjadi pergantian kurik tilik berfungsi mengambil bagian dari perencanaan

yang seolah-olah pendidikan menjadi sebuah kel wengenai kebudayaan manusiawi. Memang setiap

percobaan dari setiap fase penguasa lertentu. Tid il sebapmmana penjelasan Van Peursen (1985 63)

ada kebijakan vang tegas dan kuat. kondisi sepertil memihiki - sistem tertutup  (memiliki  struktur  dan

memang sangat ironis. Pendidikan menjadi tum bedidukan  sendiri), tapi bukan  berarti  ilmu

dan korban kepentingan para elit pendidikae pemilidikon harus terfepas dar tautan-tautan yang

tingkat birokras: kekuasaan yang lerus berups bebuli Tuas atau terlepas dengan konteks,

mencoba-coba sebuah konsep pendidikan t sclain it waar jika ilmu pendidikan vang

untuk dijalankan Pendidikan juga dianggap e whiormsnve menjadi landasan filosofis  dalam

produk  kapitalis  vang  diharapkan ot en bangan persoalan-persoalan dunia

menghasilkan  Keuntungan sehesar-besamya 1 peihidikan, kelihatan “mandul dan tak berdaya”

pemilik medal. Otonomi pendidikan vang dis Wil menghadapi perkembangan zaman apalagi ikut

kepada  pibak  tingkat satuan  pendidikan Wil Jdalam memecahkan persoalan keadilan dan

menambah keruwetan yang lagi-lagi peserta @ W Lemuinusiaan, Hal ini nampak dalam paradigma

vang menjadi korban dan tumbalnya. pelivan pendidikan,  vang  selalu  didominasi

g
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paradigma positivistik dan berbasis pada ontol memperehutkan rempah-rempah sisa makanan o

v a 1 ol a4 i Wiy g L, v } -
realisme, dimana realitas ada {exist) dalam kenva pori hangsa-bangsa  negara maje. Kith bisa

yvang berjalan sesuai dengan hukum alam. De winvaksikan - dengan  mata  telanjang,  akibat

begitu, ohjektivitas yang dibangunnya harus se pikembangan Iptek yang lepas dari kendali nilai-

dengan hukum alam (natural laws). Padabal ti il moral Ketuhanan dan apama telah membawa

seitug. realitas bersifat ajeg. Einsten dengan LI ehologis, misalnya: berbagai bencana alam:

relativitas telah membenarkan statement ind, L, gempa dan kacaunya iklim S g it

menurut Weber. ternyata kehenaran it subjekiif asibat pemanasan plobal vang disebabkan lingginya

heftind - reatity Lebih ironis lagi, impf podiial industri di negara-negara maji: Kehancuran
puradigma ilmu pendidikan positivistik adalah shikisiem kiut dan keracunan pada pendudulk tei

ity lebih memihak pada negara besar (kapitalis)) skibin polusi yang diihasilkan oleh pertambangan
meminggirtkan  npegars  duma  ketiga. [N el emas, perak dan tembaga, seperti yaing teriudi

sebagaimana  penjelasan Brian  Holmes (] I Wiyt Sulawesi Utara dan di Freeport Papua
menyebabkan ketidakseimbangan dalam pendi

dan ases pada pendidikan, pertumbuhan cko

Mimitn Jepang, Kehocoran reaktor Nukliv di
hermehil. Rusia, dan di India, dan lain lain. Krisis
neo-kolonialisme, rusisme. Whonomi dan politik yang terjadi di banyak negara
Hegemoni  kapitalisme  sungpuh Wikemhang  dan negara miskin, terjadi  akibat
menvebabkan  krisis multidimensional
ketidakadilan global. Hal ini terlihat dari |

bahwa 80% kekayaan dunia hanya dikoasai oleh

Rethdakondilan  dan ‘penjajahan’ (neo-imperialisnie)
Wil negarg-negata maju yang menguasai
pockonomian dunia dan ilmu pengetahuan  dan
penduduk kayas di negara-negara maju. Sen kinlogi modem;

§0% penduduk dunia di pegara-negara miskin

i g L P Sl 0 RN
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Bahkan sungguh mempribatikan dan si dililiat dar fenomena pendidikan sckarang yang lehih

yang tidak menpelus dada jika mengerti ba didomminnsi pada teori-teari pendidikan seperti (1)
negara Indonesia vang sangat kava dengan sw il reprodukst yang menganggap bahwa, hakekat
pendidiban tidak kurang, tidak lebih sebagai sarana

Witk mereproduksi- sistem dan struktur sosial vang

dava alam minvak dan gas bumi, justru mengal
krisis dan kelangkaan BBM. lronis bahwa di

limpahan hasil produksi gunung emas-perak Wik il seperti sistem relasi kelas, relasi gender

tembapa serta kayu hasil hutan yang ada di Indon ._ isme  aaupon  sistem relasi  lainya )
kita justru mengalami kesulitan dan Krisis ekond boespondensi, dimana pendidikan dirancang " dan
kelaparan, busung lapar, dan berbagai penyakil tikerfukim disckolah harus berkorespondensi dengan

kemiskinan rakyat. Kemana harta kekayaan kita Pl ol i dunia kerja. Sebuah teori, yang sangat
Allah Swt berikan kepada tanah air dan Mipenparubi - pemikiran  filsafat  realisme  dan
pagitisme, dimana pendidikan harus merapakan

Wiviss dari dunia kerja, Dan (3). credentialing

Indonesia  ini? Mengapa  kita menjadi n
penghutang terbesar dan lerkorup < duma? S
ini karena ilmu pendidikan vang scharusnya ey limana. sekolah tak lebih suatu lembaga
Wwnyapkan tket awal masuk ke dunia Lerja, Sebuah
e pandang paradigma positivistik,  yang
Wehubkab fabrikasi dan mekanisasi pendidikan,

whidilin pun hanya melahirkan  produk-produk

memecahkan persoalan  di negara  kita
dibunguen berdasarkan kebutuhan dan sesuai
bangsa kita sendir.

Teori-teori  vang dikembangkannya
: ¢ b dart pilai-nilai kemanuvsizan, manusia
kil ticdak adil dan hampa akan  pilai-nidai
Wi tebab  aksentuasi  pendidikannya hanya

masih mendukung ke arah kapitalisasi pen
dan masih terinspirasi oleh paradigma “h
selungga belum  memandang  manusia

makhluk aktif, kritis, dan merdeka. Hal ‘in sk pada pembentukan manuosia  berintelelctual
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tinggi. siap kerja dan berkompetisi tapi kenng
moralitas dan etika dalam kehidupan bermasya

Sedangkan perkembangan pendidi
Indonesia  pun  tidak  menunjukkan
perkembangan yang memuaskan, Sistem pendi
masih bersifat tambal sulam (triad and errov),
yang berkembang adalah “ganti menteri
kebijakan'. Semua ini disehabkan praktik pen
berdiri sendiri dan tidak terjadi interkoneksi
iimu pendidikan dan praktik pendidikan. Aki
praktis pendidikan, terkesan “liar” dan cerabul
akar tradisi bangsa sendiri, Sekali lagi,
disebabkan pendidikan belum mempunyai |
yang kokoh dan belum herwawasan local
bahkan terkesan mencangkok dar luar {
policy)

Memang pada  kenyataanya tida
dipungkiri, Berrowing policy and practi
berjalan dewasa ini dan menjadi kecende
berbagai negara termasuk Indonesia, Bahkan
badan

mempeloport peristiwa tersebut. Hal imi

donor dan  sponsor  pendidikan
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s kil kan

Wk a1 olely herbagai kementerian dan lembaga

meininukkan realitas kesadaran akon | *| pentingya
Mkals kemsep borrowing policy amd praciice, yang
gt dilukukan sebuah negara/badan donor! Sponsor
Wil rangka reformasi ke arah pendidikan yang

Wil baik. Sebut saja, Bank Dunia {WEB) terlihat

Wl I vang sangat mendukung  pendidikan
faiinl vtk pengentasan kemiskinan. menghadapi
CLLEIOTY kesctaraan, pertanggeungjawaban,
seirilivisl, swastanisasi, dan lain-lain. OECD

kel B herbagai penelitiannya vang terfokus
UNDP,
seringhkali

prestisi siswa

sedangkan

dua  indeks yung

sl Tndeks Perkembangan Manusia  dan
W o berdayaan Gender.
Pt tahu,  pada  awalnva  fenomeng

Wity perlicy dan practice, dilakukan oleh para
e untuk - menggambarkan  praktik
b negara lin dan menjadi dasar untuk

e

Wi perababan ketika pulang ke negara asal.

W enunat Kandel para shli pendidikan

il mendeskripsikan semata

prakick




administratif, kurikuler, dan pembelajaran di Wiy schatins “dana”  bukan keterlibatan —

negara terientu. Studi lentang cara negara-ng lidikant dan belum  menganut prinsip
tertentu yang membahasa persoalan  pendid il karena masih banyak keputusan yang
Wi don pusat di Sﬂm]]illg karena alasan klasik

sl pendicikan di Indonresia belun  memiliki

dalam konteks masing-masing tradisi sosial, pol
dan budaya. Harapanya dengan praktik semacan
masing-masing negara dapat meningkatkan 8§ MOM ooy handal, sarana dan prasarana serta
pemahaman international serta berkontribusi | Wi enien vang belum memadai,
perdamaian global dan saling mengajarkan 1§
HAM .

Tapi  pada kasus  Indonesia

swlimn itu kebijakan tentang  standarisasi
peinliliban dengan penerapan UAN, yang bertujuan
wlal catumya untuk mengantisipasi kesetaraan
Wil Tapi justru pada praktiknya, mendangkalkan

Wt beligar. Karena sekolah hanya menjadi sarana

kebijakan tersebut nampaknya belum menul :
keberhasilan, Alasanya adalah  karenn  fen
Borrowing and proctice di atas  tidak BN nieriial fes dan kompetisi dan bukan
kehijakan  massive  demi  peningkatan
pendidikan. Fenomena MBS (Manajemen B
Sekolah), pada tahun 2000-2003, sebagai misall

b siswa agar belajar (leariing how to
M) wertn menafikan eksistensi keanekaragaman
Wil ik

sehuah perakan bersifat struktural-infroducti
cenderung coba-coba, tanpa melihat secara | il Masalah  dengan  Membangun  Tlmu
penerapanya. Dimana  otonomi pendidikar Il Nysantara
sekolah yang menjadi ¢ini dari MBS, belum t whinwnya terjadi hubungan yang saling
dengan  baik karena belum  didukung al i interkoneksi antarn ilmu pendidikan dan

kesadaran keterlibatan masyarakat (kalaup




pendidikan, dengan berbagai usaha untuk Agar rekontruksi ilmu pendidikan tersebut
wiksimal, perlu didekati dengan berbapai metode
dan teori pendidikan. Reformasi ilmu pendidikan

tilak dapat hanya mendasarkan pada salah satu teos

pemecahan masalah sepert: benkut:

1. Perlunya menggeser ilmu pendidikan dari
konservatif dan liberal ke arah pendidikan

rekontruktif dan kritis-transformatif,

sl wliron filsafat saja. Bahkan llmu pendidikan
puila dilihat dari dlEipl]n lain SEFII.':HJ. psiknlugi,

Rekontruksi  ilmu  pendidikan ke Hisalat, sosiologl, ekonomi dan antropologi. Tentang

prespektii  filosofis  rekontrukif  dan pevilian mi, pendidikan bisa dilihat dari prespektif

transformatif  berarti  perlu membangun  k shns ddivcygaimes, meminjam istilah Neeng Muhadjir,

sebush bentuk ilmu pendidikan secara men Whiann b memiliki materi satu, tetapi obyek formil

dan detail. Tlmu pendidikan perlu menjadi Whah, vie, dan misi yang digunakan dalam telaah it

sistern vang dinamis dan luwes serta sclalu 1 Wi geiakan prinsip ilmu itu sendiri (2000: 4). Tapi

dengan kritik. Karena flu. ilmu pendidikan (LI jehivs. agar ilmu pendidikan memiliki fungsi dan

melakukan pembarvuan dan perubahan sistem LI sehagai humanisasi, inkulturalisasi,

menerus,  Schingga  ilmu  pendidikan Wi, dan pemberdayaan perlu mendasard

dijadikan sebapai landasan dan tolok  uki W (salst {dengan berbagai aliran vang ada)

praktik pendidikan ketika harus merespon glob ain pendekatan rekontruksi dan  transformatif-

dan mampu menjadi basis riset-riset prog lis

bisa menghasilkan berbagai teori-teori alte éngan berbagal  teon-teor kntis,

pemecaban  masalah  yang  lebih  baik ik inkiin sekali akan bisa menekan hegemoni

Ernianusiaan, peiilidikan yang selama ini lebih berorientasi
mdernisasi, dengan paradigma
10& 107
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developmentalismenya, wang secara nyatn hepentingan.  Untuk menemukan sebyah keben

kemanus P ook untuk dipahami,

menimbulkan  sejumlah  persoalan

Dalam pencarian sebuah kebenarannya pun Selain ity ilmu pendidikan R T

“meragukan” maka perlu dicari pencarian kebeg bl fatkiki vang mencari fakitor
denpan alternatif lain yaitu dengan pendekatan N Wik penpperakipendorong berupa etos dan spirit

kulturisme; atau pendekatan puﬂmﬂdcrn:i:mm_ Wi bersumber dan apa vang olch sosiolog James
L ulwian diistilahkan dengan sebutan Social Capriral,
INlinisi social capital menurut Danah Zohar {2004:

[lmu pendidikan harus  mengaul M i lan Marshal adalah the wealt thar miakey our
cultural  studies,  dimama  ilmu pendd Sntes and organizations function effectively

memiungkinkan untuk ikut terlibat dalam pengh

tidak ada lagi kebenaran tunggal, tetapi be

mencari kebenaran menurut konteksnya,

W ihe common pood dan menunit Franneis
budaya komtemporer dengan teori kritis dan Phuyinn  modal  sosial dianggap  sebagai
Wt masyarakat untuk bekerjasama dalam
pandang  vang tidak hitam  putih.  Mek walinsdbin tjuan umum dalam kelompok atan

menggunakan interpretasi dengan media dekan

mengangkat discourse/wacana  baru deng_

whe Drengan demikian, llmu pendidikan harus

dEHEﬂﬂ EAREEL AN ] H.]jl.]ﬂn hisa  melakukan dek 3 s pada modal sosial vang secara nyata telak

terhadap sebuah kontruksi.  [flmu pendidikal
dapat dijadikan sebagai sarana mencari ke

Wit elek positif bagi terciptanya sebuah tatanan
PRkl vang beradab (civil society), melemahnya
dalam posisi  yang sama  dengan I modal sosial akan menyebabkan sebuah

kenekaragaman keunikan vang dimilikinya 5 whiki wlau the grear diseuption, e

tidak =da dominasi kebenaran (truth c:]airn'_li:_ W Vrancis Fukuyama (2007). Modal sosial

dari ramosan yang kaku dan keluar dari o | vy akin dipereaya mampu mengembalikan
108
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kembali masyarakat Indonesia yang berm Wwunukkan pada  proses  inkulturasi  total,

(remoralisasi), atas sgjumlah peristiwa yang Sementa sckolah  adalah  agen  sosial  yang

jauh dari norma-norma seperti sikap masyarakat dictapkan membawa  siswa  pada  kelompok

cenderung anarkis, main hakim sendiri dan bu Webidupon melalui penanaman secara pasti skill,

korupsi, penpetnbuan dan nilai-nilai masyarakat.

Hulevan dengan persoalan tersebut, perly

2. Praktik pendidikan perlu berlandaskan pada i
pendidikan

Praktik pendidikan di Indonesia

Wt neletukkan kembali ilmy  pendidikan yang
dyakini bisa memberi panduan  bagi  praksis
pehidikan. Semua ini agar pendidikan sesuai dengan
ditengarai para shli telah melenceng dari fitrl Wlian duan fungsi yang semestinya.  Sebab tujuan
sebagai sarana pembebasan dan pencerdasan bl faksana “kompas™ sekaligus “jangkar™ bagi
hangsa serta menjauhkan mereka dengan nild ki pendidikan. Keberhasilan pendidikan terletak
W o disar vang dibangun untuk dapat dijadikan

b pifakan dalam merealisasikan semua aktivitas

yang diyakini kebenarannya dalam masyarakat, §
dalam konieks ini. pendidikan perfu dilihat kel
peran dan fungsinya, bukan sebatas “persekold ik Tujuan  merupakan pambaran  idenl
tetapi pendidikan harus menjadi tempat penyet Wit apn seharusnya  proses  pendidikan it
seluruh bakat dan minat siswa. Sehingga pendl siiishin, karena bisanya mengandung nilai-nilai
bisa mengantarkan setiap pribadi  menjadi: beyvikinm-keyakinan dari filsafat yang menjiwai,
manusia vang mandir, cerdas dan ber whisin, dun memberikan identitas (karakteristik)
Sebab  menurut  aliran  rekontruksi  seha _-_: W sidem pendidikan. Tujuan pendidikan memuat
dijelaskan oleh Gerald Lee Gulek (19748

pendidikan  dipandang  lebih informal

Do tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas
i bt in indah untuk kehidupan. Maka menjadi

. 110

i ¥ e e el L
. el o - ; Pl i




keharusan  bagi  pendidikan untuk me mengorah  pada standar - evaluasi Jabé - selih

sehingpa  tidak  terjadi  kesalahan  dalam et pkan.

pendidikan. Tanpa perumusan tujuan, guru tidak ¢ Pada  kenyatasnys memang terdapat

merancang  pelajaran, tidak  bisa  meng Wbl pandangan dari para ahli terkait peml ol

keherhasilan dari penyampaian pelajaran, dan § Wiwn pendidikan sebut saja John Dewey, Alfred

mengorganisic  kegiatan  siswa  dalam  peneay Ninth Whitehead, B8, meskipun begity, menurut

tujuan pengajaran itu, Pelirs dan Rubin Gotesky keti Banya sama-sama ingin
Selain  itu, Tujuan pendidikan Wenngkap balwa end in view tujuan pendidikan
memberi arah bagaimana pendidikan schan Wlalil ik harmeni dan kemanismn Tiijuan
Wt ketiganya lebih dilihat sebagai instrumental

sulies untuk mencapai tujuan lain. John Dewey

dilaksanakan agar sesuai dengan nilai dan
wisdam yang dijunjung tinggi oleh masyarakl

dapat dijadikan sebagai tolok ukur atau alat Weny bt means untuk mencapai ends, yang pada

s berikutnya ends tersebut menjodi means untuk
Bipar ends baru. Menurut John Dewey (2001
V1050, juan berimplikasi pada keteratuman dan
Wi sebuah akiifitas. Meninjau ke depan akhir

bagi praktik pendidikan yang mengarah pada §
yang telah ditetapkan. Dengan begitu, secara rf
dapat dikatakan mengapa tujuan pendidik
penting disebablkan oleh tiga hal yaitu; kareni |

berfungsi schagai direction, artinya memberiki wh kemdjuan dan meramalkan serta meniberi

kepada sepenap  kegiatan  pendidikan, Wigan pada aktifitas. Sementars Rubin Gotesky

artinya memberikan “dorongan™ dalam pelaks Biyaking end jn view scbagal sebuah perencann

pendidikan dan merupakan  sesuatu  yang: shan direalisasikan dalam pendidikan (Brown,

dicapai oleh segenap kegistan pendidi VI ln sepakat dengan John Dewey yang

Evealuating  Educational  Process,  artinya bdakin antara “end dan endine vigw" Tujuan
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pendidikan tersebut dipandang suatu proses Terkait diskursus tentang tuju.  pendidikan,

membimbing  manusia  dalam  dinamika el Kiranya memberi batasan pembedaan istilah

herkembang di mana ia membentuk dirinya sel Winpun wjuan pendidikan  menjadi  aims,  ends

manusia dengan pengetahoan, kekuatan, dan prgnies, objectives, goal. Sebahb, miasing-masing

kebajikan, Sementara pada saat  yang miekipun memiliki arti sama yaitu “tujuan”, tetapi

wisipunyai maksud vang berbeda-beda, Aims lebih
Wunjukkan pada tujuan pendidikan yang berupa
peyatnan wmum, yang dirancang secara spesifik

menvampaikan kepadanya warisan spiritual '_
dan peradaban, serta melestarikannya untuk gen
berikutnya (Brown, 1970). Sementara Keb

suaty masyarakat dalam membentuk  masyn W encapai beberapa perilaku  atau  produk

Wieniue Bisanya menyediakan panduan dan menjadi

bl ik terminal ke arah mana pendidikan

beradab; “baik dan cerdas”, yang menurut A
MNorth Whitchead (1951), harus melalui ea

peaple  adalah—tergantung  bagimana SRk, bekerja, atau mEnuju. Alms bissanya berupa

. T vang menggambarkan apa vang pelajar
w dipan lakukan sebagai hasil belajar. Mereka
- kkang disebut hasil belajar.

twjuan  pendidikan  yang  dibangunnya.

keperlusn ini, maka pemikiran mendalam
“dasar-dasar™ vang dapat dijadikan sebagai
praktik pendidikan mutlak diperlukan. Agar !

pendidikan mampu membawa ke arah pes

fods; adalah njuan yang bersifat ideal,

sl jhuh untuk dicapai sulitidak dapat dicapai,

masyarakat menuju “fdeal of citizenship and 0 i demikian berfungsi memotivusi. Memang

meminjam ungkapan Leslie M. Brown (14§ inencapan sesudtu tujuan vang bersifat ideal,

Dalam konteks ini, tentu sajn pendidikas wianisi bisa selalu  berusahn  mendekati
mempunyal endy-in-view seperti yang teraki i celagaimana “otoritas”™ yvang dikehendaki
pada buku Plato, The Republic yang terkenal il B 1 sebab i, tajuan ideal biasanya lebih
i i Lot e i e L
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bersifat  spiritual.  Semua  aktivitas penidid Membangun Imu Pendidikan Nusantarg

Munculnya  globalisas yvang  ditandaj
W kemajuan disegala bidang kehidupan, baik

Shonomi,  politik, teknoloai '
; gL, sosial budava, d
Pt 0

kebanyakan berusaha merealisasikan tujuan ided
dengan sebuah istilah-istilah yang terkadang be

di langit dan susah didekati, sepeni p
Whinan serta menguatnya hubungan antarnegara

poig seiakin terbuka dan seolah-olah tanpa batas
bl vitlage), Kondisi semacam ini, sungguh telah
Wembawn dampak yang sangat nyata terhadap pola
PRir, sikap, dan gava hidup sebagai sebuah bangsa,
Wk, kalau tidak diwaspadai lama kelamaan,
hhm.n phobalisasi dapat mempengaruhi umbuhnya
Wi terhadap budaya orang asing dan bangga
Widap produk-produk dari lugr negeri, Sementara

kebaikan, moralitas yang baik, insan al-A
educated mind, cultured mind {cerdas tapi ben
dan berbudaya), meminjam ungkapan White
(1951). Schuah gambaran produk ideal peserta
yang diinginkan oleh sebuah aktivitas pe i
yaitu manusia pintar, tetapi bukan untuk kep
sendiri  melainkan  juga  untuk  kepen
masyarakat.

Sementara  purpose,  lehih menunji
tujuon jangka pendek yang harus segera &
datar pendidikan. Goal Cenderung bersifil
panjang, luas dan berasal dari berbaga 1.uju"_

i hari,  kondisi  semacam  inj mampu
Wilurkian rasa cinta tanah air, nasionalisme, dan
[Hirmtisme sebagai anak bangsa,

theh karena i, dalam era globalisasi ini,
o Oleinisasi dan lembaga termasuk lembaga
Wlikon i samping  dituntu uniuk  menjaga
Mivaliaya dengan menjaga mutu juga  harus
Wit segali tuntutan perkembanpan zaman serg
Wemnpealkan “identitas™, Hal penting  yang

apa yang harus siswa capai dalam helajar.
(Mhjective:  DBiasanya dianggap spesifik dar
dalam kurikulum serta memuat apa saja
dikuasal oleh siswa, bisa dilakukan, atau p

mercka akan dipamerkan di akhir instruksi,
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mendesak perlu direalisasikan adalah menuwmbul

kembali  nilai-nilai  luhur  pancasila

pendidikan, Praksis pendidikan di Negara kita
menumbulkembangkan  wawasan  dan  kesad

bernegara, perilaku cinta tanah air, patdiofd

mengulamakan persatuan dan kesatuan

Jika hal itu tidak dilaksanakan makag

dipastikan pendidikan di Negara ini akan meng
banyek masalah dan menuju krisis identitas
berujung dengan kehancuran sebagai sebuah b
Relevan persoalan  ini, menarik  meng
pernyataan  Peter  Senge (1990:14). hahwi_i
learnming gets to the heart of whar it is 1o be i
We hecome able to re-create ourselves (pembe

yang sesungguhnya adalah memperoleh kes

untuk menjadi manusia yang mampu menci

kembali identitas mercka sendiri), Semua i
diterapkan pada individu dan organisast.

Dengan begitu organisasi pendidiki
cukup hanya bisa survive sajn tapi lebih [
adalah

“gamerative learning”, pembelajaran yang

“adaptive Jlearning” yang mengh
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Weningkatkan kapasitas peserta didik untuk mencipta
il berkaryn (Senge 1990:14), Selgin iy, pendidikan
W hrus mampu menjadi wahana pencerdasan
Wit lahir dan batin, Tenyama pendidikan
Wi proses humanisasi dalam rangka membentuk
Wihost - Indonesia  yang  memiliki  kecerdasan
whnbane. wtuh dan  terpadu, baik berupa
miclekival,  emosional, sosial dan

Menjudikan  pendidikan  sebagai  sarana

g bongkan segi-segi  kemanusiunva  secara

Wk, sekarang ini menemukan momentunny;.
gl elengun melibat  realitas pengembangan
Wikan  vang  bersifat Jomplang dan  parsial,
ity lebih ditekankan apada salah satu aspek

i nteleetual question. Bukankah prestasi
Wlsk lebih memperoleh tempat  di
ykatduma - pendidikan  selama inj daripada

manusia?  Mungkin  semua  inj
S ki aros perubahan vang semakin cepal
Walin secara  linier  dalam kehidupan

ko medern yang  ditandni

dengan
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lilr
f transformasi  sosial dan  dahsyainya  denft

Minbekali - angk  siap  kerja  di  pabrik atay
il —daripada sebapai wahana pemerdekaan
wlip  mdividu  apar menjadi  dewasa,  berani
el keputusan untuk dirinya sendir maupun

globalisasi, Tentu kondisi ini meniscayakan
kualitas dan profesionalitas manusia yang ingin
survive di dalamnya. Melihat prasyarat se
kewajiban pendidikan kemudian banya
sehagai fuman capital dan harus mempersii

S Lo tanpa tergantung pada orang lain, mampu
Miaigpung jawab atas dirinya sendiri, Pendidikan

Wtiia perlu dilihat sebagai proses pembudayaan,
Ml vpiya proses memerdekakan manusia dan
S emanusiakan manusia (Humanisasi),

Molibat - permasalahan  tersebut,  bukan
P Tl terdapat tawaran-tawaran yang diberikan

W 8juinlah shii, bahkan sejumlah seminar-seminar

manusia-manusia  yang memiliki karakter

akademik yang membanggakan, agar memiliki
saing dan mendapat pengakuan atau legalisasi
yang penuh kompetisi,
Konsekuensi praktis dari fenomena I"
penclitian pun sering dilakukan. Pemerintah
il juen  sering  melakukan berbagai  upaya
it dengan berbagai usaha, meskipun hanva
o ponta-pganti kurikulum. Kegagalan berbagai
Wb artisn memperbaiki sistem pendidikan
diinginkan bisa dipastikan, karena tawaran

adalah menjamurnya realitas  pendidikan
menawarkan sejumlah program-program
dengan menjanjikan dirnibnya prestasi akaden
lulus siap kerja. Jadi pendidikan kemudian
diorientasikan  untuk  memperoleh  ijosaly
berkompetisi untuk mendapat kerja dari pada’

proses untuk menanambkan nilai-nila kebaik | penililikan yang mengemuka selama ini masih

meniadi manusia. sevtubnya, Akhimya p ¢ s “teknikal™ dan beraroma powering
Pl cnpwnwering, Akhimya pendidikan Justro

Wgan palar kritisnya,  berjarak dengan

telah mengalami sejumlah pereduksiaan mal i

sekec - tempat untuk memperoleh nilai
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masyarakat dan tercerabut dari akar budaya Wilrapkan bisa melanjutkan kurikulum 2013, Hal ini

masvarakatnya,  Alih-alih  pendidikan  mal menjodi - bukti bahwa pendidikan masih sigal

menjalankan peran dan fungsinya. sebagai age Senghantarkan capaion manusia sebagaimana yang

Wbmpikin sejak lama. Faktanya, penerasi muda
whiang banyak dihinggapi penvakit meniru Baya
A perifaku Barat yang negatif, glamour dan miskin
Sk sert) meninggalkan adat istindatbudaya warisan
pi leluhimya (endrural identity).

Akibat lebih jauh lagi adalah  koydisi
Wisymrkar kita dewasa ini menghadapi  suatu
Wiltinan dan sekaligus juga mengundang kita
Wik |L||I_‘.n:rLanggung jawab atas mozaik Indonesia

change, malah  terperosok  menjadi  bagian |
sgjumlah akar anomali sosial-masyarakat Indon
Selain  itu, karena pendidikan masih ter
mengekor pada luar (harrowwing policy),
pendidikan  kehilangan visi  diologisnya
menatap globalisasi dengan segala dampak b

Bukankah pendidikan  disinyalir
sejumlah pakar belum mampu membawa pence
akal budi masyarakat yvang bisa mengantarkan

sebuah tatanan manusia vang educated peoplé wiak. hagaikan ukiran yang sudah mulai pudar

Wiy dan - robek  kain/benang  pengikamya,
uikin membela dan meretas jahitan busana tanah
wrcabik-cabik  dalam  kerusakan  yang
ghilanghan  keindahannya. Untaian  kata-kata

gambaran  masayarakat  yang  good  oll
demokratis dan beradab. Diskursus pentl
pendidikan karakter sebagaimana diamanatkan §
kurikulum 2013, pada pemerintahan  SBY

kemudian dievaluasi oleh Anis Baswedan o b fansilan bahwa bangsa Indonesia yarg

Peraturan  Menteri Nomor 159 Tahun 200 Ml ddikenal scbagai “let zachste volk ter agrde”

akhirnva dihentikan melalei Permendikbud | perplan antar bangsa, sunggub kini sedang

Wit tidak saja krisis identitas, melainkan juga

160/2014 bagi sekolah yang baru menerapl

sty semester sementara yang sudah tiga S8 il berbagai  dimensi kehidupan yang
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melahirkan  instabilitas  vang  berkepanja
semenjak  reformasi  digulirkan  pada  tahus

minlern. Idealnya, pendidikan seharusnya merupakan
wimbaran kondisi masyarakat, Seperti halnya yang
Wil diungkapkan Nicolas Hans (1948} “balwa
penhihdkan adalah watak hasional suatu bangsa”,
Petliddikan  nasional merupakan upaya  bersama
sl komponen pemerintah dan masyarakat vang
Wlakukan  secara terencana dan  sistematis untuk
wewujdkan pesenta didik  secara  akef
Wwigenbangkan potensi dirinya  untuk  memiliki

Krisis moneter vang kemudian disusul krisis eko
dan politik yang akar-akamya tertanam dalam
moral  dan  menjalar  kedalam  krisis
menjadikan masyarakat kita kehilangan
nilai, hancur dan kasar, persang dalam kem
budaya dan kekeringan spiritual,

Kehalusan budi, sopan santun dalam
dan perbuatan, kerukunan, toleransi dan so ! Wit spiritual - keagamaan, pengendalian diri,
sosial, idealisme, dan schagainya telah hilang § Bpribodin,  kecerdasan, akhlsk mulia, serta
hanyut dilanda oleh derasnya moderniss mpilan vang - diperlikan  dirinya, thadyasaka,
b, i negara (Irianto, 2014; 1-9),

ltelevan dengan persoalan itu, tk salah kita
siitunpkan lagt sistem pendidikan yang pernah '
than oleh Ki Hajar Dewantars dan diterapkan

plobalisasi yang penuh paradoks. Berbagal el
kocar kacir dalam malfusi dan disfusi. T
kepercayaan antar sesama, baik vertikal
horizontal,  telah  lenvap  dalam !
bermasyarakat, Sungguh sekarang idemiﬂa.i.
kita  telah  dilecehkan dan  diperi ki pendidikin sebagsi upiya suzty bangsa

W Perpmruan Taman  Siswa, yang  lebih

chsistensinya. memclibara dan  mengembangkan  benih
(ileh karena itu, sudah sastnya pel
dikembalikan kepadn fitrahnya, sebagm |

change dan membentuk manusia yang ben

i bangse foe Untuk itu, manusia sebagai
s dikembangkan jiwa dan  raganya
Wenppunnkan segala alat pendidikan dan
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didasarkan adm istiadat bangsa itu (Engkoes
2010: 4).  Dalam  koneks Indonesia

Meimbacn peradaban dunia secara letin lengkap,

bonprehenstf, dan holistik (Yamin, 2000; 144-143).

masyarakat dengan wawasan yang sangal] Fedidivian menurut Ki Hajar Dewantara adalah

dengan tetap berpijak pada norma dan nili B Tl yang mampu  memberikan sumbangsih
Wesur Lot perubahan bangsa ke depan, baik secara
Blekival. sosial, maupun politik (Yamin, 2009:

Melidk  kembali  pemikiran  Ki W) Pendidikan  divpayakan dapat membentuk
Dewantoro atau yang memiliki nama asli

budaya bangsa Indonesia yang etis-religioud

pancasilais,

whier bngsa yang mandird, tidak menjadi bangsa
Socwardi Doerjaningrat salah seorang putes

dari Sri Paku Alam [1I adalah sangat tepat.

sebagaimana Paulo Freire, Ki Hajar Dewantan

venpeng vang selalu minta pertolongan kepada
s . Pendidikan mencetak pola pikir bangsa
bual. bersolidaritas  tinggi, menumbuhkan

menjalankan agenda pendidikan.  Keduan il poinolk dan cinta tanah air'nasionalisme

melakukan perubahan-perubahan hidup m Wikan pun dibarapakan wenguatkan pendirian
melalui  pendidikan, Mereka juga para
pendidikan yang telah membebaskan masya

kehodohan dan buta pengetahuan. Mereka 18

Pl dusar untuk terus menerus teguh pada

Wl bingsa. Bahkan, pendidikan jupa melahirkan

wk  bengsa  yang  bermental baja, siap

dilahirkan untuk mengembangkan sebunh W ki mempertaruhkan nasib bangsa di atas

pendidikan yang benar-benar memanusiakan Ml kepentingan lain.

dan memberadabkan manusia, Kalau gag Muombangun  1lmu  pendidikan  nusantara

Freire  tidak hanya menggerakkan gt pendidikan harus ditujukan untuk

masyarakat agar bisa membaca dan men Wik manusia Indonesia denpan  berbagai

Tetapi juga mengajak  masyarakal
s T TP R (O R S

-y

v vart 1) batk pengembangan manusia
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schagai individu yang memiliki potensi kesnd
akan diri sendiri (self existence), 1). schagai
sosial, dengan penckanan pada  sikap

Membangun  ilmu  pendidikan yang
Wlepralistis seperti itu merupakan gambaran il
petndidikan khas nusantara dan sesuai dengan apa
kerjasaia; gotony i670ng dn kekeluargaan v dicitcitakan oleh para pendiri bangsa ini,
Webials jiki menelisik sejarah, para Jounding fathers
Mii sebenamya telah menghendaki sebuah sistem
poslidiban nosional yang bersifat integratif antara
W pendidikan yang ditinggalkan oleh Belanda
b Dercosak sehuler dan netral terhadap agama

Sebagai makhluk susila, dengan mengemba
nilai-nilai universal yang dinkemodasi dan dind
dalam nilai-nilai khas yang terkandung dalam b
bangsa, 4), sebagai makhiuk religius yang o
menghayati pengalaman keagamaan secara 5
hati dan taat melakukan ibadah.,  Untuk kep i) sistem pendidikan warisan umat Tslam. Hal
bidiirkan pada pasal 31 UUD 1945, yang
Wiiakin hahwa “pendidikan dan pengajaran
- el agama dan .i_-.gbmuyﬂgﬂ bangsa
Bieinih ke arah keselamatan dan kebahagiaan

ini, salah satu upaya vang perlu segera dil
. adalah pendidikan i negara ini harus
systenic thinking sebagai sebualy landasan kon

bagi proses pendidikan. schingga antara
praktis pendidikan bisa berjalan secara integ Bitikl. dan bahwa “useha kebudayaon haris
I Ae urah kemajuwan  adab, bmﬂ:zya, i
dapat  dijadikan  patokan dalam pu_' Wt bz (Muhaimin, 2003: $3),

pendidikan adalah ilmu pendidikan

memberi pegangan dan dasar bagi penged

selaras. Selain itw, ilmu pendidikan yang dib

Selwn sistem pendidikan nasional harus
Wk pada konstitesional — pendidikan

pendidikan yang “realistis” sesuai dengan Mooy UUD 1943, idiologi  pancasila

manusia dan sesuai dengan latarhels il Wi telah disebutkan 6! atas—pendidikan

budayanya. W bonbisurkan pada ketetapan MPR tentang
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wisdicdik: ; ]
GBHN sehagai landasan operasionalnya. (lidibin moral pancasila. berlandasan pedoman

pghiyatin dan pengalaman pancasila, pendidikan
s, pendidikan watak,  pendidikan  ilpe-
pogeinhuan,  pendidikan  kesenian  dan  lain
sbagniiya. Asas-asas pelaksanaan pendidikan harus

Weinperhitkan asas  semesta menveluruh  dan

sistemn pendidikan nasional harus berdasakan
konstitusional pendidikan Indonesia? Sebab, di
konstitusional pendidikan  Indonesia
mengamanatkan sebuah  sistem  pendidikan |

sesudi dengan watak, budaya, dan kep
Wi, usas pendidikan  seumur  hidup, asas

bangsa Indonesia. Misal dalam pembukan
Mk unggal ika, asas manfaat, adil dan merata

Undang Dasar (UUD) 1943, secara historis
|||~|||.|||d;mg manusia, dan asas I'b:pﬂstian

Wi Semoa ind, sekali lagi, perlu terintegrasi

i enveluruh dan mendukung satu sama lain
]

dizebut bahwa Nepara Indonesia sebagai Inda
Decloration of Independence  yang me il

dengan tegas pengungkapan kevakinan

Wign  pelaks 1 " : T
Indonesia, visi kesejarahan, landasan Tundaf Wi pelaksanaannya  bisa mewamnai/menjadi

- W seti i e
kenegaraan, dan alasan ideclogi berdirinya B . iap sistem pendidikan yang

A ‘II'- I|'|.. l;_:l 1 5 = -
Republik  Indonesia — yang merdeka. e Wik dan - dibangun oleh masing-masing
beberaps alasan  Megara  didirikan  sebagh

dinyatakan dalam pembukaan itu adalah

ik i Indonesia,
Wemperhatikan Kenyataan tersebut, dalam
wildnphan  pendidikan di Indonesia  perlu

Kescjahteraan rakyat, 2. Meningkatkan kes '
Wb pada sebuah sistemn pendidikan  yang

rakyat, 3. Mecerdaskan kehidupan bangsa, clatt; R e .
serta dalam mewujudkan perdamaian dusl ' no oyang terdiri  aas
abadi dan berkeadilan.

Adapun Unsur-Unsur Pokok dan \

Pelaksanaan Pendidikan Masional diantara

wivkvmponen  atau elemen-clemen  ataw
Wi schagai sumber-sumber  vang
Wyl hubungan fungsional yang teratur vang
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saling membanty uwntuk mencapai  suatu plidikin nosional kit Make sistem pendidikan

{product). Menurmt  Dapertemen pendidika S didwsarkan kepada  Pancasila yang merupakan
gk vang menunjukan arah, cita-cita dan tujuan
Migan Karena Pancasila merupakan idiologi dan
Wstiipakon pandangan hidup bapi bangsa dan dasar

Lol Semua praktik pendidikan di Indonesl.

kebudayaan bahwa setiap sistem mempunyai el
vaitu : tujuan, fungsi, komponen, interaksi atau
berhubungan, penggabungan  vang  meni ,
jalinan perpaduan, proses transformasi, umyp
untuk koreksi (lhsan, 2010 : 108-109). Pada &

ini, jika pendidikan Indonesia ingin berjalay

Wit eyt perlu meralisasikan apa yang menjadi
ilealnya yaitu  Pancasila.  Maksudnya,
vang diinginkan dan berhasil mevealisasik
yang menjadi tujuan bersama vaitu geni el masyarakat yang memiliki kepribadian
Indonesia cerdas bertakwa, mampu bersaing Bk, vaitn manusia yang mempunyai sikap dan
alobal dan yang terpenting mampu melahirka Ay v '_hri“'ﬂi nilai-nilai pancasika.
sosok pejuang yang mempunyai jiwa patriol
semangat kebangsaan tinggi. senantiasa pedul
mensukseskan pembangunan.

Demi  kepentingan itu,
merealisasikan apa yang terdapat dalam bl
nasional kita yang berbunyi * bangunlah
banguplah badannya untuk Indonesia gl
gambaran cita-cita luhur para pendahulu
seharusnva menjadi salah satu dasar dan

kuat untuk merancang dan mr:nu:m_'
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Bah 4
PESANTREN SEBAGAI MODEL
PENDIDIKAN NUSANTARA

A Peuntien Sebagai Model Alternatif
Melihat carut-marutnya hangsa ini telah
menyiddarkan  para ahli - dengan  berbagai
disiplin keilmuan  yang  digelutinya,  tak

Felinppatan para pakar pendidikan  dengan

disiphne thmu pendidikan untuk mencari jalan

helar bangsa ini agar bisa bangkit dari

h'l.-;punlh;snlu'a. Salah satu aspek penting

v ihlinik para ahli adalah dunia pendidikan,

Sebub pendidikan merupakan aset nasional dan

skl vang paling strategis dan realistis dalam
Wik wsha meningkatkan  harkat  dan
marsbar - manusia.  Melalui pendidikan

Wt dapat - menguak  tabir  kehidupan

Sebilios dipat menempatkan dirinya sebagai

Wil dalam setiap  perubahan  dan




perpeseran, baik pada aspek kultural 1
aspek struktural.

Beragam teori, model don strategi @
dicoba dan terus dikembangkan oleh para
di Indonesia melalui
penelitian/pendidikan.  Meskipun  akhir
masih  terdapat  dua  kutub  tajam
menvebabkan pola yang  mereka I
mengalami  kegagalan,  Kuwinh  perd
lerdapat pem:lil{-"praktisi pendidikan
terlalu mengidolakan bangsa asing,
secara teori, paradigma dan sistem pends
vang selalu  mercka  tawarkan
memacahkan berbagai persoalan di tana
Kb kedug, vang selalu menarik din
isolatif terhodap berbagai perkembangan
sedang  terjadi  dan  ikut  mempen,
berbagai  perkembangan
penelili/praktisi pendidikan yang masul

dunia,

katagord  ini, bissanya sclalu  al
menolak keras berbagai teori yvang beras

negara  lain. Sementara mereka
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bermimpi dan menyakini segala  persoalan
vang  melanda  bangsa.  terutama  dalam
mendidik anak-anak bangsa ini karena sudah
terlaly jauh  menminggalkan  teori-teori
pendidikan yang telsh diwariskan oleh para
leluhur,

Padahal haruslah disadari bahwa bila
mising-masing  pihak  bersikukuh  pada
penidapat/paradigmanya masing-masing secara
vhatream, dalam melihat berbagai ketimpangan
teritama sekali dalam teori mendidik  dan
wencerdaskan  wnas-tunas  bangsa,  Pastilah
mereka semua sama-sama tidak bisa menjawab
dant mengatasi permasalahan yang sebenaranva
ol dan dialami oleh bangsa  Indonesia.
[lam konteks ink. diperlukan kearifan untuk
menndukan berbagai teori yang berkembang
bk o vang bersifit modern dan tradisional,
dem kemajuan mode] pendidikan kita dan
wenpeiar ketertinggalan bangsa ini di segala
it kehidupan dengan  negara-negara lain,

whilivus  fetap mampu menjaga dan
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menjunjung tinggi budaya, adal istiadat.
melahirkan pencrasi muda yang  senan
sehapal

memiliki  kebanpgaan

Indonesia.

Oleh sebab it tidak ada salahnys
melirik dan memperhatikan sistem pendid
pesantren. Usaha untuk menjadikan pesi
schagai paradigma ilmu pendidikan o
sugly konstruksi pengetahuan
memungkinkan kita memahami realitas
pendidikan
memahaminya (Mudiib & Muodzakkir, 3

sehagaimana  pesantred (

2). Pada taraf ini, paradigma pes
menuntet  adanya  desain  besar
ontologi,  epistemologi  dan

pendidikan, Sekaligus berusaha menji
pendidikan pesantren dengan segala
nilai, metode pengajaran dan kebudayaan
yang
pendicdikan

dimilikinya  schagai  ruh

menggperakkan  sistem

melahirkan pribadi-pribadi unggul,
dan beradab dengan terintegrasinyd b
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polensi yang  dimilikinva  schingga  dapat

menjadikan manusia sempurna,

Lebih-lebih ilmu pendidikan pesantren
vang dibangun para kiai nusantara sudah
terbukti bertahan hingga sckarang dan telah
hut  berkontribusi - secara  positif  bagj
perkembangan dan sclalu menjaga keutuhan
negara Republik Indonesia. Apalagi pesantren
mempunyai sebuah sistem pendidikan yang
para  ahli

sebagai  model

wring  dianggap  oleh sebagai

indveenous.  dan

lemibaga
pendidikan  hasil kreasi budava  Indonesia

wndiri serta mempunyai  keterkaitan  yang

angal - erat  dalam  proses  pembentukan

ilentitas budava,

Bahkan pesentren dikatakan  memiliki

hontribusi  bagi  perwujudan  karakter  dan

Wlentitas kultoral  masvarakat  Indonesia,

disebabkan sistem pendidikan pesantren telah
transformasi  sosio-

mengakomodasi  dan

kilwral terhadap pola kehidupan masvarakat

clempat  (Rahim,  20001:  150). Sekaligus
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terdapat corak Islam yang sangat penting
memberikan dasar ideologis dan kelembag
vang kondusif bagi  pesantren, di .
menurut  Azyvumardi Azra (1998 B7)
beherapa ahli ditipologisasikan sebagai “I8
Tradisionalftradisi” di mana svari’'ah |
tasawwul menjadi  unsur-unsuer - penting
dalamnya, Karena beberapa kcungulan”
terdapat dalam pendidikan pesantren,
OMeh karena iwlab Abdurrahman
tmantan presiden ke 4 RI) pada tahun
pemah  mempopulerkan  sistem  pendi 5'
pesantren  sehagal  sub-kullur  dari bay
Indonesia. Malik Fadjar tidak memun,
kenvataan ini, schab pesantren dalam sej
pertumbuhan  dan  perkembangannya |
menjadi semacam Jocal geniny (Fadjar, 19
126). Bahkan pesantren kalaw dirunut |
belakang sejak abad 16, telah menunjuk
cksistensinya sebagai lembaga yang bel
benar unik, mandin dan tegar dalam berty

untangan, mulai persoalan  kolonialisme
hingga gerusan perubahan zaman,

Temu  saja  menpangpap  pesantren
sehagai - sub-Rultur,  pesantren  mempunyai
Larnkteristik khusus yang membedakan dengan
sistemesistem  pendidikan  lainya,  Terdapat
kriteria minimal  vang dapat  disematkan
kepada pesantren sebagai sub-kultur vaity: (1)
Flsistensi pesantren schagai sebuah lembaga
hebidupan  vang  menyimpang  dari  pola
kehidupan umum di pegeri iniz (2) Terdapar
sejumlah - penunjang  vang  menjadi tulang
nunggl:mg kehidupan pesantren;  (3)
Herlangsungnya proses pembentukan tata nilaj
vang tersendiri  dalam pesantren, lengkap
dengan simbol-simbolnya; (4) Adanya daya
ik keluar,  schingga  memungkinkan
masyarakat  sekilar  mengangpap  pesantren
sebagai alternatif ideal bagi sikap hidup vang
atkr di masvarakat tw o sendir; dan (5
Herkembangnya  sustu proses  pengamh-

mempengaruhi dengan masyarakat di luamya
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dan berkulminasi pada pembentukan nilal
baru yang universal dan dapat diterima ki
belah pihak (Wahid, 2001: 2-3).

Paling tidak terdapat lima
pesantren, sehingga dengan sistem pendic
pesantren ini pernah dilirik oleh Dr. Sy
pada tahun 1935, ketika pesantren pe
menjadi perbincangan di kalangan inte e
Indonesia berpendidikan Belanda. Mesk
menjadi salah seorang yang dikritik oleh §|
Takdir Alisjahbana dan  berbeda  pend
denpanva  karena  dianggap “pro-pesants
Sulome tetap menganjurkan asas-asas i
dipergunakan
pembangunan pendidikan nasional

pesantren sehagai
itu. Kehima sistem pesantren tersebut
pertamc, pendidik bisa melakukan
dan  pengawasan langsung. Kedua, adg
kKepkraban hubungan antara santri dan
sehingga  vang  terakhir bisa  member
pengelahuan vang hidup, Kenga, -::-

fernyals mampu mencelak orang-orang W
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lusa memasuki semua  lapangan  pekerjaan
ving hersifat merdeka. Keempat, cara hidup
para kiai yang  sederhana tetapt  penuh
dalam

memberikan penerangan bagi bangsa Kita yvang

kesenangan dan Kegembiraan,
miskin. Kelima. pesantren merupakan sistem
pendidikan yang murah biaya
menyebarkan
kecerdasan bangsa (Rahardjo, 1985: ix-x).

Selain 1w, meskipun pesantren  pada

penyelenggaraannya  untuk

mulanya merupakan pusat penpggemblengan
11i|ai-ni|§i dan penviaran agama Islam. Namun,
dalam perkembangannya, lembaga ini semakin
mempetlebar wilavah garapannya yvang tidak
melulu mengakselerasikan mobilitas vertikal

(denpan
keagamaan, seperti al-Cur’an Hadist dan kitab-

mengajarkan materi-materi
kitab Kuning, Tetapt juga mobilitas horizontal
{kesadaran sosial), Pesantren kim ndak lag
berkutat  pada korikulum  vang  berbasis
keagamoan (regional-hased curriculum) dan
cenderung  melangit, tetapi juga kurikulum
142

u-..___'ﬂ:*ﬁﬁ- i

i
ep—




vang  menventuh  persoalan ekl
masyarakal (socfefy-hased curviculum),

Watak tradisionalitas

pesantren
terus dirawat dan dijaga, di tengsh peruba
perubahan  yang scenantasa  terjadi .
juwaban  kegelisahan beberapa  orang
justru mengapresiasi teori dan ilmu pendid

bangsa -asing dan  meragukan  eks
pesantren,  Padahal  sistem  pendid
pesantren  sungguh  mencirikan  nilaisg

lokalitas dan relefan dengan kenyataan bug
dan nilai-nilai yang sedang berkembang
tengah masyarakat atau lebih tepatnya
dikatakan dengan

pikiran pribumi. Bukankan pesantren sekal

pesadniren  sesual

e tidak bisa lag didakwa  semata
sehagal lembaga keagamaan murni, teta) _
(seharusnya) menjadi lembaga sosial
hidup wvang terus merespons carut

persoalan masyarakatl di sekitarnya?

I Mengenal Dunmia Pesantren
| Pengertian Pesantren
Pesantren SECAra etimalogis,
sehagaimana penjelasan Zamakhsari Dhofier
asalnya  pe-santri-an vang  berarti  tempat
santri. Kata dasar dari pesantren dengan
begitu berasal dari kata santri, yang berarti
“terpelajar”™ Mearned) atav “ulama™ (xcholar).
Manfred Ziemek berpendapat bahwa kata
pondok  berasal dari fimdg  (arab) vang
berarti

ruang tidur ataw  ruang  wisma

sederhana,  karena  pondok  memang
merupakan tempal penampungan sederhana
hagi para pelwar yang jouh dari tempat
asalnya. Baik iu santri yang berasal dan
tanah air sendiri maupun dari mancanegara.
Terkadang dianggap

schagai gabungan kata sawd (manusia baik)

pesaniren

dengan suku kata sre (suka menolong).
sehingea kata pesantren dapat berarti “tempat
baik-haik™  Sementara Geertz
bahwa pengerhian  pesanteen

manusia

herpendap
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diturunkan dari Bahasa mdia shas_lrj;-.
berarti ilmuan Hindu vang pandai me
Maksudnya pesantren adalah tempal
orang-orang vang pandai  membach
menulis. Geetz menganggap bahwa pes .
dimodifikasi dari purs Hindu (Wahjoety
1997: 70). Senada dengan Geertz, Kar
Streenbrink (1994 3), sistem  pendid
pesantren i mirtp- dengan  tradisi |
(India), mengingat pendidikannya ber
agam, kil ndak digajl. tapi mempend
penghormatan vang  besar, dan
pesantren yang jauh dari kota.

Jika santn menunjuk kepada
maka pesantren menunjuk kepada lembg
pendidikan, Jadi pesantren  adalah ot
belajar bagi para santri (Subhan, 2012:
Santri atau murd mempelajart ilmo ag
kepada Kiai atau Syckh di pondok pesant
(Sumardi, 1%77:  38).  Bcberapa
penclitian juga menyatokan, bahwa pesaniy

sering  didelinmisikan sebagal suatu  temy

pendidikan dan pengajaran vang menekankan
pelmaran agama Islam dan didukung asrama
sehapal tempat tinggal santni yang bersifat
permanen (Qomar, 2002: 2) Mesk,
pesantren sering dihubungkan dengan sistem
pendidikan Hindu denga sebutan
“padepokan”.  tetapi  pesantren  memiliki
perbedasn dengannya, Sebab di padepokan
pada waman Hindu vang belajar dan mengajar
di dalamnya hanya kasta-kasta khusus, vakni
Braohmana dan Ksatria. Sedangkan d
pesantren hampir semua orang dapatl belajor
lapa ada batasan (Ditjen Bimbaga Islam.
1085: 1)

(Meh karena itu, pesantren  kalau
dirunut  asal  usulnya sebetulnva  lebih
condong denpgan corak pendidikan suli &
Timur Tengah (Zulkifi, 2012: 1). Terdapat
beberapa istilah yang sering digunakan untuk
menunjukkan sistem pendidikan Islam ini.
Pendidikan pesantren berasal dari istilah
Euttah vang merupakan lembaga pendidikan
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Islam yang berkembang pada masa

Umayyah. Di Indonesia, kemudian ist
kutteeh lebih dikenal dengan istilah pon
pesantren (Umiarso Jdan Zozin, 2011: |
Masyarakat umum sering menyebut den
istilah pondok vang berasal darl bahasa A
Jundug, Sementara masyarakat Jawa
Sunda sering menyebotnyva dengan sl
pesantren atau pondok. Di Aceh -:ii
dengan istilah davah atau rangkang
meunasah,  sedanghan  di - Minangkal
disebut  surau.  Menurul  Clifford  Gég

secarn bahasa pesamren adalah @ place |

pevipadetic  Islamic  student,  or  san

(Ma’'arif, 2004; 11). Pesantren berarti tem|

pars  santri, sebagai  asrama  dan

mutid-murid  belajar  mengaji nt

mengembangkan berbagai disiplin Keilmug

baik il agama dan umum.

Sedangkan  secara  definitl 1

Larksyr mengartikan  pesaniren  sebag

lembaga  pendidikan Islam  dengan  sist
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asrama atau pondok dimana Kiai sebagai
fgur  sentralnva.  Masjid  sebagai  pusat
kegiatan vang menjiwai, dan  pengajaran
agama Islam Ji bawah bimbingan Kyai yang
dilkuti santri sebagai kegiatan utamanya
(Umiarso dan Zazin. 20011: 14). Para santn
biasanyva tinggal «i dalam pondok {asrama)
dalam pesantren tersebut™ (Prasodjo, 1975
o).

Lembaga pesantren hiasanya
memberikan pendidikan dan pengajaran serta
mengembangkan dan  menyebarkan  ilmu
agama Islam (Azra, 2012: 26). Selain ity
pendekatan  pembelajaran  yang digunakan
dengan cara non klasikal dimana seorang
Kyal mengajarkan ilmu agama [slam kepada
santrinya  berdasar kitab-kitab vang ditulis
dalam bahasa Arab abad pertenpgahan. Para
santri  bissanya  tinggal didalam  pondok
fasrama)  dalam pesantren  tersebot”
((Prasodjo. 1975: &)
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2 Landasan Sistem Pendidikan Pesantren

Pada era sckarang pesantren di
didefinisikan  scbagai  scbuah  lembi
pendidikan tempat  orang  berkumpul
dalamnya untuk mempelajari agama sk
dengan  mendalami dan  menguasai kil
kitab klasik di bawah pengasuhan seon
kini sekaligus dapat dijadikan sebagai teny
menyemaikan  bakat-bakat terpendam
santri dengan latarbelakang yang b .
(haik sosial. ekonomi dan  kultur) '.
perbedaan-perbedaan  orientasinva,  dise
dorongan kuat untuk menjadi pribadi-prib
yang shalih  sckaligus  ilmowan
intelektual  sesuni disiplin ilmu _
cdigelutinya, baik vang bersifat ilmu agal

maupun ilmu amuam.

Sebagal lembaga pendidikan yang i
diakui keberadaannya oleh pemerintah §
masyarakat Indonesia. tentulah pendidik

dalam  pesantren memiliki  landasan

dijadikan pijakan utama untuk
keberlangsungan  segala hal  yang
menyvangkul pendidikan di dalamnya,

Bahkan setelah Indenesia merdeka,
pesantren  mendapat  pengakuan dan BP-
KNIP ketika mengusulkan rencana tentang
“Pokok-pokok Pendidikan dan Pengajaran™
pada tangeal 25 Desember 1945, yang isinya
diantaranys  adalah  mengakui  pesantren
sebagai  salah  satu  alat  dan  sumber
pendidikan dan pencerdasan rakval jelata,
yang sudah berakar kust  dalam masyarakat
Indonesia  umumnya.  BP-KNIP jugn
mengusulkan  agar  pesantren  mendapat
perhatian dan bantuan yang nyala berupa
mmtunan  dan banman  materil  dad
pemerintuh (Dep. P & K, 1979: 94).

Lebih dari #u terdapat dasar ideal
pendidikan pesantren, vaitu falsafah negara
Pancasila, vakni sila pertama vang berbunyi:
Ketwhanan Yang Maha Esa. Hal  in
mengandung  pengertian bahwa  seluruh
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bungsa Indonesia percaya kepada Tuhan
Maha Esa, atau tegasnya harus beragu
Dasar konstitusional pendidikan n-_
aclalah pasal 26 ayat 1 dan ayat 4 Und

Undang Nomor 20 Tahun 2003  tent
Sistem Pendidikan Nasional, Pada pasa
disebutkan  buhwa “Pendidikan  nonfor
diselenggarakan  bagi warga masyarm
yang memerlukan  layanan pendidikan "-.
berfungsi sebagai pengganti, penambah,

atau pelengkap pendidikan formal |
ranpgka  mendukung  pendidikan .-.:':
hayat”, Selanjutnya, pada Pasal 2 dinya ':
“Satuan  pendidikan  formal  terdiri
lembaga  kursus,  lembaga r:n:hu
kelompok  belajar, pusat kegiatan
masyarakat, dan majlis ta’lim. serta sall
pendidikan yang sejenis”. Sedangkan d
teologis pesaniren adalah ajaran 1slam,
habwa  meloksanakan  pendidikan
merupakan  perintah dari Tuhan

merupakan ibadah kepada-Nyva (Muthahar,
2007: 141,

Bahkan dengan diundangkannya UL
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, sebagaimany
pernyataan  Azyumardi Awa (2002; 98),
mika lembaga pendidikan pesantren terutama

rsantren vang menyelengygarakan
pendidikan  madrasah i dalamnya. Maka
pendidikan madrasah ini sudah tidak hiss
dibedakan dengan pendidikan umum/sekolah
semacam S0}, SMP, dan SMA. Karena
madrasah  di pesantren juga  sama-sama
membuka jurusan umum seperti 1PA. IPS,
Bahasa dan Ketrampilan. Karena madrasah dj
pesamiren juga  wajib  mengikuti  standar
kurikulum nasional sebagaimana ketetapan
111,

. sejarah Pesantren

Secara historls pesantren merupakan
lembaga pendidikan Islam VEng

dikembangkan secarn  Smdipenony oleh
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masyarnkat Indonesia,  Karena
pesantren  merupakan  produk

masyarakal Indonesia  yang yang

pendidikan bagi orang pribumi yang tuml
secara natural. Nurcholis Madjid meng
balvwa dari segi historis  pesantren
hanya identik dengan makna kelslaman &
letapi  juga mengandung  makna |
Indonesia. Pesantren juga dianggap seh
satu-satunya sistem pendidikan di Indom
vang menganut  sistem  tradisional
terdapat di pedesaan (Majid, 1997 103),

Berdosarkan  aspek  sosio-hisi
pondok  pesantren sebagai  leml
keapamaan yang relalif tun berdiri def
tujuan ik menyampaikan
mengembangkan ajaran-ajaran Islam
dengan misi awalnya vaitu fafaggoh
Kemudian karens pondok pesantren il
dan berkembang  di tengah-e

masvarakal  vang  plural.  maka

153
BRIl o R g it e
# el

pesantren mendapat  porsi dalam  bidang
sosial yaitu pada dimensi dakwah Islamiyah.

Melacak akar sejarahnva. pesantren
periama kali dirintis olel Svaikh Maulana
Malik Tbrahim pada 1399 M vang berfokus
pada  penvebaran agama Islam di  Jawa,
Selanjutnya tokoh vang berhasil mendirikan
dan mengembangkan pesantren adalah Raden
Rohmat (Sunan Ampel). Pesaniren pertama
didirikan di Kembangkuning. vang waktu itu
hanya dihuni oleh tiga orang santri, vaitu
Wirvo Surovo, Abu Humirsh, dan kyai
Bangkuning, Pesantren tersebut  kemudian
dipindabkan ke kawasan Ampel diseputar
Delta Surabava, karcna mm pulalah Raden
Rahmat akhirnyva dikenal dengan sebutan
Sunan Ampel. Selanjutnya putra dan santri
dari  Sunan  Ampel mulai  mendirikan
beberapa pesantren baru, seperti pesantren
Giri oleh Sunan Giri, pesantren demak oleh
Raden Patah, dan pesantren tuban oleh Sunan
Honang (Seebahar, 2013: 34).
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Pada  zaman kesultanan,
pendidikan  pesantren umumnya  dilaky
dilingkungan keraton. Pembiay
pengelolaan  ditanggung  oleh  §
Demikian pula penempatan  para -
pengajarnya,  ditunjuk  atas  persetul
penguasa politik. Selain lembaga pendidi
lslam mode] pesantren teradapat mm.h_:_l'
pada masa ini, yailu sistem surau dan lan
vang biasanya dikelola oleh wkoh o
secara individu atas dukungan masyan
sekitar, Baik sistemn pendidikan pesan
maugpun  surau  dan  langgar  sama: -_
diorientasikan pada misi dakwab (Jalalud
dalam Sirazi, 2005: vi).

Sementara  pada  masa  kalof
terutama Belanda, sistem pendidikan
pesantren dilibatkan dalam  kancah  pe
dan dituduh sebagai “sarang pemberont
Oleh sebab itu, perkembangan  pesal
mengalami berbagai kendala. Bahkan sef

pemerintah  Belanda  memboat  kebil
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diskriminatil’  terhadap pesantren,  vaitu
setelah dikeluarkannya Undang Sekolah Liar
(Hilden Scholen Ordonantic), pada tahun
1925 dan 1950, Institusi vang memenuhi
undang-undang ini, pasti memperoleh subsidi
dan dianggap legal. Sedangkan yang tidak
memenuhi  ketentuan  dimaksud  dinilai
sckolah  liar  dan harus  dibubarkan
(Jalaluddin. dalam  Sirazi, 2005 vi-vii),
Maka, pada saat dikeluarkan undang-undang
ini, pesantren sungpub menghadapi ancaman
¥ANEZ sangal serius,

Menghadapi ancaman serius seperti
i, misi pesantren yang pada awalnya hanya
schagal tempat menimba ilmu agama mulai
berkembang  untuk  perlawanan  dan  bela
negara. Hal tersebul menimbulkan reaksi
terhadap belanda. Bahkan, pada saar it
Belanda membuat alibi dengan mengadakan
perjanjian yang merugikan dunia pesantren di
indonesia. Namun pesantren pada saat itu

masih tetap bertahan. Kemunduran pesantren
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yang sebenarmya justru terjadi pada ok
akhir ini pasca kemerdekaan. Pesan

mengalami kemunduran  karena
pesantren saat ini bukanlah penjajahb, nas
pesainya  perkembangan  zaman
globalisasi. Pesantren  diangpap ten
menmmba ilmu vang jadul dengan santri
kalot dan ketinggalan jaman.

Tetapi di zaman penjajahan pesant
meskipun - menghadapi  banyak  rintang
tetapl masih tetap bertahan, bahkan telal
andil dalam perjuangan melawan penja
Dengan landasan membela negara termi
dari iman, dan rela mati syahid Fah]
dari kalangan pesantren pada saat mela
penjnjah Belanda diantaranya: Imam Bor
Pangeran Diponegoro, Pangeran  Anta
Sultan  Agung., Sultan  Babullah,
Hasanuddin, Teuku Umar, Cut Nyak
dan Cut Meutioh, Dan pada saat melaw

Jepang diantaranya: KH  Muchasan,

Laenal Musthofy, H Madras, H Kartiwa, dan
KH Husein { Wahjoetomo. 1997,

Terlepas dari itu semua, yang perlu
dicatat  adalah  pesantren  dari  awal
kemunculannya mempunyai fungsi khas dan
unik. yaitu sebagai media Islamisasi vang
memadukan tigs unsur, vaitu ibadah untuk
menanmnkan  jman, tabligh untuk
menyebarkan Islam. dan ilmu serta amal
untuk  mewwjudkan  kegistan  sehari-hari
dalam  kehidupan  masvarskat  {Soebahar,
2013: 34). Selain itu pesantren pada mulanva
hanya  mengonsentrasikan  diri pada tiga
fungsi utamanya, yaitu : 1) mengajarkan atau
menyebarluaskan ajaran islam (Transfer Of
Islamic Knowledg) kepada masyvarakat luas,
2) mencetak para ulama (Reproduction Of

Dlama). 3} menanamkan tradisi islam ke
masyarakat  (tonsmission  or  fxlamic
fraditiont ( Azra. 1999: 78).

Jacdi konsentrasi dan tujuan

pendidikan pesantren,  dengan  meminjam
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penjetasan Fazlur Rahman dalam b |
Major Themes of The Cur’an (1984 |
pada awalnys hanya diorientasikan keps
kehidupan  akhirat semata,  Bahkan
dilihat dalam rekaman sejarah, pada i
kolonialisme pesantren cenderung  bets
defensif, vaitu umuk menyelamatkan
Islam dan pencemaran dan penprusakan yi
ditimbulkan oleh dampak gagasan Barat ..
dotang  melalul  berbagai  disiplin il
lerulama gogasan-Bagasan yang mengane
standar-standar moralitas tradisional Islam,

Akan  tetapi.
dengan  dinamika  dan

selanjutnya I
..-....
masyarakat, pesaniren menghadapi seb
kenyataan dan harus mampu menyesual

diri dengan transformasl zaman dan ber

masyarakat  wang  berbeda  den)
lingkungannya, Dalam  konteks
pesantren  juga  dituntut  mengal

perkembangan peran dan fingsinya buj
sekedar fafagguh fiddin saja, melainkan J

- -

= i

harus menjadi lembaga vang mempunyai
sifat kemandirian serta bisa tumbub dan
berkembang bersama masyarakat sekitar dan
merupakan sendi-sendi penvelesaian berbagai
kesenjangan  sosil (Umiarse dan  Zazin,
20011:9-11).

Sceara subtansisal,

pesantren
merupakan institust keagamaan yang tidak
mungkin bisa dilepaskan dari masyarakat.
khususnya masyarakat pedesaan, Lembaga
ini tumbuh dan berkembang dari dan untuk
masyvarakat dengan  memposisikan  dirinya
dalam

pengertiannya  yang transformatif. Dalam

sehagai  bagian  masyarakat
konteks ini. pendidikan pesaniren pada
dasamya merupakan pendidikan yang sarat
dengan  transformasi  sosial.  Pesantren
berikhtiar meletakkan visi dan  kiprahnya
dalam kerangka pengabdian sosial yang pada
mulanva  ditekankan kepada pembentukan
kemudian

rintisan-rintisan

moral keagamaan dan

dikembangkan  kepada
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pengembangan vang lehib  sistematis ¢
terpadu (A'la, 2006: 2),

Realitas transformasi peran dan fung
pesantren  tersebut bisa juga  dilihat
perkembangannya vang tidak hanya menjs
lembaga pendidikan vang hanya mengujark
pendidikan agama saja, akan tetapi ju
memasukkan  pendidikan  umuem
terintegras dalam sistem pendidikan
bersifat klasik. Hal ini dengan tujuan
menyiapkan para saniri agar kelak saat teli
terjun dalam dunia masyarkat bisa menja
sarana untuk menjembatani masyarakat ya
bersifal tradisional dan modemn, Dan sept
vang telah penulis sebutkan di atas, s .
vang nantinva tefah keluar dari pesantren _"
miasuk ke dalam  kehidupan sosial

menjawab masalah-masalah vang merupakl

konsekuensi  dan  perkembangan  zam
{ Daulay, 2009: 73).
Dalam  kenteks  pesantren,

untuk menjawab  tuntutan  perubahan
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terjadi di luar pesantren terkenal dengan
usaha medernisasi, [Istilah ini sehenarnya
muncul dari dinamisasi vang ada dalam
sistem pesantren ity sendiri, Dinamisasi pada
asanya mencakup dua buah proses, wvaitu
penggalakan kembali nilai-nilai hidup yang
telah ada. selain mencakup pula persantian
nilai-nilai lama ity dengan nilai-nilai baru
febih Proses

pergantian inilah yang disebut modernisasi.

vang dianggap SEMPUIMi.
Schingga dinamisasi pesantren merupakan
suatu proses yang ramit dan memakan waktu
lama karena tidak ada suatu konsep pun vang
dapat disusun tanpa mengalami perubahan-
perubahan dalam pelaksanaannya kemudian.
Dhsini dapat dipahami bahwa perubahan yang
dialami dalam sistem pendidikan pesantren
hukan berarti mengganti sistem letapi masih
tetap mempertahankan nilai-nilai lama vang
tikembangkan
disamping  melakukon  perbaikan-perbaikan

masih  relevan pesantren
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ke arah vang lebih baik (Umiarso dan
2011: 99).
Gemua itu dilakukan oleh pesant

dengan satu pertimbangan bahwa perundl
dan pembaharuan  pesantren terhadup.-
vang scharusnya dilakukan dan  fik
merupakan sesuatu yang seharusnya e

Perubahan itu sendiri akibat dart kesada

harus hisa menjadikan pesantoen dan
orang yang ada di dalamnya apakah i
ustad dan saniri untuk memahami kenyi
bahwa perlu  adanya perubahan
pendidikon  pesaniren. Yang jelas |
hentuk perubaban  vang menuntut
inpvasi pesantren ini selalu membiet
dampak  terbadap santri/masyarakin
Oleh kareny itu, perubshan  yang .
diciptakan scharusnya mendapat dukul
penuh dari pihak-pibuk yang mempe
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perubahan  dalam  pendidikan  dengan

memberikan  bukti-bukti  babiwa  dengan
perubahan akan menimbulkan inovasi yang
menjadikan lebih  baik
kedepannya.

Dengan begitu modernisasi pesantren
sebenarnya tidak lepas dengan modemisasi

sistemn pendidikan Islam, karena pesantren

pendidikan

termasuk juga ke dalam salah satu lembaga
pendidikan lzlam. Dalam modernisasi sistem
pendidikan [slam, terdapat sebuah landasan
historis yang melatar belakanginya, vaitu
metode  berpikir [losofis.  Metode  ini
memberikan kesempatan bagi setiap individu
untuk  berfikir  bebas  sehingga  dapat
menciptakan  wacana  intelektual  vang
dinamis. Dengoan metode filsalat vang liberal
ini, orang-orang Islam menjadi progresil dan
akhirnya  menguasai  ilmo  pengetahuan
umum, seperti  metafisiska, matematika,
astronomi. bahkan musik, sastra, puisi, dan
lmin sebagainyva  {Yasmadi, 2002;  [43).
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Setelah banyak lohir para pemikir musli
seperti  ini, banyak  yang menaws
sejumlah  solusi  untuk  menyelesaiki
masalah-masalah vang sedang dibadapi ol
pesantren - secarn khusus  dan  pendidikd
[slam secarn umum. Oleh karena
kesadaran  masyarakat  pesantren
melakukan  perubahan-perubahan, a alk
dalam sistem pengajarannya? Dalam hal |
sislem pengajaran vang masih mengg
gistern  klasikal perlu  diselaraskan  ses
dengan perkembangan pendidikan saat
Peningkatan kualitas guru juga menjadi
vang perlu diperhatikan, sebab guru m
orang  yang berperan penting  di |
pesantren, Dengon guru yang berkualitas
profesional, maka akan menciptakan mi
berkualitas pula

Selain itn untuk membentuk le
pendidikan Islam yang baik dan ber |
perlu juga ada perubahan/peningkatan

sarana dan prasarana vang digunakan da

15
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pembelajaran, termasuk perubahan
kurikulumnya. Relevan dengan ini. benarlah
seperti dikemukakan oleh Azyumardi Azra
yang menyebutkan empat  bentuk  respon
pesantren terhadap modernisasi pendidikan
Islam yaitu perrama, pembaharuan sibstansi
atau  ist  pendidikan  pesantren dengan
memasukkan  subjek-subjek umum  dan
vocational. Kedwa, pembaruan metodelogi
seperti sistem klasikal dan  penjenjangan.
Ketiga, pembaruan  kelembagaan. seperti
perubahan  kepemimpinan  pesantren  dan
diferivikasi lembaga kependidikan, Keempar,
perubahan fungsi dari fungsi kependidikan
untuk juga mencakup fugsi sosial ckonomi
(Azra, 2002: 105). Di antara  bentuk
perubahan  perubahan vang terjadi dalam
sistem  pendidikan  di  pesantren  adalah
penvelengparaan pendidikan L,
madrasah reguler. madrasah Dinivah di

samping  pesantren  Salafivah secara
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bersamaan, dan pelaksanaan pesantren

secara temporer.

. Tipologi Pesantren

Terdapat berbagai hasil pencliti
vang mengklasifikast tipologi  pesanird
diantaranya adalah Rahardja (1982-208) yai
menjelaskan batiwa sejak a'_
perfumbuhannya pesantren memiliki henti
vang berapam sehingga tidak ada standar
khusus vang berlaku bagi pesantren, Mamiy
dalam perkembangannya. tampak
pala  umum  sehingga pesantren
dikelampokkan dalam dua tipe, yaitu model
dan salaf { Sulaiman, 2010: 4),

Pesantren modemn dalam bahasa
disebut  dengan  khalafiveh,  biasan
memiliki ¢iri utamanya adalah; 1) G&
kepemimpinan pesantren cenderyl
korporatif; 23 Program  pendidikant
berarientasi pada pendidikan kengamann @
pendidikan umum:  3) Muteri  pendidik
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agama bersumber dar kitab-kitab klasik dan
nonkiasik: 4) Pelaksanaan pendidikan lebih
banvak  menggunakan metode-metode
pembelajaran modern  dan inovanfy 5}
Hubungan antara kiai dan santn cenderung
bersifat personal dan koligial: &) Kehidupan
santn bersifat individualistic dan kompetetif,
Sebagai contoh vang masuk katagori modern
ini adalah pondok modern Darosslam Gontor.
sejak scjak awal berdirinva Gontot telah
menegaskan bahwa dirinya adalah pondok
modern yang mengpunakan system klasikal,
selain materi-materi pelajaran vang bersifat
vokasional, seperte kesenian, keterampilan,
alah raga beladiei. dan pramuka. Karena
mavoritas i jawa  timur menggunakan
metode  klasik sehingga pesantren gontor
dikenal  dengan  pesaniren  modern
{Burhanuddin, 2006:72). Dan tidak kalah
pentingnya dari kelebthan pondok ini adalah
dalam kehidupan sehari-harnn para santn

diblasan harus menggunakan dua bahasa
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antuk berkomunikasi antar sesama {,h"

Arab dan Inggns).

Sedangkan  pesantren  tradision

dalam hahasa arab disebut dengan sala

yaitu pesantren yang masih terikat kuat

tradisi-tradisi lama. Beberapa |
dari pesantren ini adalah:

a.Sistem pengolaan pendidikan cenderd

berada ditangan kiai sebagai peminm)

sentral, sekaligus pemilik pesantren

b, Hanya mengajarkan pengetahuan ag

{islam})

¢ Materi pendidikan bersumber dari

kitab herbahasa Arab klasik atau

dikenal dengan  kirah  kuning K

gl (kitab berwarna kuning dan ..

berharakat )

d Menggunakan sitem  tradisional ¥

metode  sorogan  dan  weton

handongan,
¢, Mubungan antars kiai, sanme dan u'

bersilat hirarkis
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[‘Kehidupan  santri cenderung  bersifat
komunal dan egfaliter,

Istilah “salaf™ atau “salafiyab™ di
gunakan olch kalanpan pesantren  untuk

menyebut “pesantren  salafivah™  mengacu

pada  pengertian  pengertian  “pesantren

salafiyah™ wvang memandang  dunia  dan
prakiek islam  sehapai  warisan  sejarah,
khususnya dalam bidang syariah dan tasawuf,
Dalam pengertiam yang lebih umum, kaum
salali adalah mercka yang memgang pabam
“islam yang murni” pada masa awal sebelum
dipengaruhi bid'ah dah khurafat. Karena itu
kaum salafi di Indonesia sering menjadikan
pesantren dan dunia islam tradisional lainnya
sebagai  sasaran  kritik  keras  mereka,
setidaknva  karena  keterkaitan lingkungan
pesantren atau  kiat dengan tasawuf ataw
terekat (ajaran) (Azra dalam Madjid. 1997;

Axiv).
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Saat  ini
kelembagaan telah mengalami perkemban

pesantren  dan

dari vang sederhana sampai yang pal
maju. Sebagai mana yang dikem o
Soedjoko prasojo  menyebutkan ada
macam pola pesantren, yaitu |
4. Poln pesantren yang terdin hanya |
masjid dan rumah Kiai.
b. Pola pesantren terdiri atas masjid.
kvai dan pondok
¢, Pola pesantren yang terdini dan
rumah kvai. pondok dan madrasah.
d. Pols pesantren vang terdiri atas o
rumah kyai, pondok, madrasah dan
ktramipilan,
¢ Pola pesantren vang terdini darl ma
rumah kyai, pondok, madrasah, ged
pertemuan dan sekolab umum.
Sementara menut

keaberagaman  pranata sesuai

spektrum  komponen suatu pesantren dapat

diklasifikasikan menjadi 5 antara lain:

i) Pondok pesantren salaffklasik
Yaitu pondok pesantren vang di dalamnya
terdapat sistem pendidikan salaf fwefon
dan  soregan),  dan sistem  klasikal
(madrasah) selaf

b) Pondok pesantren semi berkembang
Yaitu pondok pesantren vang di dalamnva
terdapat sistem pendidikan salaf’ (weton
dan sorogan) dan dan sistem klasikal
{madrasah} swasta dengan kurikulum 90
persen agama dan 10 persen umum,

¢) Pondok pesantren berkembang
Yaitu pondok pesantren  seperti semi
berkembang, hanya sajn  sudah  Iehih
bervariasi dalam bidang  kurikulumnva,
yakni 70 persen agama dan 30 persen
umum.  Di samping i juga
diselenggarakan  madrasah SKB  Tiga
Menteri dengan penambahan dinivyah,

d} Pondok pesantren khelaffmodern
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¢} Pondok pesantren ideal

Yaitu pondok pesantren seperti benf
pondok pesantren berkembnag, hanya 8
sudah Teih lengkap lembaga pendidi
vang oda di dalamnya, antara |
disclenggarakannyva sistem sekolah m
denpan  perambahan  diniyah  (prl
membaca kitab salaf), perguruan ng
(umum maupun dgama). bentuk kope
dan dilengkapi dengan rakhasus (b
Arab dan Inggris)

Yait schapa bentuk pondok  pesn
moder hanya saja lembaga pendidi
vang ada lebih lengkap, terutama bid
keterampilan  vang meliputi  peris
teknik. perikanan, perbanka, dan
benar memperhatiakn kualitasnya
tidak menpgeser eirl

kepesantrenannya yang  masih
dengan kebut
masyarakat/perkembangan :
Dengan adanya henukierssbut dibir
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alumni  pondok  pesantren  benar-benar
khalifan fil ardhi (Nasir, 2010: 87-88).
Menurut  penjelasan Mukti Al
(2000: 19), pondok pesantren vang ideal
adaleh pondok pesantren vang mampu
mengantisipasi  adanya  pendapat  vang
mengatakan  bahwa  alumni  pondok
pesantren tidak berkualitas. Oleh karena
itu yang menjadi sasaran utama vang
diperbaharui adalah mental, yakni mental
manusia  yang dibangun yakni diganti
dengan mental vang membangun,
Berbagal pola dan jenis pesantren di
atas sampai saat inl masih bisa dijumpai di
herbagal pelosok tanah air dengan berbagai
dinamika  perkembangannya serta masing-
masing  pesantren  memperoleh  tantangan
haru ketika harus bersentuhan dengan isu-isu
kontemporer, Namun harus diakei, semua
jems  pesantren  sebenarnya  mempunyai
kelebihan  dan  kekurangannva  masing-

masing. Keunikan dan karakteristik pesnniren
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. Eksistensi Pesantren
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sebenarmya terganiung orientasi dari masi
masing pesantren itu sendiri dan bagaimi
para  kiai  hisa  membangun
mengembangkan pesantren.

Adalah tidak adil membanding
sehuah pesantren satu  dengan  laing
Karena setiap pesanteen di samping visi g
misi yang berbeda, tentu saja memput
keanckaragaman “modal”. 1nt'mstnﬂﬂur_
sosio-kultural vang berbeda dan semun -_
inilah sebenamya vang bisa menenli
cetak birw serta mewarnai perjalanan [
pesantren  dengan  berbagai  medel |

sistemnya tersebut,

Keberadaan  pesantren di
mengalami  pasang  surut,  dari
pengakuan  masyarakat  schatas
pendidikan

mengajarkan ilmu-ilmu agama,  dan

lembaga tradisional
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sejarah berdirinya. Selain sebapai entitas
tersendiri yang memiliki tradisi dan kultur
akademik yang berbeda dengan karakteristik
pendidikan pada umumnya, Di antara cir
substantifnya adalah, bahwa pendidikan
[slam dibangun atas dasar kesadaran dan
keyakinan umat Islam untuk menjadi pribadi
muslim yang taat ("abdullah wa khalifah fi
al-ard),

Hingga keberadaan pesaniren vang
telah terbukti melahirkan banyak ilmuwan
dun agawaman bahkan para pahlawan yang
dengan pagah berani merebut kemerdekaan
Republik Indonesia, dari tangan penjajah.
Meskipun kontribusi besar pesantren bagi
nepara ini, belum memperoleh apresiasi vang
mengpembirakan  pada masa orde  baru,
Sebab, pada masa itu pesantren selalu
dianggap sebagai lembaga “1erbelakang™ dan
selalu memperoleh perlakuan diskriminatis,
bila dibanding dengan lembaga pendidikan
LLITTLEET,
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Akan tetapi harus diakui, kebe :'-
pesantren  di  era  reformasi
menemukan angin segar dan dipand
sefajar dengan lembaga pendidikan umu
Indonesia, Hal ini bisa dilihat dalam
Sisdiknos, eksistensi pesantren mment
babak baru dalam  sistem  pendid
keagamaan  [slam  dengan  pengd
pesantren sehagai pendidi
berbasis fafagguh  fiddin, - sebagai
pendidikan umat Islam. dan pe
pesaniren sehagai pranata sosial dalam
pendidikan nasional. Pemahaman (g
visi baru pesantren yang dikemas dalam
Sisdiknas 2003 sangat penting bagi e
pihak, baik kalangan pesantren, mal
Kemenag  schagai  modal  dasar
pembangunan keagamaan di masa refii
{Musa, 2003: 21},

Sesungguhnya  pada  perling
pesantren  salafiyah  telah  menom

gitranya, namun  kemampuan
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mempertahankan  eksistensinve  dalam  dj
tengah-tengah gelombang modernisasi dan
globalisasi saat ini masih  menimbulkan
tanggapan yang beragam berkembang dan
masih berlanpgsung hingga kini (Sulaiman,
2000: 12-15).  Bahkan tak  jarang
mengundang perdebatan  dan  polemik  di
kalangan pakar ilmu-ilmu sosial,

Sehagian  diantaranya  bersikap
pesimistis, dan  scbagian yang bersikap
oplimistis.  Yang  bersikap  pesimis
berpendapat  bahwa  pesantren  merupakan
lembaga pendidikan yang tradisional yang
eksklusif, sehingga peserta didik akan sulit
berkembang di tengah proses modemisasi.
Karena dengan alasan bahwa pola pendidikan
vang berlangsung selama ini terlalu lambat
untuk mencetak santri dengan lulusan vang
dilwrapkan masyarakat (AL, 2000: 17).

Sedangkan kalangan yang bersikap
optimis  berpandongan  sebaliknva, bahwa
pesantren sebapai lembaga pendidikan dan
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pemberdayaan masyarakat sampai kapanpl
akan tetap cksis, selagl pesantren marj
memadukan  pengajaran  agama @
pengetahuan umum. Sebab pesaniven i
mampu  melakukan integrasi antara 10
apama  dan  sekuler dinilai  memi
kemampuan adaptasi sosial yang tinggi.
Selain itu, pesantren merupakan s

satu lembaga sosial independen al
untuk  sebuah  perubahan.
kepemimpinan ~ seorang  Kiai el
independensi  yang khas di bidang
ekonomi dan moral, Sekaligus, sebagmn
pengakuan  H. M. Arifin (1983: &
pesantren bisa tumbuh serta diakui
masyarakal sekitar dan genenuhnya b

dibawah kedaulatan dari leadership sed

atau beberapa Kyai dengan ciri-cii |

vang bersifat kharismatik secara indepers

Bukankah  pendidikan  pesi

selama ini  dikenal sebagai pendi

herbasis masyarakat? Maksudnya berdl

pesantren berasal dari aspirasi masyarakat,
diselenggarakan sendiri oleh masyarakst dan
uniuk memenuhi kepentingan masyarakat itu
sendiri,  Sebagai  pendidikan  berbasis
masyarakal  pesantren  menjadi  sangat
tergantung pada inisiatif dan kharisma para
kyai yang mensponsorinya. Maka sangat
wajar jika jenis dan model pesantren menjadi
sangat beragam dan identik dengan visi dan
misi pribadi kyvai pengasuhnya. (Madjid,
1997; 6).

Kemampuan pesiniren dalam
mengembangkan diri dan mengembangkan
masyarakat  sekitarnya  ini  dikarenakan
adanya potensi vang dimiliki oleh pondok
pesantren, pontensi  tersebul  diantaranya
adalah, (1) pesantren hidup selama 24 jam,
dengan pola 24 jam tersebut baik pondok
pesantren  sebagai  lembaga  pendidikan
keagomaan, sosial kemasyarokatan, atau
sebaga lembaga pengembangan potensi umat
dapat diterapkan secara tuntas, optimal, dan
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terpadu, (2) pesantren yang mengakar p
masyarakat, pesantren yang tumbuh |
berkembang umumnya di daerah pedes
karena tuntutan masyarakat v
menghendaki berdirinya pesantren. Denj
demikian pesamtren dan  keterkaitan
dengan masyarakat merupakan hal yang a
penting bagi satu sama lain, Kecende
masyarakat menyekolahkan  anaknya
pesantren memang didasari oleh kepercay
mereka terhadap pembina vang dilakul
oleh pesantren vang lebih mengutanm
pendidikan agama (Fuad, 2010},

Dalam membangun karakter baj
pesantren merupakan penjaga moral
sudah teruji. Lembaga ini telah
kader-kader bangsa wvang diramu
militan untuk menjaga moralitss berdass
pemahaman  keagamaan  vang kum‘_:_.
samping  itu  dunia  pesantren
mempetkenalkan berbagai macam
manusia genmin

yang menjadi
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masyarakat. Santri datang dari berbagai latar

belakang ekonomi, pendidikan, dan budaya

dididik  secars  bersama-suma  tanpa

membeda-bedakan antara satu dengan yang
lainnya. Pada ik ini sebenarnya pesantren
telah mengajorkan  persamaan hak dan
kewajiban  santri  (baca: warga negars)
mengajarkan  berbagai  sikap
kemasyarakatan  vang  majemuk  seperti
toleransi, tolong menolong, dan menghargai
sesama  anak  bangsa. Tidak heran jika
pesantren  dapat  melahirkan  tokoh-tokoh
penting yang di kemudian hari mampu
berperan besar dalam membangun bangsa,

sekaligus

Kajian keagamaan pesantren ini juga
mengalami pembaruan yang sangat pesat,
Jika era 1990-an dan sebelumnya pesantren
hanya mengkaji teks-teks klasik vang bersifat
normatif dan figih centris, saat ini pesantren
telah  melakukan  kontekstualisasi  ajuran
agama yang lebih bersifat sosiologis, tanpa
meninggalkan teks-teks klasik. Ajaran agama

182
= il st _m ) B ﬂ_’&i‘ﬁi ol o Tl




- et

-
i

tidak hanva dipahami sehagai
kebenaran ortodoksi tetapi digeser menjl
pemaknaan sosial. Tidak heran jika bany
pesantren yang sudah mulai mengajad
pendidikan umum seperti penguasaan b
Inggris, ilmu pengetahuan alam, tekno
dan seterusnya tanpa meninggalkan khas
keagamaan klasik. Jika hal ini dipertaha
dan terus dikembangkan, maka pesan
telah memberikan sumbangan yang B
hangsa
membangun karakter bangsa (Hefner, 3
33).

bagi  demokratisasi

Selain itu. dengan pengaruhnya
kuat  di  lingkungan

pemerintah, pesantren dapat memanfi

masyarakat

kontekstualisasi ajaran-ajarannya
melakukan kontrol bagi penyeleng
pemerintahan yang dipandang meny -_
Sehingga hanyak pihak yang menddf
manfaat dari dunia pesantren, Mes

pengeloln pesantren adalah masyarakal
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- Karaktenstik  dan

pesamiren  sudah  sepatninve  wengetahui
secard detail masalal-masalah yong terjadi di
masyarakat.

berperan

Sehingga  pesautren  dapal
menjembatani kepentingan
masyarakal dengan pemerintah, Pada tiik
initah diharapkan ada titik temu vang positif,
termasuk  dalam  upaya
kesejahieraan  masyarakat (empowering
peaple).  Sehingga  sumbangan  pesantren
dalam pembangunan  demokratisasi bangsa
dapat dilakukan secara riil tanpa  harus

terlibat dalam politik praktis,

Unsur-unsur  dalam

pesantren

Setiap pesantren di Indonesia selaly
berproses dan bertumbuh kembang  dengan
cari yang berbeda-bedn diberbagai tempat,
baik  dalam kegiatan
kwikulernys. Namun, diantara perbedaan—
perbedaan tersebul masth bisa diidentifikasi

bentuk  maupun
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adanya pola yang sama dan membenl
karakteristik khusus dari pesantren.
Sistem pendidikan pesantren didas
digerakkan, dan diarahkan oleh nilai
kehidupan yang bersumber pada ajaron dij
Islam. Ajaran [slam ini, menyatu den
struketur konstekstual atau realitas sosial |
digumuli dalam hidup keseharian. Hal inl
vang mendasari konsep pembangunan
peran  kelembagaan  pesantren.  Pesanl
memenuhi  kriteria  yang  disebut
konsep pembangunan, yvaitu pembangil
kemandirian, mentalitas, kelesta
kelembagaan, dan etika. Pesantren sej
sechugh  ruang  bebas  pendidikan y
mempunyai  karakler  nilai,  yaitu |
keagamaan, sedangkan batasan normi |
dimiliki yaitu norma masyarakat, s
berciri mandiri. yaitu tanpa uluran -!:
lembaga luar (Malik (Ed), 2005: 25).
Karakteristik khusus pondok pes

adalab tempat atau wadah vang s
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dibuat  untuk  dijadikan  tempat belajar
(learning society), internalisasi moralitas, dan
sckaligus memprakiik il dan milai-ni
yang baik bagi masyarakat, Disinilah peran
besarnya, dimana inti dari pembelajaran
pesantren adalah dari yang semula tidak bisa
menjadi bisa, dan orang vang berilmu akan
mencapai  tingkat tertinggi  manakala ia
memiliki akhleg yang baik. Ada pepatah
mengatakan, jadilah padi semakin  beris
semakin merunduk. Pepatah seperti ini yang
senantasa  diajarkan pesantren  kepada
masyarakat luas, dengan harapan mempunyai

Karakter baik yaitu untuk tidak berperilaku

sombong. Dan menuntut mereka untuk selaly

mengisi diri dengan ilmu pengetahuan, Dan
perintah ini juga sda dalam Kitab ra limnd
mafer alim yang diajarkan dibarbagai pondok
pesaniren.

Sistem pendidikan pesantren  ketika
dinilai melalui parameter modernisasi selalu
dipandang negatif  Karena terlalu
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mempertahankan tradisi dan kurang tas
terhadap perubahan dan  perkemba
zaman. Tetapi belakangan ini secara jujul
aspek tertentu yang diakui schagai kelel
pesantren.  Pesantren  dengan  manaj
kulturalnva mampu  memikat  bet
kalangan untuk mengadopsi sistem
Sistem pendidikan Pesantren adalah sis

dan lahir dari kultur Indonesia vang
indigenous.

Adapun  giri-ciri
pesantren adalah isi kurikulum yang d
terfokus pada ilmu-ilmu agama, mis |
flmu sintaksis Arab, morfologl arab, hul
Islam, tafsir Hadis, tafsic Al-Qur’an dan |
lain (Mujib, 2006: 235), Biasanya kuriky
pesantren  kebanyakan hanya tertuju |
persoalan agama dan akhlak berdasarka
Qur'an, Al-Sunnah, dan peninggalan of
orang terdaholu yang salih. Sebuah :

khusus po

kurikulum vang oleh Omar Mohammy .
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Toumy Al-Syaibany (1999:492)  dianggap
sebagai bentuk penyempitan kurikulum dj
dalam  pendidikan  Islam. Meskipun
belakangan  ini, banyak juga beberapa
pesantren  yang  memberikan  ilmu  aleal,
falsafah, sains. dan teknologi. Sebagai benuk
dinamisasi pesantren terhadap perkembangan
Jaman dan menuju kebangkitan ilmiah serta
mengembalikan zaman kejayasn 1slam yang
dicirikan dengan kegemilangan di bidang
pemikiran dan tamaddun vang agung,

Semeniara persanan dan
kavakteristik lembaga pendidikan pesantren
sebenarnya dapat dibedakan dalam dua sepi,
yaitu segi fisik dan segi nonfisik/ultural,
Dari segi fisik pesantrén merupakan sebuah
kempleks  pendidikan Yang  terdiri  dari
susanan bangunan yang dilengkapi dengan
sarana prasarana pendukung penyelenggaraan
pendidikan (Djamas, 2009: 22),

Secara kultural, pesantren mencakup
pengertian yang lebih Tuas mulai dari sistem
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nilai khas yang secara intrinsik mele -_
dalam pola  kehidupan komunitas :
seperti kepatuhan kepada kyai sebagai t
sentral, sikap ikhlas dan towadin’

tradisi keagamaan yang diwariskan
kultural
diwariskan di lingkungan pesantren inj §

tersendini  terh

turun-menuren.  Tradisi

memberikan

kehidupan masyarakat di Indonesia,

Wl

bahkan mempengaruhi tataran suprasty
kehidupan sosial-politik nasional (Lj
20062 29).
Haedari dan Abdullah Hamid (3
14-15) memperiegas sistem pendidikan
terclapat di pesantren sehagai berikut:
a.  Adanya hubungan yang akmab antar
dan santri
b, Tradisi
seorang santri terhadap sang kiai
c. Pola hidup sederhana

d.  Kemandirian atau independensi

ketundukan dan  kepa

¢, Berkembangnya iklim dan tradisi tolong

menolong dan suasana persaudaraan

£, Disiplin vang ketat

g Berani menderita untuk mencapai lujuan

h. Kehidupan dengan tingkat religius tinggi
{Haedari, 2004: 14-15).

Relevan dengan hal tersebut, Abdul

Mujib (2010: 235) menjelaskan karakiersitik

pesantren sebagai berikuot:

4, Memakai sistem  tradisional, yang
memiliki kebebasan penub dibandingkan
dengan sckolah modem, sehingga terjadi
hubungan dua arah antara kia dan saniri,

b.  Kehidupan di pesantren menampukkan
semangat demokrasi, karena mereka
prakiis bekerjasama menagatasi problem
non kurikuler mereka sendiri.

¢. Para saniri tidak mengidap penyakit
simbolis, yaitu perolchan gelar dan

sedangkan  santri

ketulusan hatinya masuk pesantren tanpa
adanya ijazah tersebut, hal itu karena

ijazah, dengan
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Ketiga, kharisma vang  dimiliki kivai
memungkinkan memperoleh akses informasi
vang lvas, termasuk akses pada sumber-
sumber kevangan untuk pembiayaan berbagai

tujuan utama merka hanya ingin
keridhaan Allah 3WT semata

d, Sistem pondok pesantren meng

kescderhanaan, idealism, persau
kebutuhan  dalam  pengelolaan  pesantren
(Sulaiman, 2010: 6).

persamaan, rasa  percaya  dir,
keberanian hidup.

e. Alumni pondok pesantren tak Selain  memperhatikan  karakteristik
menduduki  jabatan  pem pesantren baik yang berbentuk fisik maupun
schingga mereka hampir tidak nan-fisik tersebut, perlu jupa melihat elemen-

dikuasai olch pemerintah. vlemen pesantren yang semuanya ini sangat

diperlukan pesantren untuk menunjang
keberlangsungan  kehidupan di  pesantren.

Semua unsur tersebut suling terkait antara

Sementara  Zamakhsayari

mengemukakan tiga ciri yang pada

sttt dengan vang lainnya membentuk suatu
sistem  yang  disebut  sebagai  lembaga
pendidikan Islam yaitu Pesantren, Dengan

dimiliki  pesantren.  Perfama,
menanamkan nilai-nilai  keag
qama, yaitu ketokwaan sehagal ni
Kedua, kivai adalah orang yang hegitu, sistem pondok pesantren merupakan

tergolong  mampu  secara  ekoik seperangkat alat yang secara teratur saling

lingkungan koemunitasnya. sehi berkpitan antara clemen pesantren  (kyai,

heran jika ia dapat membiayal
hidupnya sendiri dan kebutuhan

tanpa harus tergantung dengan

asrama, masjid, santri, dan pengajian kital)
Jafim melaksanakan pendidikan yang saling

beherjpsama (cooperatif)y  membangun
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camman working vang baik demi kem
lembaga (Umiarso dan Zazin, 2011: 40},

Kelima unsur pesantren tersebut K
dijelaskan lehih lanjut adalah sebagai be

a. Kim

Sebutan  kiai  sangat
dikalangan pesantren dan masyard
Indonesia, Meskipun istilah ini seben
mempunyai arti yang beragam, kata kil
berarti: 1) sebutan bagi alim ulama (g
pandai dalam agama Islam}). 2) seb
guru ilmu gaib (dukun dan sebagai
kepala distrik (di Kalimantan scls "__
schutan yang mengawali nama benda
dianggap bertuah  (senjata, gamelan,
sehagainya). 5) sebutan samaran
harimau (jika melewati hutan}. Fnli
sebagaimana
Dhofier (1983 33), terdapat tiga mak
yaitu: 1) Scbagai sebuah kehorma L
barang atau hewan yang dianggap ke

penjelasan  Zamn
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2} Gelar kehormatan bagi orang tua pada
umumnya; dan 3) Gelar vang diberikan oleh
masyarakat kepada seorang yang ahli agama
atau menjadi pengasuh di sebuah pesantren,
Untuk pengertian kiai vang terakhir
itulah yang merupakan salah satu elemen di
pesantren. Sebuah sebutan yang
mengindikasikan seseorang yang menguasai
ajaran-ajaran Islam serta mampu memberikan
pengarus besar terhadap suatu masyarakat
(Khozin, 2000: 88). Pengertian seperli ind,
telah berluky sejak  dahulu kala hingga saat
im,  Meskipun  harus  diskul  pada era
sekarang, telah terjadi perkembangan definisi
kiai di masyarakat yang tidak terbatas bagi
SCSEOING yang memimpin pesantren. Akan
letapi seseorang memiliki keunggulan dalam
menguasal ajaran-ajaran agama lslam dan
amalan-amalan  ibadah  sehinppa  memiliki
pengaruh besar di masyarakat meskipun tidak
memiliki pesantren sering juga disebul kiai,
seperti kial Ali Yafie, kini Abdul Muchith
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yang  mempunyai  kedudukan

Muzadi, kiai Yasin Yusuf, kiai
MZ dan kiai-kiai lain,

Dalam realitasnya kini di mata ¢

kebanyakan diangpap memiliki keudug
vang sangat istimewa dan menjadi salal
elit strategis di masyarakat, Di
masyarakat, sebagaimana penelitian

Farid seorang kiai merupakan salah safy

tethormat dan berpengaruh  besar
perkembangan  masyarakat  (Farid,
239). Kiai selalu diangeap sebapai
yang mempunyai pengetahuan luas dan |
{mendalami} di bidang agama. Kepal
seorang kiai di bidang ilmu-ilmu tes
sungguh  merupakan  unsur  yang
esensial dan menentukan dalam kehid
pesantren. Sebah besar kecilnya
dan  justifikasi

memasukkan  putra-putrinva  di  pesal

masyarakat

serta dalam  menjadikan  kiblat
kehidupan mereka adalah dengan m
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siapa  sosok  kiainya dengm:  ckspektasi
keilmuan yang dimilikinnya.

Kehadiran kiai sebagai .isur utama
pesantren tidak hanya mengandung makna
ahli agama, tetapi juga memiliki muatan
antropologis. i masa penjajahan  belanda
wiatktu itu, bahwa posisi kiai memiliki aspek
pelitis, karena pesantren dianggap sebagai
pusat peqjuangan kemerdekaan yang olch
belanda  dianggap sebagai  pusat
pemberontakan. Para kiai tersebut ser;aml
antropologis adalah mereka yang ahli agama,
tinggal di tempat para santrinya, jauh dari
kepentingan dan pendekatan politik, menjadi
teladan, kesederhanasn dan kesalehan hidup.
Kiai adalah tempat bertanya bagi masyarakat
bukan santri, untuk meminia nasihat sejak
dari memberi nama anak vong baru lahir
sampai pada pembagian warls serta berbagi
probema sosial lainnyva (Dhofier. 1982: 567,

Sebagar salah satu unsur dominan

dalam  kehidupan sebualh pesantren, kyai
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mengatur  irama  perkembangan
kelangsungan kehidupan  suaty  pes
dengan  keahlian,  kedalaman
kharismatik serta keterampilannya (Yasn
2002: 63). Gelar kiai yang diberikany
masyarakat tidak tergantung pada pend 4
formal  dan  jabatan-jabatan  a 1
Melainkan  biasanya  tergantung
kedalaman pengetahuan vanp dimilik
memiliki kekuatan spritual, berasal’
keturunan  kim  (baik  spritual
biclogis) dan mempunyai keagungan
Kiai di dalam pesantren
sebagai penggerak dalam mengembar
mengembangkan pesantren. Sclain
cendekiawan agama, kyvai juga memilikl
[ungsi, vaitu: perfama, sebagai agen b d
Kyai menyaring budayva yang merahil
sekitar masyarakat, Kedwa, kiai se
mediator, yaitu sebagai penghubung o
berbagai segmen masyarakat dan masyi

lainnya. Ketiga, sebagai makelar budaya
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mediator, kyai menjadi penvaring budava

sekaligus penghubung

masyarakai (Qomar, 2007: 64).
Kiai bukan hanya sebagai pemimpin

kepentingen

pondok pesantren tetapi juga pemilik pondok
pesantren. Dengan demikian kemajuan dan
kemunduran pondok pesantren benar-benar
terletak  pada  kemampuan  kiai  dalam
mengatur pelaksanaan pendidikan di dalam
pesantren.  Hal  ini disebabkan  karena
besarnya pengaruh seorang kiai tidak hanya
terbatas dalam pesantren melainkan  juga
terhaclap lingkungan masyarakainya
(Ghazali, 2002: 21-22). Dengan begitu  Kiai
adalah tokoh senmtral dalam suatu pondok
pesantren,  maju mundurnya  pondok
pesantren  ditentukan  oleh  wibawa dan
kharisma sang kiai. Karena it tidak jarang
terjadi, apabila sang kiai salah saw pondok
pesantren walat, maka pamor pondok
pesantren tersebut meresot karena kyal yang
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menggantikannya tidak sepopuler kyal
telah wafat {Lubis, 2007: 169-170).

Gelar kiai sebagaimana perny
Martin Van Bruinessen (1994: 21) th
usahakan melalui jalur formal, |
datang dari masyarakal yang s
memberinya tanpa intervensi pengarul
luar oleh karena itu kiai menjadi pates
masyarakat sekitar terutama
menyangkul kepribadian  utama,
patron, kiai memainkan peranan yany
dari sekedar seorang guru.

Dalam dunia saat ini |
beberapa indikator pergeseran nilul
dialami pesantren. sekarang banya
berpendapat bahwa kiai bukan satuss
sumber belajar. Dengan berancka raj
sumber belajar baru maka semakin
dinamika  komunikasi antar
pendidikan pesantren dengan siste
lain. Namun kondisi objektif ini tidik
menggeser  kedudukan kiai sebogal

kunci yang menentukan corak pesantren. Saat
ini santri banvak yang merasa membuatuhkan
ijazah dan penguasaan bidang keahlian dan
keterampilan  yang  jelas agar  dapm
mengantarkan  memasuki  lapangan  dunia
baru {Wahid, 1999; 135),

b. Asrama (pondok)

Istitah pondok diambil dari bahasa
Arab  al-Fundug  yang  berartic  hotel,
penginapan. Istilah pondok disrtikan juga
dengan asrama. Dengan demikian, pondok
mengandung makna sebagai tempat tinggal.
Schuah pesantren  harus memiliki asma
vang dapat dijadikan sebagai tempat tinggal
suntri dan kyai. Di tempat tersebut selalu
terjadi komunikasi antara santri dan kyai.

Menurut Dhofir (1985), sekurang-
kurangnya terdapat tiga alasan mengapa
pesantren harus menyediakan asrama bagi
para santri. Pertama, kemasyhuran seorang
Kyui dan kedulaman pengetahuannya tentang
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apama lslam telah menarik minat para
dari jauh., Untuk dapat mengetahui
tersebut secara mendalam dan keselus
dalam waktu yang lama, maka para
harus meninggalkan daerahnya dan
di pesantren fersebut. Kedua, hampir §
pesantren berada di desa-desa, dimana
tersedia perumahan yang memada

saniri, Ketipn,  adanya
interpersonal yang khas yang terjalin
kyai dan para santri. Dalam hal ini
saniri menganggap kyai tak ubahnya &
orang seorang
menganggap para  santri sebagai i
Tuhan yang senantiasa harus dilind
dibimbing.

Schuah pada
adalah  sebuah astama  pendidi
tradisional di mana peserta didiknyi
tingpal bersama untuk  belajar di

tua mereka, dan

pE."rﬂE'ltﬂ:I'l

bimbingan guru atan yang sering di sebut
kiai. Santri mukim dan kyai yang memimpin
Sudly - pesaniren  serta  anggots lainnya,
biasanya tinggal dalam suaty lingkungan
tersendir. Adanya pondok sehagai tempat
tinggal santri dan kyai sangat bermanfaat
dalam  rungka bekerja  sama  memenuhi
kebutuhan  hidup  sehari-hari. Hal i
merupakan pembeda dengan lem bagn lainnya
{Yasmadi, 2002).

Pondok schagai wadah pendidikan
vakni mendidik dan mengajar.  Mendidik
secarn keluarga  berlangsung (i pondok,
Sedangkan mengajar ada dj kelas dan
mushola. Hal inilal yang merupakan fase
pembinaan dan peningkatan kualitas manusia
sehingea ia bisa tampil sebagai kader masa
depan. Oleh karena ity pondok pesantren
merupakan  lembaga  pendidikan yang
penama mengembangkan lingkungan hidup
dalam arti - ko pengembangan sumberdava
anusia dari segi mentalnya, F
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c. Masjid

Masjid di masa perkembangan I8
awal, bukanlah sarana peribadatan
Melainkan pranata terpenting  masyil
muslim yang dijadikan pusat
aktivitas nabi Muhammad dalam berinte
dengan masyarakat. Selain sebagai
ibadah, Masjid juga berfungsi sel
mstansi  pendidikan.  Sebagaimana
pernah dilakukan oleh Rasulullah bet
sahabat-sahabatnya ketika hijrah ke Maodi
vang dibangun pertama adalah masjid,

Di Masjidlah mercka  mempel
apama Islam bersama Rasulullah, Jika
persoalan-persoalan di antara mereka i
Rasulullah menjadi  tumpuan  pertan
mereka. Adapun yang menjadi peserl
lembaga pendidikan masjid, adalah
dewasa karema di berikan kepada
banyak. Yang twjuan utama adalah men

al-Qur'an dan ajaran agama Islam bahkan
belajar baca tulis (Gazalba, 1975: 1 17).
Fungsi masjid sebagal tempal ibadah
dan pusat belajar mengajar ini, masih
berlangsung pada zaman sckarang. Bahkan
dalam perkembangannya masvarakat mushim
menjadikan Musjid  sebagai  sentral bagi
kegiatan mereka baik dalam dimensi ukheawi
maupun duniawi dalam ajaran Islam, Karena
pengertian vang lebih luas dan maknawi,
masjid  memberikan  indikasi  sebagai
kemampuan seseorang ubdi dalam mengabdi
kepada Allah. Atas dasar pemikiran itu
masjid tidak hanya dipahami sebatas pada
pandangan
pandangan idealistik, immaierialistik termuat

materialistik, melainkan
di dalamnya. Oleh karena itu semua kegiatan
pendidikan yang di lakuakn di dalam masjid
tentu memiliki nilai ibadah vang tinggi
(Guizalba, 1975: 117).

Sedangkan di pesantren masjid juga
diadikan sebagai pusat kegiatan ibadah dan
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helajar mengajar. Kedudukan masjid _f
pusat pendidikan dalam tradisi pess
merupakan manifestasi universalisme
system  pendidikan  Islam tradis i‘f
(Dhofier, 1994; 57). Masiid menu
merupakan tempat yang paling penting
merupakan jantung dari eksistensi pesi
karena  disinilah
mengajarkan  banyak ilmu  agama
kepada para santei, Selain digunakan Wl

tempat  para

melakukan seluruh kegiatan dilingkus
pesantren, baik yang berkaitan ibadah,

jama’ah, dzikir, wirid, do’a. dan i tikaf,

d. Santri

Santri  adalah  sebagai  salah
elemen dalam dunia pesantren. Istilal;-
hanya terdapat di  pesantren
pengejewantahan adanya peserta dh
havs akan ilmu pengetahuan yang O

olel seorang kiai yang memimpin 8
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pesantren. Oleh karena it sontri memiliki
kaitan eral dengan adanya kiai dan pesantren,

Santri memiliki arti sempit dan loas,

Pengertian sempit, samtri  adalah Seorang
pelajar sekolah agama. Sedangkan pengertian
yang lebih lugs, santri mengacu pada seorang
anggota  bagian  penduduk  Jawa yang
menganutl Islam  dengan sunggub-sungguh
memjalankan ajaran Islam, shalat lima waktu
dan shalat Jum’at (Greertz, |943: 268).

Jumiah santri biasanya menjadi tolak
ukur atas maju tidaknya sustu pesantren,
semakin banyak santi maka semakin mgju
pula pesantrennya. ada dug macam saliin
yalu  santri mukim  dan  lajo {kalong)
(Lnsiklapedi [salam, 1993: 103), Zamkasyari
Dholier (1994: 58) menjelaskan, bahwa santr
mukim adalah santri vang berasal dari dserah
Jault dan menetap  dalam pondok  pesantren.
Sementara santri kalong adalah santr-santri yang
berasal dari daerah-dacrah sekitar pesantren dan
biasanya mercka tidak menetap dalam pesantren,
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e. Kitab Kuning
Kitab kunming sebagai kuri il
pesantren ditempatkan pada posisi istine
Karena keberadaanya menjadi unsur
dun sekaligus ciri pembeda anlara pesil
dan  lembaga-lembaga  pendidikun
fainnya.  Dalam tradisi pesantren,
kuring merupakan ciri dan identitas
Gidak bins dilepaskan. Sebagai lem
kajian dan  pengembangan il
keislaman, pesantren menjadikan |
kuning adalah identitas vang inheren k
pesantren. Bahkan. sehagaimana diteg
Martin van  Bruinessen {1995},
pesantren  malah hendak  mentransm
[slam tradisional sebagaimana 1erdam1"'
kitab-kitab kuning itu.
Relevan dengan kenyataan ik
Waunal (2009: 38) menyatakan baly
kuning dan pesantren merupakan

{aspek) yang tidak bisa dipisahkan, d
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bias saling meniadaksn, Bk ensi kit=h
kuning dalam pesantren men. i posisi
yang urgen, sehingga dipandang sebagai
salah satu unsur yang membentuk wujud
pesantren itu sendiri, disamping kiai, santr,
masjid, dan pondok.

Berdasarkan calatan sejarah,
pesantren telah  mengajarkan  kitab-kitab
klasik khususnya karangan-korangan madzab
syali'iyah, Pengajaran kitab kuning, vaitu
kitab yang berisi  ilmu-ilmu  Kkeislaman
berbahasa Arab dan tanpa harakat atay sering
discbut kitab gundul (Zahro, 2004), Agar bisa
menerjemahkan dan memberikan pandangan
lentang isi dan maknanya, kial ataupun santri
harug bisa menguasai tata bahasa Arab
{dalaghal) (Umaiarso dan Zazin, 201 1: 35-36).

Pengajaran  kitab klasik karangan
ulama® terutama madzhab Svafi'i, merupakan
satu-satunya teks pengajaran formal vang
diberikan di pesantren. Tujuan utama dari
pengajaran ini adalab untuk mendidik calua-
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calon ulama tentunya: hal ini berlaku W
para santri yang tinggal dipesantren
waktu yang relative panjang. Adapun
para santri yang tinggal dalam rentang
yang pendek biasanya mempunyai
untuk membina pengalaman terutama da
hal pendalaman jiwa keagamaan {Soeh
2013; 41-42). Dalam dunia pesantren §
iimu keislaman yang dikaji bersifat K
“itab-kitab  kuning” yang telah
karakieristik ciri khas dari proses be
mengajar di pesantren. Biasanya kitahed
yang diajarkan tentang figih. akhlak, na
sharaf dan kajian-kajian islam.
Meskipun terlihat sederhana, -
kuning sebagaimana  ditunjukkan _
Misrawi (2010: 70-71) memiliki bl
fungsi diantaranya adalah dapat digul
schagai alat komunikasi ultural |
membanpun  solidaritas. Komitmen
kuning adalah untuk membangun um
bisa dischut sebagni kitab kehidupan

berkaitan dengan ibadah maupun amal sosial.
Isi kitab kuning selalu menganjurkan .

berperilaku santun dan berakhlasul karimah,
Tidak pemah ditemukan kitab kuning yang
berisi  menganjurkan  konllik,  sikap
merendabkan, atau  bahkan melakukan

tindakan anorkisme.

. Pesantren & Tradisi Intelektualisme

Pesantren selama ini, dalam bayangan
kebanvakan masyarakat, selaly identik
dengan  pendidikan  yang  senantissa
mengajarkan  persoalan yanp berhubungan
dengan agama,
kemasyarakatan, dan alam ghaib—idak lebih
dari i Selain juga berhubungan dengan

riilai-nilai sosial

tradisi nvelench para kiai, terutama kiai
pengikut  tharigah  dengan  perilaku
sufismenya, seperti tradisi ziarah kulba,
truchisi  haulan, mencari karamah dan
melakukan  fawasid  untuk  memperoleh

berkah. Hal-hal lain  yang menyangkut
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penalaran, rasionalisme dan tradisi el
filsofis pampak dikesampingkan,
diharamkan.

Padahal kalau melacak SEjﬂI‘ﬂh..
berdirinya  pesantren  dan  tradisi
dikembangkannya selalu sarat dengan {5
intelektualismenya. Bahkan, para Iuaij
terkenal piawai bermain politik. ':.I
Nahdatul Ulama (N17) pada tahun 192
selanjutnya pernah berubah menjadi §
saty  partai politik  vang dkut
(pemilihan  umum) pada  tahun
menunjukkan kuatnya tradisi ber]x_r].__
kalangan pesantren. Dalam  hubunga
Snouck Hurgronye juga pernah menunji
keterlibatan Nawawi dalam gerakan |y
politik dan pada waktu it dianggap W
sehugh bahaya olch pemerntah ¥
Sehab gerakan beliau yang terkenal
sebutan gerakan Cilegon atau
perlawanan petani Banten, Jawa Har
tetjadi pada tahun 1888 lerjadi pada

1888 mengilhami mereka untuk

memberontak pemerintah  kolonial (Moesa,
207; 191}
Terkai dengan tradisi intelektualisme
pesantren, bisa ditunjukkan dengan fakty
sejarah banyaknya para kiai yang sangat
terkenal di dunia  internasional sebagai
penulis produktif beberapa kitab  bahkan,
menurut Mahmud Yunus (1979: 53) pernah
menjadi puru besar di Masjidil Haram karena
terkenal sebagai ‘alim ‘allomah sebut aja
Syckh Ahmad Khatib Minangkabau, Syekh
Nawawi  al-Banteni  (1813-1897), Syekh
Banjari. Mahfuz at-Tirmisi (w. 1338/1919),
Fakia banyaknya kiai yang produktif dengan
karya-karya mereka juga ditunjukkan oleh
Abdurrahman  Mas'ud, dalam bukunya
berjudul “Intelektual Pesantren: Perhelatan
Agama dan Tradisi® (2004).  Bahkan,
menurutnya lagi, terdapat sejumlah kiai yang
bukan hanya produlktf dalam persoalan tulis

menulis, tetapl ahli dalam setrategi dunia
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pesantren. Bisa dikatakan mereka "
masiermind vong berhasil
masvarakat santri  dalam skala
dengan pengaruh dan rekayasa mereka dal
mendirikan organisasi NU yang didirik
Jawa Timur tahun 1926, yaitu:
Bangkalan, K.H.R. Asnawi Kudus, dan B
Hasyim Asy'ari (Mas'od, 2014).
Meskipun  harus  diaku,
petkembangan selanjutnya jumlah kial §
mempunyai  tradisi  menulis  ini
schanding dengan jumlah para Kial
menggunakan tradisi oral (bicara). Tl
vang membanggakan para kiai yang o
menekuni  bidang tulis menulis ini
menorehkan reputasi di tingkat internasi
dan berhasil mengunguuli  kemamy
menulis vang dimiliki para ulama® di
lainnva. Bahkan terdapat beberapa
kitab yang di tulis oleh ulama® Indonesi

digunakan di negara-negara dunia, khusi

negara di tmur tengah dan kawasan asia
tenggara (Madjid, 197: 145).

Tumbuh kembangnya tradisi
imtelektualisme  di  pesantren  tersebut
bertautan  erat  dengan  tradisi kuatnya
membaca di pesantren. Dalam kaitan ini
Martin WVan Brunessen (1995}
menginformasikan dengan kuatnya  tradisi
membaca kitab kuning ini, telah dikenal dan
dipelajari pada abad ke-16. Bahkan para kiai
pesantren  {elah  berhasil mewarnal corak
kehidupan keagamaan masvarakat khususnya
dan kehidupan sosial kemasyarakatan pada
umumnya, DN samping juga menumbuhkan
semangat  riflah  dmigh (perjalanan ilmu
pengetahuan) i kalangan kiai pesantren.
Ribdah  ilmiak  dilaksanakan oleh  kiai
pesantren dengan melakukan perjalanan dari
suatu dearah ke daerah lain, atau dari saw
negara ke negara lain, baik dekat mavpun
jauh, dan terkadang bermukim dalam wakiy
cukup lama, bahkan tidak kembali kedaerah
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asal, dengan tujuan utama untuk mencl
menimba, memperdalam,
mengembangkan ilmu pengetahuan, hahk
mengajarkannya dan menuliskannya
berbagai kitab. Se¢jarah mencatat, tenin
adanya ulama terkemuka asal Indonesia
melakukan riblah ifmich dari Indonesia
Mekkah, Mesir, dan beberapa negara di'
dalam waktu yang cukup lama (Mas)
2004 95-99).

Karena kitab  ku

menulis
biasannya menggunakan bahasa Arab
menjalankan riklah ilmiah tersebut ke negl
negara yang menggunakan hahasa Arab
secara otomatis telah timbul ghirah §
sangat kuat untuk mempelajar bahasa
lengkap dengan peralatnya seperti nahwik
sharaf, Akhirnya pora ulama yang berni
di Makkah memiliks
hahasa Arab yang kuat scbagai akibal
sehari-hari

kemanipuan '. !

kehidupan  mereka

lingkungan masvarakat Timur tengah

i @ '?j& ..ﬁ.ul ; _q.-i _"‘-‘_-'__Q..‘

LY

Al ..

berbahasa  Arab, serta  Kitab-kitab yang
mereka pelajari menggunakan bahasa Argh.

Penggunaan bahasa srab tersebut juga
terjadi para kial vang menulis kitab di
[ndonesia, namun dalam menulisnya mereka
menggunakan bahass Arab Melayu. Hal ini
didasarkan pada perasaan vang kuat dalam
kaitannya dengan membangun  moralitas
dalam  perasaan keagamaan (refigiousing),
Sebagai contoh ulama yang sering menulis
menggunakan bahasa Arab Melavu ini adalah
Kiai Shalih Darat, babkan beliau sampai
pernah menulis tafsir al-Qur'an berbahasa
jawa pertama kall atas permintaan tokoh
cmansipasi wanita R. A, Kartini, yang
terkenal itu.

Wl
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Bab 5
PEDAGOGY PESANTREM

eicrtian dan Sejarah Pedapogy Pesantren
Pedagogiberasal dorr kala “pand” yang berarti anak
iy oo™ vang berarti membimbing dan menuntun.
il bahasa Yunani  disebut  paedagogie  atau
Joidoapogiek Perkataan vang dalam bahasa Belandanya
wpvoedimg™{membesarkan  atan mendewasakan)  ini,
et K Hadjar Dewantara tidak dapat diterjemahkan
deian bahasa kita  misalparggnlowentah  (Jawa),
e lumikan lebih dekat artinya dengan Momeong, Among,
dii NewmengiDewantara, 2004: 13), Dalam  bangsa
Yunoni kono, schagaimana penjelasan Noeng Muhadjir
Ll 20, seorany anak yang pulang pergi ke sckolah
wntr seorang pelayan, la di sampingmempunyai tugas
npantir jemput anak sekaligus jupa sebagai pengasuh
L rumah tangganya. Sedangkan gury yang mengajar
0 basanya bersifat individual disebut govermor.
[valam bahasa Indonesia pedagogi sering dimaknai
v pengajaran, Makanya, i lebih diartikan sebagai
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ilmu dan seni mengajor anak (Marimba, i
ving dimiliknya berupa ilmu, pengalaman,  dan

Konsep ini, menurut Muchtar  Buchori
(wpetahuan kepada orang lain.

merupakan schuah bidang kajion yang mempun

Pedagogy pesantren o it i i
. .. fily]y engan besite ilmu dan sen
batns vang cukup jelps. Pertama, adanya i = L

mingajar vang berasal dan dikemb
arang dewnsa dengan orang vanyg belum d § S e

tecact - Khusus  mensenni seiarlh L i

menempatkan  perkembangan  kesadaran " ) dan seluk beluk

. . R froantren, entang persoalan ini nkan penuli

tatanilai sebagai pusat dan akhir proses . b penulis bahas pada
4 bl |1|:rlkl-lll‘!:|'l!l:l, SEh.‘.’IgEIi sebuak sistem I'-H:ﬂdlldfkﬂl'l.,

prmntren menurut Suyote telah menggabungkan antara
poleertian - pengajaran dan pendidikan sekaligus

Wibardje,  1974:  69).Biasanva  melibatkan  sebuah

Denpan  begitu  konsep  pedagogi  lebih
pendidikan sehagai sebush rangkaian tindak
mengatlarkan  scomang  anak  menuju kedes

mandiri dan hisa berangeung jawab techadap d ik
g g Witeriksr khusus antara, seorno o , : x
. : . ; - - guru yang sering disebut
senciri. Sebagai sebuah ilow dan senl mensd = £

o Wi dengan murid yang disebut santri, Dalam hubung
datam proses pendidikan ini membutubika I =
‘ Wt int terdapat hubungan yang sangnt erat, antara
praspyaral terlentu dan dilskukan  oleh ,
- Rl dan: membedakan dengan sistem pendidikan
tertentu yang disebut guru profesional. ;
. Snopin karena dilokukan seeara ferus menerus. siang
Hal tersebut berbeda  dengan pendi o]
; Wb, dan  lebih menverupai makna  hakiki  dar

P gy sehagaimana penjelasan di atas.Di pesantren,

b kini bukan hanya sebagai pura saja, melainkan

sering diartikan educarionyang berasal dari ed
berarti memasukkan sesuatu. Dalam bﬁhﬂ.‘ill'.
(mengajarkan), fartiival (mendidik), sedib (f

. 0 mepggantikan peran dan funesi orang tus
(Langulung, 2003; 2-3) Edwcation ini; sifal i - .

morg kepada  para santriKiai  tidak  sekedar

luwes dan hisa dilokekan oleh siapapun o . a _
: Wemisikan iflmu-ilmu agama pada santrinya, lebih

3 i
kemampuan terentu wntuk mentransmisikon : :
e uga melayani-menuntun, mengembangkan dan
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mempersiapkan parm saated menjadi pribadi-pe
utith (#sen ol-kamily cheddar mempunyai ilmu pengetahuan vang tinggi (*alim
Oleh  sehab  lne, peron dan  fungsi din fagdls). Bahkan ia jugadianggap memiliki ilmu
pesantren terdici dari beberapa ujuan pokok Wi atau - kebijaksanaan - yang - menyangkut
pedapopy pesaniren berfumgsi schagal teani punlingannya lechadap hakekat manusia dengan segaln
Iodemie bowledae, pedasogy  pesantren ' Jnensinya, Kompetensi guma/kial yang mempunyai ilmu
il pengetahuan agama dan selutuh pengsth Whinah seperti ini, menurut Retna Sriningsih Satmoko

- . AU g " .
ada, 2) pesantren  sebagni  mainfenance 7} dapat membantu mereka dalam membina

tradition,  pedagony  pesantren  beruslia Wil kembangnya santri sesuai dengan kodrat, harkat
pemelihacs wadisl [slam, dan 3) pesan A martabatnya, -sehingea menjadikan seorang santri
cepraduction of ulatt, karena pendidikan dapat menjadi - manusia yang serast selaras seimbang
embing catan-calon ulama (Haedari, 2004 devin dird sendiri dan lingkungannya, Bahkan lebih dari
histaris-kuttral. kenyataan ini bisa dilihat i, menjudikan santei mengeni kewajiban-kewajibannya
scsanirentelal menjadi semacam P sebipal limmba Allab dan Bl iforadiak di muka bumi ini.
pusat pengkajian ilmu-ilmu keislaman, p Melacak akar sgjarah sistem pendidikan pesantren,
lelam dan intemalisasi morafitas untuk el pedagagy pesantren yang teluh dikembangkan
para santri menjadi para “atim dan pemimpl hl_l:l par __kfm ersebut telah memainkan peran yang
terjun di miasyarakat. | Besar dalam mencerdaskan dan  membangun

lLilitas i 5o R AT '
Ditambaty lagi, proses belajar itas bangsd serta mewujudkan integrasi Nusantara

Foenvatman seperti ini. sebagaimana diceritakan M.
Hie As’ad (2006: 17-18), dengan merujuk pada awal

il berdiringas  pesantren.Asal-measal  sistem

diterapkan  pesantren pun telab memb
interaksi Khas antorn kiad dan santri.Se

aury, kil hagi pas sanirinyva hissanya di
popy pesantren berawal darn model dan konsep
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pedagogy yang diterapkan Ampeldenta, sebushi uilara pelajaran agama dan umum, Selain mengajarkan

yang  dipimpin langsung  aleh  Sunan A i Belao mengajackan baca tlis serta ilmu-ilmu
menginspicasi  dan dircalisasikan  untuk lninya seperti ilmu penerintahan, politik, dan tata kota.

berbagai persoatan demaoralisasi Majapahit st | Uleh sebab e, bisa dikatakan Suran Ampel adalah

Penerapan pedagogy dengan sistem pes ey vang: berperan sangat penting dalam meletakkan

Winsep dasar pembangunan kot Surabaya dan menjadi

il satu- pencetus lahimya kerajaan Islam pertama di

Majapalit terschut bermula dengan surat ung
Cempa. pada 1401 pada saat terjadinya senjakal

Majapahit. Pada saat itu Raja Brawijaya ¥ lywi | Demak Bintara) Setelah iy, model pedagogy ini

melitial banyaknya punggawa don keluarga fonlian - diteruskan  oleh para santringa, hingga
|_-h-||-|_}.-,;||k |'|_'L|.:1'|:|-'-I!I'I1|'.h'll'l'=', darn UJHF[IH [idi il p.;'r{gnm“g;m_.lpcmﬁngﬂ“ dﬂl'lg-‘u'll'l miode]

setelah mendenparkan nasihat dard ratun Wilihikan - Kelonialisme seperti telah dijelaskan  dj

Dewi Condrowulan, umuk  mendatangkan § Mo bemidian pesantren mengalami dinamika

pekerti yang Liada lain adaluh iparnya  sem peikombangan  sampai sekarang,  dengan  tetap

Raden RahmatSunan Ampel tersebul. Smpilkan sehagal sebuah pedagogy dengan berbagai

Setelal memenuhi undangan ke Ce weakteritik uniknya,

Sunan  Ampel menerapkan pedagogy khas
i Hjin Medagogy Pesantren

vang schenarnys tidak herbeda dengan pa ! Zogy

[ilam ilmu pendidikan twjuan merupakan salah

v dasar dan komponen pokok yang harus ada

mendalmluinya di Singosart dan Majapahi |
aleh para santringa yang tidak berasal di b
maka bhahasa penuajaran yang  digunak Wi pendidikan, selain harus ada subyek  didik,
= B i III -. )
bahasa Melayu (fingia framea)Model pend wichi dan program/kurikulum

. . i ¥ Wilhom Sehaoaimana el ijel: i
diterapkanya  bersifal  integralil’ dengan: e %:telal Qe skl dL dtas Dot
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pesantren adalah lempat belayar chitar dan melalui itmu dan amalnya (Arifin, 1991

) Serta menjadikannys sebagaipandangan hidup (waw
(othe ife). (Darajat, 2008:  B4).Pesantren sehagai

santri.Dengandemikian  pesantren memil
sebogai lemibaga pendidikan yang memun
pertahanan moral. Misipaling utama pesan o pemlidikan agama Islam merupakan pendidikan

] :f'ﬂl'lg

Ifll.:il'l'll‘*l-'m-ulrlﬂﬂ kuprilmdi_ﬂn. bukan sckedar e ik up I'H'!”l-ll'lg untuk menyerap nilabnilai  keislimain

Wmu.Berbeda  dengan sistem di lwar At pembeatukan akhlakul karimah  dalam  sistem

menjadi suaty hal yang amat mempriniatin pendidilan Islam.

dunia pendidikan Kita sekarang, karenn Sl Menurut keputusan hasil musyawarah/lokakarva

lemah datam pembentukan karakter ini.Sangat Whisifikasi pengembangan pondok  pesantre
nwng

babwa sistemy pendidikon di uar pesantres il ukon i Jakarta pada taneeal 2 sampai 6 mei 1978
Lo o - -

disaty sisi bisa dikatakan telah berhasil Miikin umum  pesantren yai i
. vailu membing warga nesara

prasfer of knovloelay, letap belum seutuliny syt berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-aj
E : -@jatan

‘llulﬂ.l" |'I{.“I'|'I.|i'lﬂl'l|l||'=:|-|'| 'I\';ll...‘i-. -I_'|:II1 PR LA LT EARY ap| ‘LIJII"-.I I‘-i:‘lﬂ'l dﬂn “1Eﬂ=lnd|11h:‘“‘| [ H ] kﬂugammn tcl-mbut

ik Pl et kehidupannnyva serta menjadikannya schagai

Terdapat  berbagai  tujuan  ketiki e vitsg berguna bagi agama, masyarakat dan negara

mendirikan  lembaza  pendidiken Lk Adapun twjuan khusus pesantren adalah -

pesaniren, Secard umum tujuan ideal pest : Mendidik - siswalsamri angpota  masyarakat  ontuk
J (1

P‘-‘ngumb.-mr;'.unkr:vﬁhﬂdii“lmm"i Wi seoranpmuslim yang bertakwa kepada Allah

sckalipus  mukhsin,  Sebab.  pesinire MWl berskhlak — muliamemiliki  kecerdasan,

membimbing anak didilk agar menjad botvmpilan dan sehat lahir batin sehagai warga
berkepribadian  1slam  vang  sanguup Nepari vng berpancasila,

agamanya menjadi mubaligh Islam dalaim
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2, Mendidik  siswafsantd untuk  menjadikan
: I Mendidik siswa atau santri untuk menjadi seorang

mushim vyang beraqwa kepada Allah SWT,

berakhlak  mulia,  memiliki  kecerdasan,

muslim sclaku kader-kader ulama dan mubg
berjiwa ikhlas, tbah, tangguh, wiraswa

mengamalkan sejarah istam sceara utuh dan " _—
ceterampilan dan sehat lahir batin sebapai warp:
3. Mendidik siswo/sontri untuk memperteh K l £ g
3 negarn yang berpancasila

dan mempertebal semangat kebangsaan i
: . . Mendidik siswa atau  santri untuk  menjadi

menumbuhkan  manusia-manusia — pem .
i : manusia muslim selaku kader-kader ulama dan
dirinya don berlangpung jewah kepads pem )
! mubaligh yang berjiwa ikhlas, wboh, tangguh,

bangsa dan negara, _
wirnswasta dalam mengamalkan sejarah [slam

4. Mendidik  tenogu-tennza penvulub pen
i secara utuh dan dinamis

mikro (kehuarga) don regionsl (pedesaandn - .
) Menduhk siswa atau santri untuk memperoleh
lingkungannya). et
kepribadian  dan mempertebal  semangat
5. Mendidik  siswa'santri asar menjadi
kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-
yang cakap dalom  berbagai  sektar .
4 manusia yang dapat membangun dirinya sendiri

kisessuanya pembanzunan mental-spiritual. .
dan bertanggung jawab kepada pembangunan

6. Mendidik siswassantri untuk membantu mel
bangsa dan negara
kesejabiteraan masyarnkal lingkungan dali -
] o Mendidik tenaga-tenaga penyulul pembangunan

usahu pembangunon masyarakat bangsd. , _
mikro (keluarga) dan regional (pedesaan atau

[ingkungzan masvarakatnya).
Mujamil Qomar (200 6) jugs mel
adanya tujuan khusus pesantren sebagai berikul Herdasarkantujuanumumdank hususpendirianpesant

Wi peritersehut, dapatlahdikatakanbahwapesantren
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hiasanva membing wargs negara agar berke Terdapat beberapa karukicr yomg: sering ifgoideas

i pesantren meliputi 0 adi, amanah, antisipatif, baik
angka, bekegja keras, beradab, berani berbuat benar,
heefikie jauh ke  depan, bersahaja, bersemangat,

muslim sesuai dengan sjaran-ajaran agama |
menanamkan rasa keagamaan tersebul pada
kehidupannya serta menjadikannya sebagai o
herguna bagi spama. masyarakat, dan negard | bijoksang, cerdas, cormat. cin i dedifas
Wikt Z3-28). Dol Konicks .eRNR demokeasi, dinamis, disiplin, efésien, efektif, empati,
pesantren  bertujuan - membentuk - mubalight Piih, glat, hemat, hormat, hati-hati, hatmonis, iman

Indonesin  berjiwa  pancasilais  veng  bertag)

Wik, istighfar, inisiatif] fnovadf, Jujur, kasih sayang,

mampu secara rohaniah madpun heras  kemavan,  ksatia,  komitnen, "

mengamalkon ajaran agama  [siim - bagl bsisten, kooperatif, keeatif, lapang daca, lemah lembut,

kebahagiaan hidup diri sendiri, kelunrga, masyy Wi, mandiri, manusiawi, mawas  diri, menghargai,

hangsn Serta e, empasg palar {Jugis}., 'i'-"F'liI'I'IES. Pﬁtlil:!]ik., PEI'I:L']EF,

Sementara  pesaniren  merupakan peimurah, peagabdian, pengendilian diri, percava diri,

pendidikan Islam yang menchankan pars 6 produktif, proaktif rajin, ramah, rasa indali, rasa maly,

menghavati  dan  mengamalkan  ajaran fusiomal, rels beekorban, rendah hati, sabar, salch, =~

dengan menekankan peatingnyi moral sehig i sintun, sportif susila, syukur, takwa, taat, teauh,
ol tangaung jawab, tawakal, tegar. tegas tekun,

g rasa, Werbula, tertib, terampil, tekun, tobat, ulet,

kehidupan  masyarakat sehari-hari. Mengs
pendidikan dan komunikasi pondok pesant
schagai gerak perjusngan di dalam menetips Wl wavasan luas, wirausaha, dan yakin,

dii dan  kehadiranmnya  di tengah-tengal Sclain  pesantren  berfunpsi g
masyarakal dan hangsa yang sedang rr|_'

{Mata, 2004: 305}

dibentukan beberapn karakter seperti tersebut, fungsi
i pesantren sesungpulinya sangal sederbana yaitu:
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mensinergikan pelaku pendidikan yakni tenaga
dan santri. Dengan materi yang menjadi objd pemchaman  agama. fa bedungsi sebagai  sumber
dalam suaty lingkungan tersendiel. DI satu sish jenjelasan  ajoran  agama melalsi  Kajian  yang
sehagni lembaga sosial.  pesantren berfung e lenggarskannya.
menampuiy gencrasi penerus (putrafpuirt) d Selain sebagai pusat kajian lslam, pesantren juga

lapisan masyarakatmuskim. Perhimgsi sebagai pusat peagembangan dakwah, Dalam

Lehih dari itu, pesantren pada dasaenya ' ponlok pesantren terdapal dakwab {Sikmityal veng dugar

pusat kajian lslam  yang  lembaga dirikan sebagi penyebaran atau penyiaran ajaran dan

mendalami dun menghaji berbagai ajaran penpetahiuan agama Islam vang dilakukan secara Islami,

pengetahiuan agama Tslan melilui buku-bukd bctia memang fungsi pesantren adalah menyebarkan

modern vang berbahasa Arab. Dengan demil Wi azama Istam vang memang merupakan perintah
lidak langsungpessatren  telah nmnj:n-:likui!i Wi,
sehopal pusat pengkajian masalabkeagam [ hari
datamn kain lain loin pestnten  sebagoi '_ '"I"""|'”T""l“‘:“k“““’m“—'"'ill*h'l‘ii|Fﬂhr:filinnp.1mahlim¢;ng¢

| sk Depariemen Agama RE, 2003} Wi wjuan  pendidikan  pesantren  di atas,

Schagai pusat kajian Istam pondal Sthhdisimpulkanbahwapendivianpesantreniwadalah;
posantren  memang  seyogiyva  bisa o bers Menpersiapkan diri manusia sebagai pengemban tugas
lerbiadap terhadap fensmena yang ada, Sehil Wilital di bumi “melalui  pelatihan  keterampilan-
Neksibiltasnya ia dapat resisten terhadap Wrampilan fisik dan meningkatkan jiwa dari kesetiaan
duri transformasi dun akomodatil terhadag ap hanya kepada Allah semata dan meliksanakan
darinya, Dalam hal ini pesantren MEni Wil Tslami sesuai telsdan Rasululiah vang mampu

benteng umal  Fslam dalam bidang lilan secaraintelegensi untuk menemukan
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terjadiny

Lebenaran dan dapat menyatukan kehidupan dikotomi

utuh dari roh, twbuh dan akal.

hiﬂln”l'“” Ill.l i !r' i i [~ 4 L]

dengankehidupanukhrawisepeni;

pesantren helum dirumuskan secari rinel, Komp

s i ;i st idik

dan  dijabarkan  dafam satu SITHem p.:ndh’.ﬁ nikst A
cameraka,  dankuburmsaja. Sementara  ilmulain yang

menjadiprasaratkebahagianhidup  di

bkl

tengkap  dan konsisten, et secara  Uimn

pesantren  leriuang datam  kitah Talimul duniadipandang

= penting/sebelah

| nal: d IR i

o e i I LHII'IL-.IJ'ILLdlIEI‘II'II}':I.dlFﬂ:fﬂjﬂl‘iﬂECﬂmS.il'l'lhﬂﬂgﬂﬂﬂdi
perakanseearabersama-

dimana  Tujuan Seseorang menuniut

kewajiban ormng Islam {(mushim] vang iy |

Sengan ikhlas (AR, s 95 simauntuk kemaslahatanhidepmanusia.

Miss  juesdikatakanbal Lujugan Selain i pendidikan pesantren yang memiliki

; . heterai it ol -
||"'-‘:=.unlr-n111'|-:|'u|m|£:.m kelanjutan — mist liatan erat dengan pendidikan nilai dan menyatukan

borhorai  permt
whandunae  datam  wakyu Mahi da gat permasalahon  yang angk
lerkandung  datam walky i dan yang menyangkut preferensi

peromal ke dalam sat kategori vang disebut nilaj

Muhammad SAW. Mergjuk poda dua sl
wlat Maka,  pendidikan  pesantren

ilulah, pendidikonpesantren harus  bersentull sebagai  piist

. ) : % 5 L] |.||.|i - e ry
sl dimenst Lohidupan.  Tidak  hay Jodilikan nilai, bukaniah sckedar mentransmisikan isi

. . ] Wil lerte i i b
oendidikan agama, melainkan juz - rentu-kepada peserta didik, akan tetapi dinamika

: i lig | 3
- persoalin sostl, kultaral, ekonomi, vt upaya mengembangkan proses penilaian dalam

d RO = LS

webpginya,  Pesantnen, sebagnipendidikan | _
i Mo icrkaya pesertn didik dengan suat vang lehih

wgin melahirkan veneras yang biclah schell
s funiinl o
api: ddanierjebak pada formulasi sl vl dan fungsional, Terdapat beberapa fimgsi besar
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" Furikulum Pesantren

pesaniren,  dufom - fal - ini - yait: cediprogmm aleh para kiai untuk pembinaan agidah dan
sebagaiconservation education Tlah menge ik Islamiyyah, bimbingan pada aspek intelekiual,
dan melestarikan nili Tubue azama Islam, mish o hileolag, sosiel, dan pengembarigsn SpiEtinl Rer SRt
maral development ialah mengembanglan dai Studi-studi tentang pesantren tidak menvebutkan
para santri yang sadar akan hak din kewajili burthulum vang baku i Kalangan pesantren. Bahkan
pac peraturan yang berktky, serta berbudi pekg Main Vano Bruinessen,  menyatakan  “kurikulum
dan misi seeio-civic development ialah 1 pevantren tidak distandarisasi. Hampir setiap pesantren
saniri agar memahami dan menyadari hub wenparkan  kombinesi kitab  yang  berbeda-beda™
sesama anggota keluarga. seholah, dan masyd Heninessen, 1995: 114).Hal ini dapat dipahami kirenn
ladam kehidupan heshangsa dun berregar, penren sesungguhnya merupakan lembaaa pendidikan

Whime di Indomesia yang bebas dan otonom. Darl seai

Vil nlum, pesantren selama ind diberi kebébasan oleh

Kurikulum dapat dipandang schuagat Sl M.

s untuk menyusun dan melaksanakan korikulum
pendidikan vang terencana  dan dilaksangd e ilidikion secara bebas dan merdeka, Namun demikian,
mencapai schumlah Letjeran--Lujuan pemlidi b bbbt dari studi — stodi tenfang pesantren diperaleh

. .I ! . )
Batsan ini mencerminkan hal-lial beril Witk bemuk Rurikulum vang  ada di kalangan

pendidikan  ialah suat usaha  atau k_ artren;  Memment LobenseBull secetm G

bertijuan, Kedw, & dalun Legiatan pendidd Hhalim pesantren dapat dibedakan menjadi empat

auatl rencana yang diswsun’ st datr, il yaite pendidikan agama.  pengalaman  dan

rersebut dilaksinakan di sekolah melalu @ wdidiban moral, sekolah dan pendidikan umum, serta

ditetapkbn (Sudivono, 2009 219), Sedany T ———
pesaniren, merupakon  sebogai  be
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Meskipun begitu, sekali lagi peru diteg remahaman yang mudah sampai sulit (Dhofier, 1982 i

sini haliwa tidak semun pesantren mengaj S)Kegiatan wgafi di pesantren dalam  praktikaya
tersebut seearn ketal, Kombinasi imu lerseby dapat dibedakan menjadi dua tingkatan, Tingkatan

lazimnya Jitelapkan di pesanren. Beberapa | pading awal e sangailah sederhana, yaity para

lainnya menctapkan kombinasi i yang bl wntri helajar bagaimana cara membaca tels-teks .!
korena belum ady standarisai kurikulum pé b, terutami sekali al-Quran dan menghapal |
yane  berskali lokal, regional  maupun chagiannya untuk kepentingan shakat. Tingkatan ini ,
Srandarisasi kurikulum barang kali tidak pert -. diinggap sebagai vsaha minimal  dari pendidikan |
ditetaphan  diswul pesantrenSebab sehagh (i yang harus dikuasal aleh para santi. Tingkatan i
balangiun  punillFets bk setuju dengn Woilkatiney adalah pas santei memilil kitab-kitab |
karikulum pesaitren VMarias kurikolom pesil Wim klasik dan mempelarinya dibawaly brmbingan |

divakint lebili bk, Adamyn variasl kurikh Hiat Adapun Ritab-kitab yang dijadikan bahan itk

pesanteen akan menunjikan ciri khos dun neafi meliputi bidang ilmu : fikih, akidah atau wuhid.

masino-masing. noliwi, sharaf, balaghah, hadits. tasawaf, akhlak, dan

tedah — ihacah seperti shalal, doa, wirid,
b Rarikutum berbentuk pendidikan agan (i
Dalim dunia  pesanteen,  Kegiai A AFOuran

pendidikan agama lslam lvziim  cisebut |

Al-Qur'an sebagai pedoman sekaligus kitab

e wmat sl wajib dipahami dan dikuasai oleh ] |

pengajian fam santed bigsanya

mempelajari fimu-ime agama yang & et

Mata pelajoran ini biasanya diajarkan
mempelajand  eks al-Gurtan heemudian |

pols permulaan sebelum para santri mengaji kitah- | |
ian

dengan: pombahasan  Kitab Wil lain. Mercka  pertama kali  diperkenalkan

o |

= o o |
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Hal terschut menurn Martin Van,
{1995; 112-114) dischabkan figih memba
korkret bagi pelaku hescharfan  individa
masvarakal serth menjelaskan tentang ha
dan

dilarang tindakan-tindalkan

Jinmjurkan Beberaps  contoh kurikulim
psntren by Sefimal) ef-Negol, RAT T
Virelied ail-Chavelon Fotle ed-Eherdh, .l’ﬁr,l,"m'!.'
Duperiviimd, of-Medwoviw, Minduy ol-Thl)

d. Agga’nd

Aqaid meliputi segala hal yang
dinian kepurciin, don kewakinan searm
Tetapl, mesurn) Norchalis Madjic, meskig
polok-pokok  Lepercivaan atiu aga’id.
wstindiedine (pokok-pokok - aganin, s
Jiscbut frn” (cibang-cabang),
perkiatinn pada bidang age @ ni kalah be
antusine dibooding dengan perhatian poda .
wany honya merspakan cabang (feorae” ). Hal

dengan awal generast terdahulu wmat

2440

angal antusias mempelajai kurikulum  aga’id ini,
wieri Al-Ranind, *Abd Al-Rauf Singkel, dan *Abd
WShamad Al-Falimbani. Beberapa contoh kurikulum
Vi mbalaly: Do ol -Bavatiin, Kifaval al- ' Awwam,
Lpdckle el="wwgin, Janbiod of-Teniid, Fail al-Mafid
fweddiir - af-Kolamonehe (Mol ol Agidalr al-
loibvpady,  Hoyeend Homidivrah  (eal-Hsin o ol
Hitimgefiyyaly N al-Muhafezhah Cala al-Aga’id al-

byl iy dan Agiefaseed Islamivyaly,

Fasawuf dan AKhlak
Furibubun pesantren fidak membert batasan
ving jelas tentang tasawwuf don nkhilak, schab antara

hizmva spma-sama sering disunakon di beberapa

veawwulakhlak Akun tetapi, pemahaman  tentang
Lhlal: da

S Santmen

biasanya menunjukkan materi

Hig mengdjuaikat teitong  hesalehan don perilaku
terpu]ioAkRlak, hanvak menpajarkan santrl bagaimana
Menjadi manusia berkamkter dan banvak kaitannya
idengan membentuk nggung jawab pribadinya (harga

dirinya) sebagai manusia, Akhlak yang ingin dibentuk
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adalah wnoEung juwabnya di samping dirk R S

Allat, manusia dan makhluk Lsn. sepertt fgan dan fimard Dirayah.Adapun beberapa
jenis tafsir yang sering dikaji di pesantren yaitu
Siledain,  Tafvie Muniv, Tafiie Thn Katsie,  Tefeir

fadethawd, ol Beyo Thebard), Maraghi, dan

Cedanekan pemahaman yang

Lorpiane i Lsawul hinga seputar tarihak,
oty —

il Pagn ulama tertalmly sangatl MCTES

g | ind Aenvebat faritaulum Tasa Fafsirnl Marar,
Ahlak 3 posuiin by sckali conts III
ottt i anll |

II.F..: 43 { '.'.'.'.'::...I.nr.:.'.'. .I-|:-'.' das R

et o dis Sadihiin

Hadits

i i AR e 1 | S g N e
g s Penguasaan  hadits  diasa sgal  penting,

miengingat hadits merupakan sumber hukum agama

rrafitiin, Tk Plicfenacned  TERNER

Iepivat fisadtnd Muawintad Nerxlacerhiid (ko) s, -sctslll tlquPamiMesbiim: Bims
HJUTEpdhd

bt (RitaheLiti TSI uf. T et Nalar hedis merupakan mata pelajacan yang relatif
abvmdektf ph bl Rk .. I ' :

Waameevar, (LRt fit banat, kbl til B dil pesantren.Reahlion dibadong i tentu saja
.|:I_.|-I..l S LR LAT] ;"--._. .!l! I'i:__f_,'I;II |!':|1£-‘-|;|r5u._|n

ot 1 i teate baraly ARKERES

e 1 ::.::illili.'I'u:l'd.LiJ-::l beberapa  hadis vane

Talsi crme dipelajae i pesantren, diantaranya  adalah
[, Talmy

ettt dibidang gl ik R

uuuuuuuu

| | TR S B |

sitenl Marrn, Neholuy Solai, Rivesdine Shotifin,

heanmihiy dle Buddinrd, Tefridiwle Shaetle Jowediir Bukhar,

aittily  ICHL ST
gl Py el W SR atur Llle Al Arbdie - Neovowi Majalis  Sonbvab,

Py lewe

s wis i LA
al=gur . Perats talsir s gaturge |

sl seanta kemunghinan, |

Dprvan - Nashiliivg,  Tangehe! Qowd, . Mulikearad
Husdies, lsdyforivah Di samping jupa dipelajari kitab
yniuk MCIiEng ki [img JUESE Qlpéla)

dalam menafsin gl-jur’an  para
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ilmu  al-hadist  seperti  Boigyah  dan i
d pesantren adalah persaudaraan Islam. keikhlasan

Mughiss.
hesederhanann,  dan kemandirian.Para  santri
mempelajari moralitas saat mengaji dan kemudian

f. Bahasa Arah R
liheri kt.‘kil..‘.l'llpéllill'l tentuk m'”"l'-"leliRFinn.

Ecahbian dihiding i homs dibeda 0
L pesditren persoalan  moralitgs dianggap

Legthfion dolom nahwussharal dintas et i
b penting dan <elaly dikaitkan pada persnalan

begatinsd falady penguasam “nesteri™ bahase
3 9 ¥ A Tbtl Tt .
I |..1ﬁh-lr-..TL-uu[J.H t'll.'f_'u.'l‘;i[:l'.:l kitak ving secam khusys

baik pasil maupun aktif, Kebanyakan m memberikan  bimbingan  moralits dan sekaligus

mreneenal ke Eimb-hith nabivweo-sharaf e
= = 5 s i e .
peiatifan spritualitas para santri. Sebut saja Ter Vi

s ke sl o3 "= L i g
bisin dibenal di pamdolpandak pesantro W Meterad i Laeva Syekh Zarmuii. kitah Akleleag I af

Wonin war al-Beat kava AlUsad “Unar bin Alinag

- Rurikulum berbenwlk pengalaman. dan e N s ainutcs al-dalibess
. Wyl HY £ war,

maral, dan o Naskoilee ol ad kana Svek i
1 ol BaA R ik e e Al ek o et e
LR T M FE -fu.::..: i III :II .:I..I -r'-'-;!"' 1t swea pers: besar memtier]
s it Ll Fema sani] hetiky monean iing

I 'FlIH |||. 1 |;| 'r:l_ill“ I;.Il I'H.'h-:l.ll“'i."f&. i{'--'ﬂi INELH T ] '| r i r T
t v SEel L 1) U R ‘JJC]'I-II'IJ'-.UII -:'lE\hIHL \'ﬂrlb J”h“
" [ L = L e, §

= - = = Wil r aris .
h W naries SIS I-'l-l-'-lh dl:l“ .'-il:ltlﬂr d-;'.l Iﬂ“]

il ] | i | 1 o || t ] 1 I | (Y} "|||
St R B R L KT tAl | 1 .
| i | | | e i i | P |!::|!|..:-'I alir H . . i
wkir ”.I':'”_\,l 4R N Flll| i § I | I.I”I-'.ll‘\
:'_'!.'I.::.: !u“ n.:."_i:':.ui:: !.-\. o] !.'.'l-'\'L. ll” 1l ¥ ol I 3 |
' LR R AR ‘un.l IEI” 1, il e l! :;.::l-.. ':j..'”.l I.‘l‘l._ll“tl. u!\.‘\l

daprat  menimibailont holnin | pam

| TR — P
e bl dengan mansE eian sy peduli pada
mengamalkan nilii-nil moml yang o ik cengan sekita

ik ekitar.

satat mgajl. Adapun mild = nilak moral ¥
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1. Kurikulum berbentuk sekolah dan pendidilan
Pesantren memberlakukan kurikuli

denoon mengacu kepada pendidikan o

| dikeloarkan ofch Depanenen I’-:ndidik'.!nl"
(eekarnng Fenmendikims), oo etk
mudrasah ménpiey kepada pendidikan g
diketirkan  aleh  Thepartemen  Agamid
Femenag). Sl dilibm don rasio peididil
dan  pesdidikan agama g {ermuil
dopat  JSastilin eoniderune  sehuler,
Leetiputies tal Jaey pelajzean yang n;b..:
cehalah hamva memberikan 2 jam pelij
setiap mingeuy

I T i) e RS
sekalah/pendidikan umum ke

disebabkan  adanya  luntutan el

perubaluan-pensidian sgenal

r i
I.;.. ! |t hbes ek ] ]
'
[ ' Fate g o, i I T, ks
F i I HR R Lo 1ok Sd bl bt e
-

modemisasi  vang sedang terjadi' di semua  ling
kehidupan,

Tetapi lebik dari i, pesantren harus FEam P
melakukan penvesuaian akomodas dan konsesi vang
Hiberikannya (Azen, 1999 105),Selaln melihat peran
dan mangzung  jawab  pesaniren sehagai  sehuah
fembaga pendidikan asama tstam dan sehagai hagian
mtegral  masyarakat, harus  terus berbenah i
velakehan peribahan dan rehavasn sesial selipaai
agianangounglawalmya melakokan paya
vembenahian Tl kefmuannya agar menemukin
televansinga dengan perkembangan kontemporer.

Lebih dari itu, memasuklan matedi wmum le
e ki dipaban sebaedib kesadaran: baru
masyarakat pesantren melshuban  usaha integras

Celmuan ataes ilmo umim dan agama vang ditengarai
it tergadis pemisahan o antar keduanya  dan

witpenablan belemaban e fshim i banding

PR TR Sl TR H
ke Cteehld ke scjanehtelah mesbengikan,
chardial muslim sehewlisg lidak  mevenal
£ =

hkotomisasi keilmuon, Bihlamn sebaliknya, ulwma-

Wlhma muslim pada abad pertengahan gemar sekali
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Saeful Ridwan memberikan  pema i s AR, b)

e imupengetahuankealaman(marwral  sciences), c©)

1 sl oepn v i '
2011). Serta berbagai tema-tema akiual ¥ i g A il Sl di .

bismahan du di e, G R | lumaniora, Kalay pesantren tanggap terhadap setiap

seperd Boahoyo mwdikabsgewe, [SE :
TRl IR T e 5 o wrkembangan  di luar  pesantren  dan mampu

SAIMIKIE hl:rimgm wsahi mengatast n1l.:1'|gﬂl:lﬂplﬂ:'$i Sﬂi::lp tuntiztan dan pEthlhan Faman

itk e herGasan e lemi  perbaikan/peningkatan pesantren, di samping

' wp] oo v e ey Bquarsi, an e . 114 |
memper:enallan - sehaliges - mencegil tidale meningoalion  tradisi kurikulum  pesantren

,,,,,, o st B o I, e o i i 2
pomynlal aeduiiE dan et Sope cadiri yang telih diwarlskan pas pendahulunys
serti penlingsya menjagas kesdutan-kesels sl pesanlecn thaon Senantinss survive dan selaly
| b i 1y k i -.'_.L.- yi
Y oo b vdihillin wor e st il

[Tk oleh masyarakat,
pesanlren seperll Mo mwimang sudaly
dilalukan Temtama  dengan - menyadarl Nenwajaran Pesantees; Mendidik dengan Hati

anpnet .|:|rr---.-.-|"|—i||-:||:- sra ey LET™ v :'.':II'I‘:

=

[rreantpmn sobdina asbygaly gictom pendidikan Tslam,

dabgyatRarena fn pesiaten Yidak S wat dengan berbagai model dan steategi pengajaran

micntransferkan Hmu, wetapi lebib dari 1§ cune Jebih manusiawi, mendidik dengan hati daa

meninghithin |-;.:r'.'|:|111|1u:|nhl'.‘_ mcnumbubikembangkon kesadocan porn santric Proses

coracdty ) Baiicangan - Rurikaluie g petisast borbaoa nilad Lehidupan df pesantren, tidak

perkemhapsan i ponoetihnen siass K

Dl didekati denzon teansfor pengelobuan belaka

P A - L . : ; g
e, A Crspat L Teetived grontiany), meksinkan mengajarkon sebuzh

steifinkammpahpmeil) stk kehidupan yang bisa digali nilai filosofisnya

menghadapi perubahan yang sedang lef welnlui ibadah. Bukankah para kiai pesantren bisa
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| ll
| | il
mengungkapkan makna terdalam sehuah p Selain mengungkap rahasia dan fungsi  puasa
terteniu dan ilu secara tidak langsung dapat hiasanya para kil pesantren jupa menghubunglan ||I
dan memotivasi kehidupan par santri? Fopan makna terdalam dari Tdul Fitd, Menar; knya, pada I
Seperti halnya ibadah puass, bagaim divensi ini mereka mampu membawa para santri untuk }
preasa it dapat difndikan schagai moadel pen wenyadarl  chsistensi  kemanusissn  mercka sendir, F|| |
part sanirs Bukan ajs untak mestbentul K8 Wl manusia pada hakikatnya  suka kelembutan, || .
bail bogi santr el sekalisus menymbely bodamaian: dan menolak konflik Meherasan. [dul Fitri, h
keimanan dan kecerdasan mereka.  Schal ding diderivasi dari kata Arab dun {kembali) dan al- ' !
pesantren, sering menckankan para sant vl (watah/dasar - wanusia).  para kial  sering |
secant dmum agar lebib bisa menunaikan i dromelaskan avtd Ml fiud i kepada para sante schagai | |
uton Bamiadhan, sebl ibadah istimens :. toientum: untuk mengembalikan fiesh manusia yang I |

berkah dan banyak memberihan pelajaran b hedamaian. Bagi dunia pendidikan, dengan begitu

amat Tsfam. Tak salah jika hlan i, d sl tinri bisa dijadikan sebagai momentum reficksi diri

ipbmsunay i dayy --ul:uullli - T :-"r' '-:':!'I' .-.'."-.J':.'.'rh.lbl-

T .

agit pendidib @ sckolah apar stkses

iiean "generasl entas”, AF samping cerdds dan

Ml sekalisus . ndalah lergantung  melode  dan

"B 1 ¥ . '] i ] i 1
S S e ISR R e 1
Bapalimuna  hiso mendidih don mengen

mafeo. sebagai  karakter  positil menjs Wolckatan pam gurunya yang jaub dari kekerasan,

dhewasa™ runa haua Seemiabt Wbl selama scbulan penub kits telah dilatib oleh
enedepuba fasih v bl hogaimana uniuk memperolel “kemedanean’ dan |
=
(ke LT Bt oty T g B solisosn o btgiaan™ Kha baros mengendalikan amarah? Wajar 1l |
chird it Wapar predikat orang vanp sukses dalam berpuasa |
Il wmsettengin dan salah  saty cirinya adalah af- |
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kadinina al-ghaidha wal ‘afing ‘awire noes | lustabi'u khutwwati  al-syaithan,

Wa o man vaitobi '
Huwwart al-Syaithan fa innalu yacurn bi al-fakhsyai

v al-mmnkar). Bisa jadi, kegagalan pendidikan kita
et ini, yang masih banyak mem produls gpenerisi suka

amarah dan memaafkan kepada manusia lam).
Hal seperti itu oleh para kiai bisa disamys

liari puasa Ramadhan! hari reya idul fitri S

mercka lakukan untak mentransformasi Lekerasan, tawuran dan perilaku-pertaliy miényimpang

membentuk budava bam i pesanires S, karema salah melode dalam mendidilnva

Apalagi sudah menjadi maklum jika biasanyi Apalagi Kitn  menyadari  bahwa anak  sebagai

masyarakat adalah konsumiil dan pmgma{i'ﬂ- b deei Tuban yang Maha Kuasa perly dirawat
pola pendidikan yang sering menggunakil Jenzan sebaik-baikaya. Bentuk perswatan vang terbaik

dalum mendidik, Maka deéngin mikna

lalah menanamban cinah kasih kepada snak-anak kita
fitri oi atas, dapat dipetik makoa Glosofisnyd sehabcinta dupat menjadi mativator paling baik watuk
wenjadi mosyarakal yang procuktl dan | " ijar dan bertumbub, Cintz mempunyal kekuatan yang

cederhang.  Sehalizus  bisa menemikan it untuk bisa merubah keadaan snak-anek anda,

R e WU ISP [ et B e B 3T .

il ppmliinn ono w-hihe G Pl e ong blas menjodi yang kear bissal Sebernpn besar
4 ' giilaiinoE oo 5 ¥

seewa umsint, Vel metsd yang b e ang dieriban ol orng wa dan gura

hati dan perasann cinta. hepiila anabi-anaknya, hal inilah yang akan menentukan

1dengan makan poasa dan idul I‘llﬂ.-f i depan mereka.

inenzanjuckan  hepada masyarhatpans hetilia scorany guru atau orang ta yang mendidik

Wil ridok densan cinta, anal dengan mudah  skan
sikap “umorah”, enost don suka o Winiliami babwa orang wa atiu guru tidak perhatian

ini pasti akan menycbablian keburukan 0 iang dengan mereka. Keadaan seperti ini tenty 5

masa-masa mendatang (Ve gyl al-Lay
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(e suatu kolam atau danaw, percikan dan lingkaran

sangal berdampak buruk pada psikologi .
vy dibuat atas dampak dari lemparan ity manspu

tembuat sebuah lingkaran yang sangat besar, jauh dan
lima hingga  mampu  dirasakan  di “bihir pantai

hehidupan™ v hingga saat ini. Hal ini menandakan

tidak ada kegairahan dan semangat pada hidug )
Kondisi psikis akan menentukan  prog
aak. Apobila cinty yang diberikon oleh ol

aurn ludus, pasti hali omok akan memsn

laliwa awal tindakan it iiki
o - miemiliki ;
iy, Dalam kondisi demikom,  mencka ' sebuah kekuatan yang

mrncriiten setiap omateri o vang  diajar "I:ml. s ——— etk o bitalon
memunghinkan anak hergairah dan sema Yl PIPAE eliipin et ind (Heleh; 2012 ¥
selalu belajar serla mengembangkan il gy Sud_ah adiial ol AN ok el e
i SRR T e o W lerkabl pentingnya korakter dan cintg bogi pendidikan
kel cinta telab mampue mempenzaruhl i S0 sty ol EES 80 ke
; babwa, kelineohan - perakmata, Koordinasi dntara mata
- tangan, serta sifat-sifan positif lainya berkembang

Iohily eepat pada hayi-bavi vapp ibunya ikut program

dan menjadi spicit untuk melakokan sesuaty)
tlan pewsitil bzt kehidupan anak.

Pepddidilan donean mengodepankan g
poizenslan psik bagi bavi dalam kandungan.  Dan

o U R PG T iemaipile i prosamticys Tisd
ira pul-analk dapat meninekatkan kemaimpie
awal pembentukon  karakter. lal  ini tentu B pran berbahasa,

bielincahon, . don 1 ketrampi 4

e s i berbagai ketrampilan mercka dengan
sl Selain i, penelitian yang dipublikasilkan oleh
ety € Taraare dengan melibatkan 144 anak usia

Ul beckesimpultan babwa pelajaran instrumen musik

gent dun paung yang sangil paajang dan i
Lita meneriakkan sesuatu pada sebuah bukil

veni leriakan i erus terdengar dengan o
il memicu i'lETI'I:I.ITI.pu;ln matematika dan I secara

joubi-dan panjang bahkan hingga ratusan talig
b e luruhan, Semua int Eiapa[ djﬁhnpu“m“ bﬂllwﬂ.

dari seribu tahun. Ibarat kita melemparkan §
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b gyt

Anoki-anak yang tumbul kembang di dalam masvarakut

metode  mendidik  anak  dengan  cloll)

menggunakan alat musik, yanvian dan irami i penh kekerasan punys resiko bermasalah mental dan

alat vang. sangat clekol untuk merangsang o prmaningg, sthab hidup di dalam keadaan ketakutan

. vong ajes e membuat mereka sulit untuk menumbuhkan
menumbuhkan  semangatnya,  sekaligus =

o Lepercayaan  pada omng  lain,  kemandivian.  dan
tububnya, bahkan sehelum anak dilahikan, etk el ang ; :

: : bompetensi sosial (Bern, 2004: 233).  Setiap kata-kata
Perkembangan  pesantren akhic-alchie |

; botor yang ditujukan pada anak, seperti ansk nakal
menyelomskon dengan perkembanzan il § RS i b i R

landel, bengal, malas dan bodoh. Kata-kata seperti ini,
Lo terbukid Nidok efekiil entuk mendidik anuk-anak ke

don tidak sedikit yang welah mencrapkan hasi)

pars - ahli,  Pesontren telah mevadan

l yang lebits ik dan menjadi sesunt yang diliarapks
mcncipluban lingkungan dengan mempiriutil o e i menjadi sesuai yang dibarpkan
vrang twa, Justru sehaliknya Kata-kata kotor don hinaan
aspek perkembangan pada anak,  Banyak pe foilhg AURdHS va kata an hin

, ) leowbet akan selalu dikenang dan terekan dalam memori
telah mentransmoramsi metode peibe lajak

enimgalkan cara-cara kuno yang dianggap W ik dan yang lebil parah dapat membunuh kakrakter
m alkiwn cama-car k vamg i i
| T ke Dampak lain yang telah banvak disadari para kiai
[ 2l [ill'lg (R L) :='i
5 3 ' ustadz, bphwa amak-onak  yang  hidup  dalam
pelangparan  hukunyg sepertl menggunakal
kil dalary wiendidik ik, Hall linzhungan penub kekerasan, baik secara fisik maopun
el S A S ) HIH (ARSI LK.
berbentok: fisik maupim non-fistk dort-Nsile okan mengalami berbagai gangguan kejiwaan
erng v B15TR LI =1ISEK,
Runyak para kiai trishi tetah Jan cenderung meniru perilaku ying buruk ini ketika
l“i:fﬂ = [ I Pl ]'IE.“&.'J:] U B s

. | mercka sudah dewasn,  Bukankal  mensajar
mengeri bahwa anak vang dididik dalam i =
: wcwnngguhnya adalah memberi eladan?
vang penull “hebencian®, ancaman dan bahl SEly

. . ; lentang  ketelsdonan, denpan membaca  wlan
pukulan, meéminjam  penjelasan B.M. .: L B g

sjarah kita telal ; ingaal toh-
dapat tumbuh dewssa dengan emosi yon i el kel Tanyel. peEaten. DO o
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contoh bagaimana keteladanan vang telah dibed
para kiai datam mendidik para santri me
Semarang ini, semua orang mengenal Kisi §
waru dari Kiai Hasyim Asy'ari, K. Ahmad [
A Kartini. Yang mempunyai Kitab alongi
banyik  memberi keteladanon dalam - il
kecintaan, keikhlasan dan kehidupan
Wajar dengon sentuhan dingin para kiai, .
Saleh Darat, dan para Kiai linnya—banyak
sejumlaly wlama sang telah beraes besar bagh
kemerdckaan  <an  pembangunan  basgsi o
Model-model  pendidikan  para kiai kit S
mendatangkan kehidupan penuh kedamiang
mengharmati para sesepull, dan perilaku-pe
lninnya, perle segem  diteropkon  dala
pendidikan kilo—agar schagai bangsa Kita _.
Reterpurukannya. Terutama hilangnya atas
karakter-karakter positil di masyarakat ki

Scbagai langkah pertama dan pere
para santri di linkungan pesantren, (i §
setelah melakukan shalat “Edul Fiud,

budava  “sowan™  kepada  orang-orang
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wercka, Sebagai beatwk  perwujudan ey kasih,

penghommatan dan ketakziman kepada mercka (e Rrewe
o sabgin faizun dafdhila,  musialiibun {sanmaiva  al-

fiifa).  Para santd memang  ditanamkan  untuk

wiemuligkan para gure dan orang-orang tua serta dilarang
ohikitpun meremehkan mereka, Sebab, jasa-jasa arang-
e sepuh atas hesuksesan merckasekarang maupun

tolaky felus pesantren. Tentu saja banyak manfaat yang
W diperoleh para santi melalui, apa vang sering
doehin dengan  sillatervalmilvillaneraliiming,  Selain
dendatanghan rejeki, memanjangkan umur dan barakah,

whipgaimana  disebut  dalam  bebermpa  hadis  rasul.

Wianteradim, pada hakikataya metode uswah hasanah

v elekdl bagi para santri. Bagaimana perwujudan

it kasih dan penghormatan antae vang moda kepada.

S b i terwadjud. Melalui momentum sillaturrahmi,

cingkinkan csaling  sharingfkomunikasi dan yang
enting bisa saling mendo'akan dan saling memberi

aiinl kepada kesabaran dan ketakwaan,

ilelMendidikan dalain Dunia Pesantren
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Sebagailembaga yang
sejarahperkembanganpondok pesantrenmenifibl
model  pengajaran yang  bersifal Fl.-
vaitumetodesistempendidikandenganmetadepen
erpredanyorogon Kedua metode ini, menapi
vang digunakan dari awal berdirinya e
nusantara don senantiase  dipertaban
sekarang Meskipun seiring dengan perkembas
leradi metode pendidikan pesantren jugd '
herhagai penyelarasan dan penambalian sef
menzounakan sistem klasikal.

Dengan berbagai metode yang dif
dikembangkan pesanteen menurut AT
(2001: §1), mampu membentuk  trad '-
pesantren yang mentjuk pada proses bhelajar
dapat menampitkan sato sosok lulusan @ -'
hepwawasan  luas,  berkepribadian
berkemampuan Gingai dalam melakukan
Adapun  metode-metade [ecn o

pondok pesantren diantaranya adalah selajg

| Metode Sorozan {fedividual Learning U

262

Lian para santri dapat mendengarkan secary langsung

Metode  sorogan  adalah  suaty  metode

pengajaran bersifat individual yang sering digunakan
dii pesamtren. Biasanya metode ini untuk tingkat
pemula dan dilakukan dengan cara santri mengajulcan
suafu Kitab kepada Kigiumuk dibaca di hadapan kiai,
Mamun para santei yang cukup pandai Jjuga bisa men
wog-kan (mengajukan) kitab kepada kini untuk
dibaca dibadapannya. Penggunoan metode inl, kalau
di dalam membaca dan memahami Kitab kuning
lidapat  Kesalahan  maka

kesslahan  tersebut

lanbangsung  dibenarkan oleh  kiai(Mujib, 2010

blMetode soroganini biasanva  santrl meminta
hepoda kyai untuk mengajarkan ilmu-ilmu terentu
don dadam waki terentu pula Keinginan menerima
i ini penckanannya oleh santri ity sendiri,

Metode pengajaran sorogan di pesantren
memperlibatkan corak  tradisional pesantren
i Metode mi dalam proktiknva biasanya dilakukan
cleh kial dan ataw santri senior, dengan membaca serta
diyimak kitab tertentu yang diikuti oleh scjumlah

i dalam: jumlah yang amat banvak, Di hadapan
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keterangan beberapa ayal al-Qur’an atau
kuning vanyg diterjemahkan di hadapanya.
para santri bisa mengolangi apa yang telah
schingga harapanya para santri betul-betul
dan memahami pelajoran azama dengan
benar.

Dalam sistem sorogan murid-murid
secara individual scsuai dengan kemam
Litab-kitah  yang  dipelajarinya Sistem
binsanya diberikan santri-santri vang
untull memperoleh binaan secara intensif
prosesnya, sisten sorogan ini, menurt |
Mubtadi  (2004:  85), menggambarkan
komunikasi yang berlaku i lingkungan
manales, koemunikasi 1atap muka, pers
bertumpy  pada  bentuk  komunikasi
comnmnication). Dalam hal ini, len
Lerfungsi schagai sumber informasi, gunk
utnma, dan sckalizus berperin sehagai pe
memainkan kekuasaan ‘mutlak”,

Discbabkun  metode  soroga

cenderung  bersifat monoton,  indokie

2

centered, text ook, dan top down, Menurut kritikan
Paule Freire (1991) ataw penganut  aliran-alican
pendidikan kritis, sistem pesantren dengan pendekatan
ni nyata-nyata menerapkan model bank. Karena yang
wda hanya pemberian yang terus-mencrus kepada
peserta didik atae santri,Schingga para santri, nampak
libak  diberi  kebebasan  untuk  menginterpretasi
lerhadap  setiap  teks  yang  dibacakan  kepeda
merekaPara  santri jugs  terkesan  dituntut  honya
menghapal scjumlah kitab-Kitab dan dijauhkan dengan
ladisi eksperimentasi vang berusaha menjawab dan
mengoali enomena alam,

Meskipun harus diskui, metode sorogan ini
wwemberi implikosi positif bagi  penguasaan yang
miendalam para santri terhadap isi kitab-kitab kuning
vang dipelajari Karena metode ini dilakukan secara
aichividusl dari santri behadapan langsung dengan kiad,
netka lergasdi hubungan yang mendalam dan saling
imcngenal dari bati ke hati antara keduanyve (Romas,
Wik 7). samping  mempunyai  olentisitas
nielerisubstonst  ajaren agama  [shan yang

disromsmisikan  dari  satu  generasi ke  gencrasi
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selanjutnyn dengan sehuah pola dan pendekd
sudah teruji, Apalagi  dalam pengenibs I

aplikasi metode ni akan menuntut adanyi ke

kerajinan, ketelaenan  dan digiplin - par
Sefiingga dengan demikian metode ini dupat]
seeara  efekil  dalom  pelaksanaanf
memungkinkan para kiai mengawasi, e
membimbing para santrinya secara meeaksimal
Dalikan mampu membentuk tradisi ’.
wersendiri yang terbentuk dari epistemologh
yang berlandaskan pada berbagai [ith 1K)
erpilih.Pesanteen meskipun  dengan
sangat sederhang ini darl gwalnya & T
membentuk "litcrary” bagi orang Jawa I
penpgetahuan mercka tenlang agama m
kitah hertulisan dan berbahas Avrah.
sumsikan hahwa menjadi sante berarti |8
tahu agama (melalui kitab-kitab terseh
{dak seorang santri ity bisa micmhaci
dengan sendirinya membawa pada 51

dalam memandang agamanyit.

Tetapi sayanznva dalam perkembangannya,
Kitab Kuning yang menjadi pilihan sebagai referensi
ulding - pesantren dan  diajarkan  dengan  mete
satgpan pada umumnva adalah kitab-kirab yang
memiokeskan diri pada kajian Figih, nahwu sharaf,
dan meninggalkan kitab-kitan tasawul Schingga bisa
dikatakan, kajian Kitab Kuning yang dikembangkan
dt pesantren lebih berorientas) pada figh minded,
Maleri yang dikaji lebih banyak bersifut parsial dan
terkesan  tidak  kompeehensif Maka akhirnya,
ditengarai  pesantren  melahirkan para santri yang
besikap formalisme dalam beragama, tertutup dan
Lurang bisa menghargai keanekaragaman  sebagai
alab satu karkter masyarakat modern.

Upaya pemecahan mendasar dari kondisi
wcperti ini dapat  dicard
peigembangan

selusinys
berpikir  dikalangan
psanteen dengan memperkaya  basis metodolog;
bedmuan, selain basis  mater

melalui
WA

yang selama ini
dirimakan. Bagaimanapun juga, salah saty kekurangan

it pesantren hingsa saat ini dengan  metode

wregan ini adalah kurasgnya pengembangan
267
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pemikiran analitis dakam tradisi membasa
Kuning.Selain iy, agenda  wtama
mengkinstruksi kurikulum adalah mengo
pendidikan pesantren pada
menumbuhkembangkan  potensi bl
spiritualitas  peserta didiknya sehagal

terbentukinya dimensi intelektualitasmya.

2 Mutode Wetonan{eoflective Learming Pers

Melodewetonanatauseringdiseh
naanadalah sistem pengajaan yang clifal
cara kiai membaca Kitab suatu  Kitaly
membawa kitah vang sama, ketika kinl
maksud ist kilab tersebut maka saniri '
dari struktur kata atau kalimat yang di
paida kitsh miliknya masing-masing (£
Biasanya para kini pesantren ketiki
metode ini untuk membaca kitab kun '

para santri dengan cara yang cepat dan kilat. Model
ini sering dipakai juga untuk ngaji “kilatan™, seperti
ketika pada bulan ramadhan,

Disebabkan  metodewetonan  di  pesantren,
didalamnyaterdapatseorangkiai yang membaca suatu
kitab. dalam waktu tertentu, sedangkan santrinyu
membawa kitab vang sama lalu santei mendengar dan
menyimak bacaan kial, Maka, metode ini dapat
dikatakan  sebagai  proses  belajar  mengaji
kalektifiMujib, 2010: 236).Sistem
wetonan'bandongan adalah pengajian vang dilakukan
aleh seorang kiai yang diikuti ofeh santrinya dengan
lidak ada  batas  wmur atse  ukuran  tingkat
lucerdasan.Sistem pembelajaran model ini, kabamya
merupakan  metade  vang  diambil  dari pola
[umbelajaran ulama Arab.Sebuah kebiasaan penggajian
vang dilakukan di lingkungan Masjid al-Haram.

Metode  wetenan/bandongan  sering  juga

disebut dengan helagah dalam arti bahasanva adalah

lingkaran sontri. Sedangkan halagah yang dimaksud di
i adalah sekelompok santri yang belajur di bawsh

lnmbingan seorang guru atou ustadz atau Kiai yang
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1
belajar  bersama  dalam st tempal
mendiskusikan pemahaman terhadap suafu

atzu suaty kitab tertentu.Adapun waktunyls

metode werosmini, santri mengikuti jadwal 8
ditetapkan oleh kvai.Umumnya waktu meng
schabis shubuh, setclah dzubur, setelah
setelah jsyn’ serta pelaksanaannya bist
ataupun di nedalem (romah kyai).Yang je ..
metode weton i dalam  mempelajari
agama Islam, pam sanri bersama-sama &
atoy ustadz berada  dalom swatu tempd
mempelajard dan mendiskusikan kitab 1
bersama-sama.

Dalam  prakieknya  metade
menekankan  ketaatan  kepada  Kial.5an
pengawasan  Kial  sepenuhinya,  metode
menckankan aspek perubahan sikap |
santei memahami isi kitab yang dibaca ¢
kiai tidak begitu memperhatikan pen
santri, oleh sehab itu para santei yong K
dan sering terlambat  dalam

dengan model ini, bisa dipastikan
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banyak kendala dan kesusahan dalam  mengikuti
pelajaran selanjutnya,

Selain itw, dalam metode wetonan tidak ada
katan yang mengikat kepada saniri umtuk  harus
mengikuti hal tersebul, Metode wetonan adalah Kiai
membaca suatu kitab dalam wakiy lertenie dan sante
membawa Kitab vang samg kemudisn santri
mendengarkan  dap menyimak

fersebul e

yang
pengnjaran  kiaj
kaligus mengesahi atau memaknaj Kitab
uning,

Dalam  metode  wetonan  ini santri  diberi

kebebasan untuk mengikutl st tidak mengikui
pembelajoran ini sesuai kehendak santri, Dalam
wctode ini tidak ada penclitian terhadap santei dari
lian tentang tingkat kepandaian dan tidak ada bentuk
venaikan - kelas. Hanya saja santri  yong  felah
mempelajan Kitabnya bisa melanjutkan ke it lain
g jenjangnya lebih tinggi.

! Metode Hafalan dan Meglis Ta tim




Metode  hafalan  atau  sering
tahfidzyaity sistem belajar yang mewaji ;
membaca di luar kepala kitab-kitab yang 4
kiai, meskipun tanpa memahaminya (IR
T Metade ini digunakan untuk meng
pelajaran.Caranya dimulai dengan belajar
kitab, memberi arti pada setiap teks, mem
dengan benar, dan kemudian menghafaliy
kepala Tidak disebat pesantren kalau tidale
tradisi hafalan yang kual, bahkan terdapak
pesantren yang mensyaratkan kelulusan pa
menghapal  beberapa kitab  nadhaman
Sivalryang berjumlah 10 bail, alfrirmi
meity.Paling  tidak,  banyak  pesaning

mewajibkan para  santrinys menghapal

Metode halalan  yang :Iil:nl::l:_'
warisan metode  klasik vang - digunakan
tengah ini banvak digunakan i pesani
metode inl cukup murah, tidak dibutubkan
memacu belajar sungguh-sungoub di kal

Metode Ini semakin diiniensifkan  pen
272
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karena  mercka yang hafal kitab-kitab  tersebut
dianggap santri vang cerdas, dan berpotensi untuk
menjadi kiai.

Adapun metode Majlis Ta'lim adalah lembaga
pendidikan  non formal  Islamyang  memiliki
kurukulum tersendiri, diselenggarakan secarn berkala
dan  teratur  yang  dilkuti  oleh  jamaah  yang
banyak.Dengan tujuan memhbina dan mengembangka
lhiubungan yang santun dan serasi.Dalam pelaksanaan
metode  ini dilaksanakan  dengan  kurus waktu
tertentu. Tema-tema  yang  digngkat  biasanya,
berhubungan dengan akhlak, keimanan dan ketalowaan
di samping menerangkan tata cara ibadah, seperti

shalat, wudhu, pussa, zakat, dan ibadah haji,

| Mudzakarah, Musyawarah, dan Bahtsul Masail

Yang  dimaksud  mudrakarah  adalah
melakukan  pertemuan  ilmiah  secora  khusus
membahas  membahas  persoalan  agama  pada
umumnya.Dengan penerapan metode ini diharapkan
santri dapat menvecahkan suale permasalahen denpan
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mengzunakan susty rnujukan kitab-kitab yang!
(lsmail dan  Mukti, 2000;  177) o
memungkinkan para santri membuat ahs 1_
menangkap ide-ide dasar yang terdapat dal
kitab kuning serida membuat Reputosan
berbagai  persoalan  yang  terjadi  dala
kehidupan.Bahkan dalam mctode ini .
aksclerasi akan membangun mental yang K
dalam mengemukakan  pendapal secira
dan juga melatih santri untuk mengh
orang lain.

Metade ini i pesantren juga ser
denzan  musvawarah Kegiatan - spenviey
dilokukan pada  malam  hari sew
malam.Kegiatan ini seringkali dipimpin ol§
santri  senjor  yang  dianggap  mim -.
penpuasaan  pada  kitab-Kiab o ter ..-
musyawarah ini, membedakan dengan
sorogan dan bandoagan yang S
memberi ruang pacy santri untuk e !
dinlogis.Bahkan tebih menekankan pada 8
al-ingivodh (semangal mendengar dan

|
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byai dan Guru).Sedang sekarang dengan perambahan
melode musyawarah ini, terjadi semangat ik al-
itigad (sikap kritis mempertanyakan),

Penerapan metode nuusyawarah dan bahisul
wasail di - pesantren vang cendenumg keitis dan
mengedapankan rasionalitas seperti ini bukan berarti
tanpa efck.  Salnh satunya  adalah  munculnya
Leberanian  santri Ketika  harus  menyampaikan
helidaksetujuannys kepada para kisi.Bahkan ketika
hendak bertemu Kyai pun tidak hanis menggunakan
tem perantara, Mereka bisa langsung menemui di
mimahnya, akan tetapi tetap diiringi dengan norma-
nomma kesopanan yang berlaku,

Pengzunzan metode  musyawarah ini, juga
tclah memunculkan  “Tradisi Intelektual Santri”,
Viadisi emexyawarah juga sering digunakan pada
esantren-pesantren mahasiswaMenurut  Binti
Wlaunah, dalam buku hasil penelitiannya di Pesantren
Mohasiswa Al-Hikam Malang Metode  musyawarah
wienampakkan sebuah pejala pergeseran hubungan
cang terjalin antaea santri dengan Kyai disana lebih

mengargh pada bubsngan yang bersilat rasional-
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ilmiah.Dalam  hubungan  ini,  ketiln
ketidaksesuaian pandangan dengan Kyai,
memberikan  arpumentasinya sendiri
logis.Disini sudah terlihat sikap kritis ¢
notabene adalah mahasiswa.

Metnde muvewarahsebagai  salah
dari pesantren mahasiswa juga sering digun
pesantren  progresif.Sebuah - pesantren .
hasil penelitian Chumaidi Syariel’ Romas
41), ditandai olch beberapa  karakter ¥
menggunakan metode bandongan dan 50
halagah, telapi proses pembelajarannya se
tanva jawab, diatog, bahkan bersifat keit I
fipe ini berbeda dengan sistem pendidikan
konservatil, karcna lebih menckankan
penalaran, menyediakan kebebasan yang | |
dalam menyampailkan pendapat dari sa
.

Hampir mirip dengan metode
adalah  bahisal  masail,  dalam  hal |

membahas dan  memecahkan  berbagal
dengan  menggunakan  rujukan kitab
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merupakan bagian tradisi intelekiual pesan s Letak
perbedaannya, kalaw musayawarah hampir dilakukan
setiap malamdan pesertanya para santei di kolangan
int¢rnal  pesantren.Sementara kalaw  babvsed  masail
diskusi  yang  dilakukan  melibatkan  beberapa
pesantren, dilakekan oleh para santri pilihan yvang
membaca kitab
kuning.Pelaksanannya juga dilakukan pada wakiu

memang  sudah mahir

lertentu dan topik vang diangkat biasanva mengangkat
lerbagal persoalan kontemporer yang sedang hangat
i masyarakat.

Selain beberapa metode yang disebutkan di
atas, perkembangan pesantren dar sudut  metode

pengajarannya  juga memperlihatkan sifat dinamis

vang dimiliki lembaga ini. Bahkan sekarang, sudah
hanyak diperkenalkanloh metode pengajaran baru ke
dalam sistem pendidikan modemn yang selalu memiliki
iesonansi di lembaga pesantren. Bentuk pengajaran
modern ini secara bertabap telah  diadopsi oleh
pesantren,  sesuni  dengan  dimensi  wakn  yang
melahirkan setiap metode tersebut, Dalom  jangka
waklu  yang panjang terlihat pengenalan metode
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madern tersebut dalam lembaga pesantren

metade meefrayi, diskusi sampai seminar,

Bab & !
PESANTREN DAN ISU-ISU KONTEMPORER

M. Pesantren dan Demokrasi |
Perubahan  politik yang secara  dramalis [ | |
berlangsung di Indonesia telah menempatkan bangsa ||'
i dalam posisi dan konstelasi yang dilematis dan i\
kompleks, Pertarungan elit politik telah berimbas pada
ketidakharmonisan  dan retaknya bangunan kohesi |

sosial-masyarakat di akar rumput. Kondisi semacam |
mi - diperparah  dengan sikap  masyarakat  yang .II
cenderung ingin - menang sendin., sering  bertindak |
vmosional dan berakhir dengan kerisuban/onfiik i
fealitas semacam ini dari perspektifs pendidikan
menunjukkan telab terjadinya proses rekayasa yang

amat lama sehingga (eori vang membuktikan adanya

beterkaitan yang amat eral antara politik, ckonomi dan il
pendidikan  tidak  muncul dikalangan  bangsa

lndonesia. Oleh karena it transformasi pendidikan |
s dilakukan  agar pendidikan  mampu
nempersiapkan  gencrasi  baru  memasuki  alam |

ilemaolkrasi.
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Transformasi menuju  budaya  demokratis di
negara ini mutlak diperlukan. Sebab, mercalisasikat
budaya demokratis dapat dipandang sebagai suaty
mekanisme dan cita-cita hidup berkelompok yang ada
dalamn  UUD 1945 wyang disebut kerakyalan,
Demokrasi dapat juga dipandang sebagai pola hlduj:
berkelompok dalam organisasi Negar, sesuni deng 1
keinginan omng-orang yang hidup dalam kelompe
tersehul. |

Lebih-lebihy dengean melihat Negara Kesatuaig
Republik Indonesia ini vang mempunyai kelebilil
yang berbeda  denpan nepara  yang  lainngs
Diantaranya Indonesin merupakan negara yang (W
sajo multisuku, etnik dan agama, tetapi jugh
budaya, Kemajemukan tersebut  pada  salu
merupakan kekuatan sosial don kerapaman yang i
apabila antara  spty dengan  yang lainnya !
bersinergi dan saling berkerjasama untuk membul
bangsa. Namun, disisi  yang  lain,  apl
kemajemukan  terscbut tidak  dikelola dan
dengan tepat dan baik akan menjadi pemicy mh.
penyulut konflik  kekerasan yang telab nien
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energi dan merugikan tidak saja jiwa dan mater tetapi
Juga mengorbankan  kebarmonisan  antar sesama
masyarakat Indonesia.

Ditambah lagi, semua orang maklum jika dalam
tatanan kehidupan demokrasi terkandung nilai dan
prinsip  hagaimana seharusnya  seseorang  atau
kelompok warga negara dan lembaga kenegaraan
berperilaku vang mencerminkan nilai-nilai demokratis
dalam kerangka menjaga kepentingan dan kehidupan
bersama secara rasional, wleran, adil dan damai. Oleh
sehab itu, demokrasi menjadi salah satu unsur penting
dalam  ranpka mewujudkan Indonesia baruy yang
demokratis dan berkeadaban,

Kenapa  mewwjudkan  demokrasi  berarti

mewupudkan eivii socien?  Sehab, dengan  negara
demakeatis memungkinkan praktik penyelenggaraan
negarn dimana hak-hak asasi manusia bukan saja
difindungi namun sekaligus bisa diprakiikkan tanpa
wda hambatan (Pamudji, 1983: 54). Apalagi bentuk

pemerintahan demokeatis

merupakan  bentuk
dan  diorganizasikan
prinsip-prinsip  kedaulatan rakyat

pemerintahan yang  ditatn

berdasarkan
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(popmlar  sovereignity), kesamaan politik (pefitical
equality), terjadinya konsultasi atau dialog dengan
rakvat (popular consultation), dan berdasarkan padd
aturan suare mayoritas (Thoha,  2004:  99)
demokratis

Pemerintahan bertujuan untih

mewujudkan kehidupan masyarakat
mengutamakan perdamaian tanpa adanya kekera
kehendak,  memberikm

kebebasan individu  untuk  menentukan  nasibiyy

maupun  pemaksaan

sendiri, terciptanya hubunpgan saling mengho
antara satu masyarakat dengan masyarakat laim yi
notabene  beragam/majemuk, berusaha mEt:mpun
kewajiban bersama mewujudkan ketertiban bers .
serta menjunjung tnggi hak-hak mavoritas disband .
kepentingan individu/golongan.

Di  samping i, sistem n:mcn’nﬂl_
demokratis datam dunia modern ini menjadi sepuul
vang sangal edeal dJdan uwrgen.  Kebebasan
demokrasi  merupakan  syarat wama  bagi
modernisast, dan modernisasi merupakan syarat ity
bagi  perubaban  dan  rekonstiruksi - struktur

{Hanafi. 2005). Karena dengon demokrasilah

dapat mempersatulan beragam arah kecenderungan
kekuatan-kekuatan bangsa.  Demokrasi dapat
mengubah  ketercerai  beraian  arah masing-masing
kelompok  menjadi berputar  bersama-sama menuju
kedewasaan, kemajuan, dan integritas  bangsa.
Demokrasi menjadi sedemikian penting dalam sehualy
negara yang pluralistik kareng peri-kehidupan bangsa
vang utuh hanya bisa tercapai dan tumbuh dalam
suasana demokratis (Dhakiri. 2010 471,

Pertanyaan  vang  muncul kemudian  adalah
hagaimana menumbuhkembangkan budaya
demokratis yang  sesua dengan  kepentingan dan
keinginan rakyat banyak? Untuk menjawab ini semuys
institusi yang ada di Indonesiz perlu berperan akunf,
mendukung dan mem Punyal good will serta ketulusan
untuk mewujudkannya (Azizy, 2004: 112). Relefan
dengan  kepentingan  ini, yailu guna membangun
masyarakal vang  demokratis diperlukan  institusi
pendidikan (seperti pesantren) yang bertujuan agar
warganya ftidak sckedar mampu mengap. membaca
dan  berhitung, Tetapi  pendidikan vang  juga

mempersiapkan warga masvarakat dalam memahami
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fungsi pemerintahban yang demokratis sesum denpgun
konstitusi dan memahami konsep operasional pasar
bebas (Zamrani, 200{: 8).

Meminjam penjelasan Lyn Hass, bahwa dalam
rangka pengembangan  menuju  model  pesaniren
demokratis, pesantren perlu menerapkan pendidikan
untuk semua. memberikan skill, penekanan pada keri
sama, pengembangan  kecerdasan  ganda, in!.cgrn.l.i;
program pendidikan dengan kegiatan pengabdian pad
masyarakat, agar mercka memiliki kepekaan 50K "
(Rosyada. 2004: 18). Untuk keperluan ini, pesantren
perlu dikelola sedemikian rupa dengan struktur i '_
memungkinkan praktik-praktik  demokrasi, sepe
sikap keterbukaan para  kinifustad, memberikin
kebebasan  bagi  pars santri untek berpendap
sekaligus sikap kntis,

Sckaligus  pesantren  perlu mempersiap
masvarakat mampu menjadi warga  negara
dilarapkan dapat ikut serta dalam mewujudkan nill
nilai demokrasi, Sebab dengan keikutsertaan terse

berarti pendidikan pesantren telah ikut andil

TECL W e T g [ e P B .‘.-

dan mengeluarkan pendapat secara bertanggungjawab,
terbiasa mendengar dengan  baik dun menghargai
pendapat orang lain, menumbubkan keberanian moral
yang tinggi. terbiasa bergaul dengan rakyat, ikut
merasa memiliki, sama-sama merasakan suka dan
duka  dengan  masyarakatnya, dan mempelajari
kehidupan masyarakat.

Lebih dari itu pesantren sebagai salah satu
madel lembaga pendidikan yang lebih tua dari urnur
republik ini dihamapkan menjadi pelopor pendidikan
demokrasi yang mengedepankan sikap toleran. Sikap
toleransi serta demokrasi akan menjudi satu-satunya
perekat persatuan dan kesatuan diantara kita, yang
berupaya untuk didorong. Dialog yang cerdas dan
dewasa antar berbagai kalanpan, baik untuk diretas
dan dikembangkan. Kebersamaan dalam berkarva
dilingkungan sosialnya adalah cara konkrit dalam
merednm konflik, Islam dengan pesantrennya sebagai
mayoritas agama didorong menjadi landasan untuk

penegakan  HAM  dalam  proses  demokrasi yang

ilamai,
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Ditambah lagi, pendidikan pondok  pesantren
sebagai bagian integral dan sislem pendidikan bangsa
memiliki  posisi  strategis  uniuk  mendukung
\ercapainya salah satu tujuan pendidikan nasional
seperti  ity, yailu membentuk - masyarakal  yang
berbudaya, beradab dan demokratis.  Apalagi, harus
dicatat, dewasa ini pondok pesantren tidak hanya

memainkan peran tradisionalnya, yailu lransmisi dan

wansformasi  ilmu-ilmu keislaman. pemeliharain
iradisi muslim dan reproduksi intelektual ulama,
namun lebih luas dari itu pondok pesantren T.Elﬂh..
menjadi wahana pembangunan yang berpusat pada
masyarakat  dan sekalipus schagai  pusal
pengembangan pembangunan yang berorientasi mlat ..

Qecarn  fungsional  pondok  pesantren telu“
memerarkan  multifungst, pesantren  bukan s
schapail  tempal mengaji  saju melainkan  tempi
mengkaji berbagai realitas dan kebutuhan jroble
solving vang sedang tetjadi di Tuar pesantren.
samping  pesantren  tetap mengaji  kitab  kuni
pesantren Ui schagai  lembaga  pengembang

intelekiual. sosial ekonomi dan ipiek. Pesantren te
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dijadikan  sebagai  sebuah  gerakan penyadaran
transformatis sekaligus pemberdayaan masyarakat
(empowering people), mengadvokasi  ketidakadilan
atau  diskriminasi  pender, pluralisme, HAM dan
demokrasi. Bahkan terdapat beberapa pesantren vang
telah berkembang pesal menjadi  sebagai lembaga
pendidikan tinggi, schagai lembaga pengembangan
olah raga, seni dan budaya.

Masyarakat  pesantren  terutama  mielalui
sentuhan  tangan dingin para kisl mulai  twmbuh
kepedulian terhadap isu-isu kontemporer yang harus
segera direspon oleh pesantren, Termasuk kepedulian
melalui pendidikan pesantren santri ditanam  dan
dikembangkan sikap politik dan kemampuan untuk
berpartisipasi dalam proses politik. Pesantren memang
bukan lembaga politik, namun memiliki dampak vang
signifikan otas proses politik lewat tanggung jawab,
pesantren membekali santri dengan pengetahuan dasar
tentang kehidupan sosial, ekonomi dan politik, serta
mengembangkan daya kritis dan  kejujuran  untuk
komunikasi dengan masyarakatnya, Pesantren juga
memiliki tanggung  jawab  melengkapi  santrinya
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dengan kemampuan memerankan fungsinya sebagal
anak  bangsa  di  lingkungan  masyarakat  yang
demokratis. Lebih luas dan mendasar dari pada ita
semua, pesantren memiliki tangpung jawab utami
untulk mengembangkan pengetabuan dan kemampuan
santri  guna  berpartisipast  dalam  membangun
masvarakat yanyg lebih baik.

Demokrasi sebenarnya bukan sesuatu yang bani
bagi dunia pesantren. Hal ini bisa dibuktikan oleh
berbapai hal. Pertama. telah lama dunia pesantren
menggeluti nilai-nilai demokrasi, terutama ketika
muncul program  pengembangan  masyarakat
pesaniren sekitar tahun 1970-an. Tema yang dian
kala ity memang tidak memakai kata demokrasi, te
isu vang dikembangkan mempunyai kemiripan. Mi
isu pengembangan masyarakat yang diangkat o
LP3ES pada awal 1970-un, yang intinya in
membangkitkan  partisipasi  masyarakat  da _.
membangundan  meningkatkan  ekonomi.
dikaitkan isu demokrasi sekarang, barangkali pro
itw mirip atau sama dengan program partisipasi

untuk menyuarakan kehendak {Makruf, 2005: 1)

i, gt g X o et g -T.. i
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Kedua, akhir-akhir ini pesantren bahkan sudah
menjadi bagian arus utama perubahan politik di tanah
air. Kiai menjadi daya tarik politik yang sangat kuat
karena  dapat  berkomunikasi langsung  dengan
masyarakat. Hal ini dapat dilihat, misaloya dalam
penelitian  Endang  Turmudi, yang mengungkap
signifikansi antara dukungan kiai di Jombang dengan
perolehan suara yang diperoleh sebuah partai politik.
Ketiga, sant ini juga banyak lulusan pesantren yang
terlibat aktif’ dalam perubahan politik secara nyata.
Natknya tokoh pesantren seperti Gus Dur (KH.
Abdurrahman Wahid) menjadi presiden adalah bukti
yang nyata dari pergeseran peran politik kiai di tingkat
politik vang lebih besar, Bahkan Gus Dur, terlepas
dari berbagai kekuwrangan yang meleka padanya,
ketika  menjabat  menjadi  presiden  banyak
memperjuangkan demokratisasi,

Keempar, sant ini juga banvak NGO dan LSM
serta kelompok  swudi varig  anggotanya  lulusan
pesantren, sangat aktif menyuarakan demokrasi dan
menjadi pendukung wama konsolidasi demokrasi di

Indonesia. Diskusi para pakar alumni pesantren yang
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terpublikasi dalam buku "Pergulatan Pesantren don
Demokratisasi™ juga membuktikan bahwa merekn
ternyata tidak asing dengan nilai-nilai demokrasi,
kesetaraan, dan sebagainya

seperti  pluralisme.

{Suaedy (Ed.), 2003). Hal ini dikarenakan pesantren
dengan misinya menebarkan Islam  rafmaran [
‘alamin, sebenamya sudah syaral dengan nilai-nilal
humanisme universal,

selain i relevanst pesantren dan demokragh
hisa dilihat dari prespektf misi suct Islam  yung
diajarkan di pesantren yailu TR
menumbuhkembangkan etika dan akhalakul kerimale
pada diri santri. Sementara Ide demokrasi  dagl
kacamata perkembangan  peradaban  politik  wmal
manusia adalah suatu prinsip etika yang digunakan
dalam  bidang  politik  pemerintahan  dan sl
demokrasi ini sebetulnya adakah sebuah idiom i
oleh sebagian orang dipersepsikan sebagai pilil
sistem politik. Olch karena demokrasi itu send)

dianggap mengandung napas substansi etik inheren

dalamnya (Murtjahbto, 2006: 44-45). dan menun

prasarat bagi terwujudnya sebuah masyarakat mad

yaitu pemerintahan yang menjunjung tinggi supremasi
hukum  dan  menjunjung  prinsip persamaan,
kebebasan, pertanggung jawsban, kedaulatan rakyat,
dan musyawarah maka demokrasi dengan begitu tidak
bertentangan dengan nilai-nilai moral pesantren,
Bahkan demokrasi adalah merupakan prinsip-
prinsip kemanusiaan universal yang menjadi jati dir
diajarkan  di Bukankah

Abdurrahman  Wahid pernah  menyatakan  bahwa,

Islam  dan pesantren,

Islam itu adalah agama demokrasi. Dengan alasan; 1)
Islam adalah agama hukum, schinpga orang harus
diperlakukan

sama, 2} Islam

memiliki  asas
musyawarah (swral, untuk menyatukan  berbagai
keingman dan  kehendak. 3} Islam  selalu
berpandangan  untuk  memperbaiki kehidupan, 4)
sebagaimana demokrasi Islam juga mengedepankan
prinsip-prinsip keadilan (Ghofur, 2002: 42-43). Islam
juga memiliki sendi-sendi ajaran yang  menjamin
kebebasan  berfikir, kebebasan berkeyakinan  dan
kebebasan berpendapat, Swvariah menjunjung  tingg

prinsip-prosip  tersebut, dan  memerintahkan pada
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Kesadaran seperti ity menurut analisis Hefoef
(2001 23-25) dalam bukunya Chvil Islam (fslam dan
Demokrasi di Indonesia), muncul hampir di semud
komunitas muslim yaitu pada era modern awal. Fada
saat para penguasa pembary di dunia Islam memulal
modernisasi  dengan  maksud  untuk  menanggapl
tantangan politik Baral. Luasnya kolonisasi Barat jugi
mendorong  pembaru Islam di luar negera uniulk
menuntut dibukanya kembali pintu penafSiran agama
(ijtihad). Scpanjang jalan sejarahnya yang pranjungy,
telah serangkaiin
pembaruan keagamaan, sebagian besar seruan itk

kembali ke Al-Qur'an dan sunnah Nabi Muha

dunia  Islam menyaksikan

Alcun tetapi, para pembaru akhir abad ke-19 dan a
abad ke-20 memberikan imperatil skripturalis |
simpul barw. Bagi mereka. pesan Islam mensyaral '
apar  mushim  mengolah  diri - mercka send_
menyangkut  ilmu pergelahuan, pendidikan,
bentuk-bentuk asosiasi modern. Pembaruan i 1
hanva  dimaksudkan untuk memberi  umat ksl
keaslian firman, tapi jusa sarna bapi pencapd

madernitas budaya. Satu respon terhadap peru

it

Membangun  Kesetaraan  Gender dan  Partisipasi

im adalah keinginana akan persamaan, kemerdekaan

dan  demokrasi.  Apapun  etimologi  historisnya,
disebagian besar dunia Islam, gagasan-gagasan ini
tidak lagi hanya merupakan kesanppupan akademis
yang terharatkan atau intelektual warung kopi. Ditarik I

dari stratosfir akademik ke dunia kehidupan lokal. |

gagasan-gagasan demokrsai telah menjadi satu arus
dalam wupaya vang lebih besar untuk memberikan |'
bentuk etis terhadap kehidupan publik.

Pelitik Perempuan

Posisi perempunn  dihadapan kaum  laki-laki, I
telah  menimbulkan  stigma  kurang
menguntungkan bagi kaum hawa, Hal ini disebablkan
tegadinya akibat

sering

sefama  ini

kontruksi  kultural

paradigma
konvensional-ielogis  vang

perempuan hanya sebapai sosok vang memiliki kodrat

menyematkan

“kewanitaan”, ticak  lebib, yaitu  sebagai  korco

wingking  bagi  kaum  adam.

Perempuan  selalu

diidentikkan dengan persoalan dapur, sumur, dan

kasur. [




Sepala persoalan domestik: mengurus  rumaly,

mencuci, memasak; mocak (berdandan cantik  agar
sedap dipandang oleh laki-laki dan bisa memuaskan
kebutuhan sex mereka) dan manak (melahickan),
Sementara posisi laki-laki, sering ditempatkan lebili
tinggi dan mulia dibanding perempuan. Sebab, “lakis
laki adalah imam bagi perempuan”™. Konsckuensh
prespektif ini, perempuan harus manut dan mengikutl
apa vang menjadi kehendak dan ridlo kaum laki-laki.
Menolak perintah laki-laki, dianggap kuwalat dan
ditakut-takuti tidak masuk syurga, Praktis saja, sudih
sekian lama, kondisi perempuon membisu dan tiduk
berani  bicara  apalagi  memberontak  un |
menvuarakan kebebasan dan hok asasinya,
Sungpuh  selama i di tengali-ten
masvarakat  kita  teluh  mengalami berh
ketidakadilan baik bagi laki-loki magpun peremp
karena banyuk yang kurang memahami konsep pe
itu. Ketidak adilan ini, menurut Mansour Fakih (1
12} menvebabkan  marginalisasi  atan - pro
pemaskinan ekonomi, subordinasi ataw anggapan

penting  dalam  keputusan  politik.  pembentul
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streotipe, pelabelan negative, kekerasan {vindence),
serta beban kerja lebih panjang dan banvak (hurden).
Bahkan para wlama juga mengalami perbedaan
penafsitan tentang persoalan gender ini. Rata-rata
menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan memang
beda, bukan masalah  anatomi, melainkan Juga
masalah lain. Pandanpan ulama klasik seperti ini,
disebabkan penafsiran mereka vang “hias gender” dan
menurut Aminag Wadud, hal ini karena ditulis oleh
Faki-laki muka terjadi pelibatan pengalaman laiki-laki
dan penafsivan disesunikan dengan prespekiif dan
kehendak/kubutuhan mereka (Susedy & Antani, 2009:
234-235), Sedangkan menurut Fatimah  Mernisi.
terbentuknya perbedaan perempuan kepada laki-laki
seperti ini, bukanlah ajaran Islam karena Islam tidak
memberi ruang sedikitpun terbentuknya subordinatif
perempuan  kepada  laki-laki,  Melainkan  para
sejarawan klasik vang telah membengkokkan posisi
perempuan sedemikian tersubordinatif  melalui
pemelintiran teks-teks (Svam, 2012: 153).

Namun seiring perkembangan zaman  dan

advokasi yang dilakukan para pegiat fenimisme dan
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emansipasi wanita, tak ketinggalan para kial pesantren

juga ikut menganpkat martabat wanita mulai diangkal,
kemudian pandangan schelah terhadap kaum hawa i
mulai berkurang, sikap dan peran wanita tidak poda
persoalan domestik dan reproduksi semata, Melainkan.
perempuan sudah memainkan peran di setiap linl
kehidupan. Seperti keterlibatan mereka i bidang
politik, menyalurkan kepentingannya melalui saluran
nokenvensional seperti unjuk rasa/demontrasi, dan i
hidang ekonomi keterlibatan wanita  mengalami
perubabian dan peningkatan yang cukup  dramatis
{ Aslar, 2004: 398-399),

Pesantren  telah tkut  mendorong
membangun kesadaran bahwa wanita mempunyai hi
dan  kewajiban  yang sama  dengan  laki-l
Perempuan  selain harus  mengurus  tangga
melakukan kewajiban-kewajiban sebagai seoramg |
dan  mengurus  anak-anak  mercka  juga b :
melakukan kegiatan politik. Buhkan tak sedikit sui
suarg dari pesantren vang membacakan dengan
dalil-dalil temang kesetaraan perempuan dan fakis

int, Para kiai banyak yang menjelaskan dalil di dal
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Al-Qurian bolehnya perempuan menjadi pemimpin.
Perempuan juga memiliki andil yang sama bersama
kaum  laki-laki  dalam  membangun masyarakat,
sehapaimana ditunjukkan dalam surat At-Taubah: 71
yang artmya: “Dan orang-orang vang beriman, lelaki
dan perempuan, sehagian mereka (adalah) menjadi
penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyurul
{mengerjakan) yang ma'ruf dan mencegah dari yang
mungkar, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat,
dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka
itw akan diberi rahmat oleh Allah, sesungpuhnya Allah
haha Perkasa lagi Maha Bijaksana™,

Juga menonjukkan terdapat sejumlah hadist
balehnya perempuan terjun ke dunia politik (Syuggah,
|997: 66), vaiu semisal hadist yang didwavatkan
Imam Bukhari dan Muslim yang menerangkan bahwa
Asma’ binti Umais telah berhijeah ke Najasi bersama-
sama orang-orang vang hijrah. Bahkan para kiai
pesantren juga menunjukkan sejarah keterlibatan para
perempuan dalam berjuang bersama rasul dan para
sahabat, yaitu ketika Nabi Muhammad bersama Abu
Bakar di Goa Tsur. sebagaimana dischutkan para
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perawi yvang berani mengantar makanan kepada Nabi e . )
sebagai  wujud langgungiawabnya  dan sekaligus .

dan Abu Bakar ternyata adalah seorang perempuan ;
menarik/merebut  kepercayaan dj hati masyarakat

bernama Asma’ binti Abu Bakar. : ) i
Lehih-lebih seirng rjcng.;m Lututan reformasi di

semua iy mempertegas bahwa  Islam vang

segala bidang  di  Indonesia,  semua lembaga

digjarkan  di  pesantren memberikan mahaman s i
: X R pendidikan, termasuk  pendidikan pesantren  harus

kepada masyarakat luas bahwa perempuan menduduki berbenah diri dan menampilk .

. NPT mpUkan enra positil’ dengan
posisi  yang setara dengan kaum  laki-laki, letak perubahan paradigma baru birokrasi —_ }:
perbedaan laki-laki dan perempuan hanya ditimbang i ‘.

dan kualitas keimanan dan ketakwoan mereka kepada Lebih-lehih pesantren v ilik
- (5] 'ﬂnﬂ S E j_ F:rguman

Allab SWT,  Islom  sangat memuliakan  kaum Tinew di
ingg di dalamnva harus berperan aktif d
. alam

S =

erempuan sckalizus memberikan tangeung jawib i

vang sama bersama kawm laki-laki untuk membangun d ‘ - -
b alam bidang pendidikan penelitian g :
ol n pengabdian

kehidupan ini febih baik, berkualitas, dan beradab. pada masyarakat. Oleh sebab jiy, pesantren dituntut
| | untuk senantiasa melakukan inovasi, improvisasi dan
. Peningkatan Mutu Pesantren terobosan-terohosan  cerdas  dalam kerangka
opimalisasi  pelayanan i bidang Te  Dammg
Perguruan Tinggi tersebut kepada mas varakat luas,

Semua itu perlu diperhatikan, Agar pesaniren

Setiap lembagza pendidikan, lermasuk pesantren,
lebih-lebih pesantren yang mn::rnpun:r'ld_'

madrasahfsekolah wnum dari tingkat dasar hing

. : . tetap s -
Perguruan Tinggi—sebagai  penyedia  lavanan  di B rvive  dan  mampuy berkompetisi dengan

bidang pendidikan sedab seharusnya  menunjukka lembaga-lembaga  pendidikan  lain  serta vang

performence yang  baik, bermutu dan  berkualig terpenting adalah ikut berkontribusiflebin mampu

menujukkan jatidivinya sebagai institusi “alternatif® di




masa depan dalam rangka bisa menjawab kebutuhan
globalisasi. Sebab Globalisasi adalah arus utama yang
membawa dampak maha hebat terhadap ruang wakiu
yang mengalami percepatan atau terjadinya dalam
bahasa Amhony Giddens time space distanzigtion

(Giddens; 2002). Tentu saja interaksi manusia dengan

tekrologi, manusia dengan manusia lain, semakin
intensif. Selain globalisasi juga sering ditandai dengan '
perubahan yang sangal cepal dengan melibatkan
industrialisasi, urbanisasi, dari masyarakat primitif
dan berperadaban.

Maka dalam merespons globalisasi pesantren
perly menemukan pendekaton dan makna baru yang
bisa didapat dari objektivikasi baik rasional maupun
irasional karena perkembangan basis material, IPTER
yang terus berubah. Pesantren dalam konteks i,
harus  memandang  pendidikan  schagal  upa
menghadapkan manusia (santei) pada realitas ¥
terus saja berubah saat ini dan sangat diharapki
perannya untuk mampu mengikuli arus zaman, hal in
tentu saja bukan berart untuk mengikis kemanusi

melainkan  justru untuk  menemukan kondisi
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kehidupan yang memungkinkan jiwa-raga para santri
bisa berenang dengan indah.

Terdapat dua utama dari kegiatan belajar jenis
baru yang perlu diperhatikan pesantren dalam
menjawab tantangan pendidikan. di era globalisasi inj
yait, perigma, pesantren perlu memadukan sesuaiy
yang tradisional dan modern. Sehingga, menurut
Abdurrahman  Wahid, memungkinkan pesantren
menjadi wadah bagi resistensi moral dan budaya atau
pewaris tradisi intelekival Islam (Faisol, 2011: 80).
Kedua, antisipasi dan partisipasi.  Pada aspek yang
kedua ini dapat dipisahkan dalam setiap usaha untuk
menimbulkan kegiatan innovative learning, kegiatan
belajar berinovasi. Perilaku yang inovatif hanya aka.,
timbul  kalau

terdapal  kemampuan  untuk

berpartisipasi, kemampuan  untuk  memperkirakan
secara sistematis dan realistik apa yang mungkin akan
terjadi (Buchori, 1994; 68).

Semua itu perlu divpayakan pesantren dalam
vangka meningkatkan mutu pendidikannya sekaligus
sgar parn lulusannya mampu  bersaing  ditingkat

clobal. Tak kalah pentingnya upaya yang perlu
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dilakukan pesantren adalah memberikan peningkatan
proses pelayanan (public service) yang mendukung ke
arah peningkatan mutu yang diinginkan. Adapun
substansi pelayanan publik, yang perlu ditingkalkm-_
pesantren adalah selalu memberikan bantuan dan
kemudahan kepada masyarakat yang memiliki
keaneka ragaman kepentingan dan tujuan—dalam
i rangka mencapai tujuan mercka.
ll Untuk  mewujudkan layanan  publik  secarn
optimal. pesantren harus cukup responsif terhadap
dinamika  semakin  menguatnya k:mampum"
masyarakat, baik melalui mekanisme pasar maupun
mekanisme organisasi sosial kemasyarakatan, untuk
itu tidak ada salabnya memungkinkan pesantren
memperkuat kembali kembali misinya yang berbasis
focal wisdom dan kebutuhan masvarakat. Pengalam
membuktikan bahwa birokrasi vang menghasil
“penyeragaman” seringkali tidak cocok dengan sit
dan kondisi pada variabilitas antar daerah/masyarakal
yang mempunyai latar belakang berbeda. Bukan
banyak

program-program  unggulan ga

memperoleh  dukungan  penuh  dan prartisipis

i _l-|j 3 l.:-._ _.\:l. 3 'l-|'¢ EEH vy 4 .._'ﬁ. -y .-'\-\.-'"*
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masyarakat? Karena hal ini sckali lagi tidak sesuai
kebutuhan  dan  aspirasi
Scharusnya perbedann  kulturnl, peoprafis, dan
ekonomis melahirkan kebutuhan vang berbeda dan

denpan masyarakat,

menuntut - program-program - pembanpunan  yang
berbeda pula. Di samping ity, pesantren perlu
dalam
rangkaian kegiatan terpadu vang bersifal sederhana,

terbuka, lancar, tepat, lengkap, wajar dan terjangkau.

melaksanakan  Pelayanan  Publik suatu

- Mewujudkan Pesantren Intepratif

Selain persoalan peningkatan mutu dan public
service di atas, terutama sekali dalam melahirkan
generasi masa depan vang kredibel, bermuotu dan
berkualitas—pesantren juga perlu serius memikirkan
lahirnya generasi “bertakwa™, sebagaimana salah satu
vist dan misi terdepan pesantren. Untuk keperluan ini,
pesantren ke depan  perlu mensinergikan antara
pengembangan ilmu-ilmu wmum dan agama sekaligus.
Dalam konteks ini, pesantren tidak melulu dengan
kajion keilmuan keagamaan an sich yang terkesan

dikotomis sebuler,

mengesampingkan  ilmu-ilmu
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Tetapi juga bisa mengembangkan disiplin ilmu-ilmu
umum dan kebudayaan. Sehingga memungkinkan
pesantren bisa menggambarkan ekspresi dan pelint
untuk memadukan dua unsur keilmuan (umum dan
agama), yang. biasanya dipandang terpisah  dan
berlawanan dalam sebuah pendidikan integratif  dan
memungkinkan digelamya ilmuo-ilme yang  masuk
katagori liberal are, di samping tidak melupakan
kajian kitab kumingnya wvang menjadi eiri ko
pesantren. Semua ini perlu dipertimbangkan n[u.lll'.l_
pesantren  dengan  ration derre untuk  menjawal
kebutuhan pasar, perkembangan sains dan tcknologh
dengan fetap berpijak  pada  kultur  masvara _

Indonesia yang agamis.

Apalagi, papasan untuk meingtegrasikan an
ilmu sains dan agama, akhir-akhir ni kian
diperbincangkan oleh apamawanfteolog, akade 4
bahkan oleh orang awam sekalipun. Hal
didasarkan pada realitas semakin berkembang
dumia sains berikut torunannyva  tekhnologi
cenderung berwatak ateistik-materialistik, dan k

kali mengancam eksistensi agama.

Karena sains pada wataknya adalah bersumber
dari kebenaran rasio dan melalui uji cksperimentasi
Maka sering hasilnya dikonfrontasikan oleh imuwan

dengan kebenaran agama, vang berbasis pada wahyu

dan keimanan. Seolah-olah, antara keduanya saling .

berhadap-hadapan  dan  tidak  bisa dipertermukan,
Bahkan tak jarang hasil penemusn Sains malah
menyudutkan agama, sunggub ironis,

Sementara  dalam  [slam sebetulnya  tidak
mengenal dikotomisasi ilmu pengetahivan. Sebab pada
hakikatnya Islam  melalui pendidikannya  selaly
berbasis integrasi sains dan esoterisme agama, karena
secara konseptual pendidikan Islam bertujuan untuk
membentuk manusia vang seutuhnya,
mengembangkan seluruh potensi manusia baik Yeng
berbentuk  jasmaniak maupun rohaniah,
menumbuhsuburkan  hubungan yang harmonis setiap
pribadi dengan Allah, manusia dan alam semesta.
Dengan denvikian pendidikan Islam jtu berupaya
untuk mengembangkan individu scutuhnya sekaligus

pewaris nilai-nilai agama Tslam,




Memang pada praktiknya masyarakal muslim
permalh mengalami dikotomisasi ilmu  pengetahuan
selama berabad-nbad karena terlalu menckankan ilmus
ilmu akhirat dan meninggalkan ilmu-ilmu sekuler
{terutarna ilmu teknologi dan sains). Dan hal ink
sebagaimana  kita ketahui  hal  ini  menyebabkin
kemunduran  donia  muslim - atas Barat  serls
menyebabkan  disintegrasi  polittk  ummah  dan
keterbelakangan  kehidupan  sosial-ekonomi  dan
intelektual kaum muslim. Tapi derita akibat penctrasl
Eropa yang pernah membawa  kehancuran  dunis
muslim tersebut, tidak selamanva direspon secarn

apatis oleh sebagian kavm muslim. Justru, gelial

sehagian  kaum  muslim  untuk  merevitalisasl
kehidupan umat muslim dalam semua lini kehidup
makin “menonjol” seiring dengan perkembangan il
dan sains {icknologl) di era Globalisasi sekar
Meskipun harus disadart bahwa fenomcna it
sehenamya diawali oleh lsmail al-Farugi pada tal
1982 denpan gapasanya tentang “islamisasi il

Tapi, pembicaraan konsep ini, sekarang ramai menj

pembicarann  dan  mengalami  diversifikasi pada
wilayah keilmuywan vang sangal [uas.

Scbagian masyvarakat muslim sadar, bahwa
dengan memadukan dua kekuatan ilmu tersebut gkan
mampu mengembalikan peradaban Islam yang pe
dicapai dalam hal menjadi pusat peradaban  dan
memiliki supermasi keilmuan, Di mana pada periode
di antara  kemunduran intelektualisme Romawi dan
kebangkitan Eropa, Islam mampu mensinergikan antar
berbagai ilmu secara efekeif. Sebagaimana pernsh
ditunjukkan William Montgomery Watt {1997: 24,
proses mensinergikan antara sains  dan  agama
sebenamnya  dimulai  ketika  orang  Arab dapat
menaklukkan Ik dan mereka  menemukan
perguruan-perguruan - yang  mengajarkan  ilmu
pengetahuan  dan  filsafat  Yunani,  sekalipun
menggunakan bahasa Siria sebagai bahasa pengantar,
Orang Arab secara khusus tertarik kepada kedokteran
dan astronomi Yunani; yang terakhir ini {astronomi)
sangat bermanfaat dalam menentukan arah yang harus
dituju di berbagai wilayah imperium mereka yang

terbentang luas ketika sembahyang, yvakni ke wrah
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Mekkah, Lewnt kontak dengan para ahli serta dengan
murid-murid sekolah Irak yang telah masuk Islam—
beberapa ulama mulai tertarik dengan  pemikiran
Yunani, khususnya filsafat yang sekitar pada tahun
800 dapat dijadikan sebagai sarana. pengembangan
tealogi filosofis. Peristiwa ini disebut dengan istilah
gelombang Helenisme. Dalam rentang 300 tahun, bisa
mengantarkan intelektual muslim menempati posisi
pemikiran Yunani atau sering disebut Neoplatonisme,
Mmu-ilmu Yunani pada saat itu dikembangsuburkan
sedemikian rupa secara khusus dalam  bidang
kedokteran dan farmasi pertanian,

lmuwan muslim pada saat itu sebagaimiand
dijelaskan oleh Azzumardi Azra (2012: 14), sunggul
dalam

telah  mendominasi  cakrawala  keilmuan

berbagai disiplin ilmu, mencapai kemajuan peradabin

dan mempunyai  kebanggaon  sebagai  pusal
intelekival dan teknik. Karena pada zaman itw, p
filososofellis Islam, sebagaimana dijelaskan Dassa
Tibi (1994: 187), mampu mensinegikan antara nilal
nilai pencerahan Eropa ke dalam fslam dalam ben

etika religius. Averroes dan Avicenna merup

filosof Islam  yang menurat mercka tidak ada

kontradiksi antara kenggotaan dalam dunia Islam dan
adopsi filsafat Yunani dan rasionalisasi kosmos yang
menyerlainya,

Selain filsuf vanp disebut di atas, sebenarnya
terdapat  juga  beberapa filsul muslim  dengan
paradigma integrasi yang sama vaitu Al-Kindi, Al-
farabi, Ibnu Sina, Al-Razi, Al-Ghazali, [bnu Rusyu,
Ibnu Khaldun, dan masih banvak lagi. Dimana dalam
membedah  hakikat

menggunakan dua pendekatan holistik-integralistik,

upayanya kebenaran  selaly
melalui penalaran rasional-diskuesit (filsafat) pada
satu sisi dan kesadaran emosional-intuitif {batin) pada
sisi yang lain. Filsafmt dalam hal ini mewakili dimensi
sainsnya, sementara batin mewakili aspek agama.
Inilah  yang menurut  al-Jabiri

disebut  dengan

pendekatan bayani (tek), burhani (filsafat), dan irfani
(rusa) (Roibin, dalam hup:fsvariah.uin-malang.ac.id).

Atas dasar pertimbangan itu semua, keinginan
mewujudkan integrasi keilmuan di pesantren sekarang
i sesungguhnya sangat tepat karena pesantren
sebagai lembagn pendidikan agama Islam  sudsh
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semestinya selalu berpijak pada Al que’an dan hadist
yang ada terpambar dengan jelas bahwa pendidikan
[slam itu selalu berusaha memadukan unsur
duniavyah dan unsur wkhrawiyah, Dalam pendidikan
apama Islam, pedidikan merupakan suatu pembing
seluruh potensi manusia  schagai makhluk  yang
beriman dan bertakwa, berpikir dan berkarya unfuk
kemaslahatan dan lingkungannya dan menyiapkan
mereka  unfuk  merealisasikan  fungsi  kehambaan
kepada Allah dan misi kekhalifuhannya di muka bumi
sebagai makhluk yang memakmurkan  kehidupan
bersama dengan aman, damai dan sejahtera.

Selain itu, pesantren yang berusaha memadukan
pendidikan Islam dan sains modemn harus berangkat

dari cita-cita Al qur'an tentang manusia, sertl

kegiatan pendidikan yang berorientasi transedental
vang tercermin secara jelas dalam rumusan filzafut
pendidikannya, agar kegiatan pendidikan mempunyl
makna spiritual yang mengatasi ruang dan wakil
Artinya filsafat pesantren terpadu itu harus beran
dari [(ilsafat pendidikan teosentris, yang meni

Wmetahu mq:mpnﬂyﬂ'l ciri-cir: JIEFLIRIEL mu:ngnmi ol
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dua jenis nilai yaitu wahyu tuhan dan nilai kebenaran
yang relatif hasil penafsicin manusia terhadap wahyu
tuhan. Kedua, nilai itu mempunyai hubungan hirarkis,
vakni nilai absolut yang merupakan supermasi
kebenaran relatif, nilai-relatif tidak boleh bertentangan
dengan nilai absolut (Karim, 1991: 37). Sctelah i
pesantren perlu mengembangkan sistern pendidikan
vang intcgral  dan  berorientasi  pada aspek
teoniroposeniris secara dinamis, dan berorientasi pada
pengembangan seluruh potensi dan dimensi peserta
didik secara proporsional,

Format  pendidikan  integratil  inilah yang

nantinya  diharapkan  akan membawi

kemajuan bagi lembaga pendidikan Islam, khususnya

mampil

dapat melahirkan penerasi Islam yang tidak hanya
pandai dalam ilmu keislaman melainkan juga cakap
dalam ilmu pengetahuan umum. Paling tidak jtulsh
penggambaran  ideal  sebapaimana yang permah
dialami oleh dunia muslim di abad pertengahan. Dan
perlu direalisasikan pada prakiik pendidiken muslim

sbad sckarang agar mampu mencetak kader-kader
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intelekiual yang mumpuni dan bisa berkompetisi
dengan negara-negara baral.
Demi keberhasilan bentuk

pesantren integratif sudah saatnya memang dalam

terwaljudnya

upaya merealisasikan integrasi keilmuan di pesantren
perlu mengeksplisitkan secara jelas keterhubungan
vang bersifat  crossdispline, daripada - sekedar
interkoneksi yang selama ini telah nyata banyak
menimbulkan masalah. Sebab kalau hanya sckedar
menjejerkan dan menghubungkan  dua keilmuann
dalam satu institusi pesantren—yang memiliki sumber
keilmuan berbeda. Maka ke depan dikhawatirkian
mengalami  sgjumlah  masalah  seperti bagaimana
penyusunan  kurikulum, metede dan  penyediaan
tenaga ahlinya,

Bahkan bisa jadi. kalau hanyva sekedar integras)
dan interkoneksi dikawatirkan ilmu-ilmu agama akan
mengalami periferal science alias termarginalkan dan
kalah dengan keilmuan wmum. Tetapi yang perlu
dilakukan adalah sebuah dialog dalam posisi vang

equal dan komplementer yang memungkinkan antar

Hmu tersebut  saling memperkuat dalam  konteks

E.

pengembanganan “keilmuwan” dan bosifar non-

bipolar.

Paradigma Keilmuan Pesantren Masa Depan

Untuk . membangun  paradigma  keilmuan
pesantren ke depan, selain  harus  menunjukkan
ontologi  dari hakikat  dan struktur  keilmuan,
epistimologi dari obyek, eara memperoleh dan ukuran
kebenaran  keilmuan  juga  harus  menunjukkan
aksiologi. Kegunaan keilmuan yang diharapkan dan
dikembangkan  pesantren selain  harus  mampu
menghasilkan  ilmu-ilmu baru yang bersifian  theo-
antroposentris jupga discovering indiginous scienc
dan memiliki kepedulian terhadap focal wisdom.
Dengan harapan theo-antroposentis dan berbasis local
wisdom bisa selalu menginspirasi visi dan  misi
pesaniren dan bisa dijadikan sebagai end-in-view
setiap pesantren.

Harapanya, setiap pesantren dengan paradigma
pendidikan integral seperti ini, akan mampu menjadi
institusi  yang membiasakan civitas akademiknya
uniuk berperilaku sebagal masyarakat global, tanpa
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tercerabut dari akarnya atau tanpa kehilangan jagi
dirinya sebagai manusia dengan  karakter lokal
Maksudnya tiada lain adalah karakter cendekiawan
sekaligus ulama’ yang berkepribadian sebagai bangsa
Indonesia, yaitu bangsa yang bertalian erat dengan
Pancasila sebagai identitas lokal di tengah-tengnh
pempuran budaya global.

Pesantren sebagai kawah condrodimuko  buat
para santri harus memberikan banyak pengalaman dan
penyadaran akan pentingnya menjadi - manusi
Indonesia yang berbudi pekerti lubur,  Terutama
pesantren tidak sekedar menampung saniri sebanyaks
banyaknya melainkan  harus  sunpguh-sunggul
mempersiopkan para santri menjadi lulusan  yang
tidak sekedar lulus dan menggondel pelar akademiky
melainkan menjadi pribadi-pribadifinsan yang tidak
hanya sekedar “pintar” secara logika, tetapi memilikl
kepekaan dan kepedulian terhadap realitas masyarakal
disekelilingnya.

Prakiik  pendidikan yang perlu  diterapkan
pesantren, harus berusaha menggunakan pendek

cermal dengan suatu  orfentasi membuat lem
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pendidikan  yang  lebih  baik  dan dapat
dipercaya/'menjadi kebanggasn  masyarakat.  Dari
prespektif’ tujuan dan kurikulum yang harus didesain
telah mempersiapkan para peserta didiknya berfikir
kritis, objektif dan  berkontribusi positif. serta
mempunyai self esteam untuk membangun  bangsa
dan neparanya.

Selain itu pesantren  dalam proses  belajar
mengajar perlu lebih memandang proses (by cosn)
daripada hanya sekedar hasil (the result of teaching
and learning). Hal ini bisa dibuktikan dari para santri
yang akan masuk harus telah dipersiapkan  sebuah
lingkungan pendidikan yang menerapkan inkulturisasi
secara total lerhadap mereka dan sebuah sistem
pendidikan yang sunpguh telah mendisiplinkan semua
santrl serta menyediakan pembiasaan vang  dupu.
dijadikan  sarana  pembelajaran, sehingga faktor
imitasi, wswah hasanah dapat terwujud, Sctiap pagi,
para santri sudah  harus bisa menyaksikan para
kiattustad yang ramah, hanpat dan selalu tersenyum
melayani semua kepentingan para santri. Para santri

yang wajib mengikuti proses pendidikan dan semua
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wajib mengambil kurikulum pesaniren yang telah
ditentukan  serta  mengerjakan  berbagal  tugas
tambahan dari ustadz mereka masing-masmg. Pam
kiai don uwstadz, juga tidak sekedar mentransmisikan
segudnng teorifilmu kepada para santri. Melainkan,
mereka telah menjadi scorang pendamping  dan
modeling bagi mereka,

Selain itu, pesantren  juga  harus
mengimplementasikan konsep pendidikan  sebagai
proses  humanisasi dan  bernuansa  multikultural,
mungkin dengan menerima para saniri yang beragam
dari luardalam negeri. Sungpuh kondisi seperti ini,
mampu  menginspirasi  dan menumbulikan
keingintahuan para santri, memungkinkan mercka
mendialopkan antara satu kepercayaan kepada yang
lain  serla merumuoskan milai-nilai  apa yang
secharusnva  dikembangkan,  dipertahankan  dan

sekaligus diimplementasikan di lingkungan/di. luar

pesantren. Sebuah praktik pendidikan yang tidak

sekedar mendiskursuskan pentingnyi
multikulturalisme, melainkan telah merayakannys

padn tataran implemantatif.
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Kondisi seperti it perlu didukung oleh proses
belajar mengajar yang telah mendorong pam semua
civitas pesantren, lerutama ustadz dan para  santri
untuk melakukan penclitian vang berkontribusi seeara
teorilis sekaligus prakiis, denpan upaya reinventing
nilai-nilai lokal.  Schingga memungkinkan
mengembalikan praktik pendidikan pesantren, yang
selama ini sudah mulai berjarak dengan masyarakat,
dapat berhadapan dan berpijak pada kepentingan
masyarakatnya itv  sendiri, Harapannya dengan
kesadaran para santi mengerti modal sosial dan
kultural yang dimiliki masyarakat, mercka dapat
menjadi bagian penting  dalam  pertumbuhan  dan
pembangunan masyarakat mereka (back to basic).
Langkah seperti ini, menemukan makna pentingnya
untuk segera mengembalikan potret pendidikan kita
yang cenderung kebarat-baratan dan meninggalkan
tradisi dan karakter lokal dan telah secara nyata ikut
menggeser pola pikir dan budaya bangsa Indonesis
dari masyarakat agamis-religius menjadi rasyarakal

yang pragmatis dan konsamitif,
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Apalagi dengan melihat realitas munculnya

sikap-sikap  keberagamann trans-nasional  yang
disadari atau tidak telah tumbuh subur di sejumiab
lembaga pendidikan apalagi di pesantren. Fenomena
radikalisme ini, sungguh telah menjadi semacam
dirkusus vang liada henti dan santer dibicarakan oleh
semua  pihak. Karena radikalisme agama telah
menimbulkan persoalan  serius bapi tatanan dan
struktur masyarakat Indonesia vang pluralistik dan
multikultural,  Fenomena radikalisme ini  perlu
diwaspadai oleh setiap pesantren—sebagai Janghali
antisipatif perlu penyadaran kepada setiap santel
terutama melalui pendidikan yang moderat, inkhusif

dan berwawasan kemajemukan serta menolak se(iup

perakan yang mengatasnamakan agama apapun. ¥
secara nyata sangat berlawanan dengan Megara
yang beridiologi pancasila. Apalagi, perakan ag
yang secara jelas telah menimbulkan gesekan-gese
dan scjumlah kekerasan di Megara yang s
menghargal keanekaragaman ini.

Semangat kembali kepada penegakan syl

Islam vyang terus di pelindingkan oleh kelomj

. gl ol . ]

L

kelompok radikal akibat ketidakpuasan atas sistem

yang telah ada dan secara nyata telah menggangeu
hubungan
Sebagaimana analisis Slamet effendy, hal seperti inj

mesra anturagama  di Indonesia,

menujukkan  bahwa  begitu. sensitifoya  persoalan
agama bagi masyarakat Indonesia, sehingga konflik
sosial dan politik yang sebenamya di luar agama pun

seringkali  ditarik ke

wilayah agama untuk
mendapatkan  dukungan  yang [lebih  banyak dari
pemeluknya (Yusuf, 2011: 5). Pemeluk sgama di
Indonesia telah menjadikan doktrin agama scbagai
main drive, primum mobile, dan push factor kekerasan
yang mercka lakukan (Handoko, 2006), Terbukti
sebagian besar kerusuban sosial yang terjadi di Tanah
Air,  bhampir  semuanya  melibatkan  sentiment
keagamaan. Fenomena kekerasan seperti ini akan
lerus berlunjut, manakala tidak dicarikan pemecahan
dan mencoba membendung arus infiltrasi jaringan
radikalisme apama tersebut vang notabene telah
merusak pemikian anak-anak muda, wrmasuk para
mahasiswa di sejumlah  perpuruan  tinggi. Maka,

lembaga pendidikan pesantren bersuma  sejumilah
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lembaga-lembaga pendidikan lain di Indonesia perlu
melakukan upaya penanggulangin  merembesnya
ajaran-njaran radikalisasi agama tersebut. Pesantren
vang nofaherte merupakan pendidikan agama Islam di
Indonesia,  harus  selalu mengajarkan  dan
memperkenalkan nilai-nilai agama yang moderal dan
humanis. Hal ini supaya terhindar dan tidak
“kecolongan™  dengan  ditemukannya  sejumlah
aktivitar pencucian otak i dalam pesantren, yong
dilakukan oleh kelompok-kelompok radikal.

Untuk bisa keluar dari persoalan serius sepert
it dan demi menyelamatkan masa depan para santn,
semua pihak harus bekerjasama dan saling introspeksi
diri dengan mencoba melakukan terobosan-terohosan
cerdas puna mencounter semua gerakan radikalisme
pgama. Dalam  konteks ini, pesantren  perly
merealisasikan  proses pendidikan  yang  sering

diterjemahkan dengan at-Ta dib oleh Naguib al-Altas

(1979) daripada sekedar ef-falim. Termasuk pada
aspek ini, fungsi pendidikan yang harus diperkenalkan
di pesantreen adalah membekali para santri berpikie

inklusil  dan  memberikan pendampingan  dalam

persoalan apama (kalaw perlu dengan bekerjasama
dengan para pakarfablinya), di samping membatasi
ruang gerak masuknya radikalisme agama, dengan
kembali menporganisasi peran masjid atan majlis-
majlis w'lim sebagai sarana  dakwah/pencerdasan
masayarakat. Menawarkan kurikulum-kurikulum yang
berbasis  kearifan  lokal seperti  kitab-kitab  vang
mampu meningkatkan kebersamaan dan whlowwal,
Tidak ada salahnya, pesantren dengan meminjam
ungkapan John Sealy (1986) perlu meningkatkan
keberagamaan para santri dengan kevakinan agama
mercka masing-rmasing, dan memberikan
kemungkinan keterbukaan untuk mempelajari agama
lain sebatas untuk menumbuhkan sikap toleransi.
Pesantren perlu mempraktikkan pendidikan anti-
radikalisme, vang perlu menolak setiap metode
pembelajaran yang bersifat doktrinal, monolog dan
dipenuhi muatan formalitas dan cenderung menolak
realitas pluralitas. Pendidikan anti-radikalisme lebih
menitikberatkan pada pendekatan yang lebih mengalir
dan komunikatif. Agama peserta didik pun, dapat
dijadikan schagai materi untuk  didiskusikan dan
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didialogkan dengan mencoba membandingkan dengan
agama dan kepercayaan orang lain. Sehingga, pada
tataran inl, mercka dapst mepemukan momentum
wntuk  saling  mengenal  dan  menghormat
keancksragaman budaya dan agama (Ma'arif, 2005)
Pendek kata, semua imi denpan mempertimbangkan
realitas masyarakat Indonesia yang  multikultural,
dengan beragam sukuw, etnik, don budaya, Maka
pesantren  berwawasan  multikulturalisme  perlu
direalisasikan untuk menjaga dan mengakomodasi
potensi yang ada sebagai salah satu kekayaan bangsa
ini. Menumbuhkan pemahaman para santri  dan
masyarakat terhadap nilai-nilai  pluralitas  yang
terkandung dalam Pancasila sebagai dasar negar.
Sekaligus membawa hubungan antarmanusia  dan
antaragama  untuk  tetap harmonis  tanpa  adanya
konfrontasi ataupun  hal-hal yang dapat membawa
adanya radikalisme dan eksklusivisme. Karena kedua
sikap ini bisa menjadikan hidup pada suatu kondisi
wwang  membahayakan dan merugikan  kehidupan
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